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Penggunaan Shibghatullah vjl dimaksudkan sebagai dorongan (semangat) 
seperti yang terdapat dalam firman-Nya, "Fitratallah. "maksudnya, hendaklah 
kalian berpegang teguh kepadanya. 

Sebagian ulama berpendapat, hal itu dimaksudkan sebagai badai (peng- 
ganti) bagi firman-Nya, i ^ £ "Millah (agama) Ibrahim " 

Sedangkan Sibawaih mengemukakan, kata itu merupakan mashdar yang 
ditekankan dan berfungsi memberikan keterangan bagi firman Allah sebelum- 
nya, i Al £ "Kami beriman kepada Allah, " (QS. Al-Baqarah: 136) seperti 
firman-Nya, i Al l&j £ membuat satu janji " (QS. An-Nisaa: 122). 

Wallahu a 'lam. 



.4 >: 







Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, 
padahal Dia adalah Rabb Kami dan Rabb Kamu;bagi kami amalan kami, 
bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati, 
(QS. 2:139) ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengata- 
kan bahwa Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'kub dan anak cucunya, adalah pe- 
nganut agama Yahudi atau Nasrani? Katakanlah: "Apakah kamu yang lebih 
mengetahui ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang menyembunyikan syahadah (persaksian) dari Allah yang ada padanya?" 
Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan. (QS. 2:140) 
Itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa yang diusahakannya dan bagi- 
mu apa yang kamu usahakan; dan kamu tidak akan diminta pertanggung- 
jawaban tentang apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 2:141) 

Allah M berfirman dalam rangka membimbing Nabi-N^a, Muhammad 
S untuk menolak perdebatan orang-orang musyrik, i Al ^ J* £ "Kata- 
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kaulah: 'Apakah kalian memperdebatkan dengan kami tentang Allah/" Artinya, 
kalian mendebat kami mengenai pengesaan Allah, ketulusan ibadah serta ketun- 
dukpatuhan kepada-Nya, mengikuti semua perintah-Nya, dan menjauhi semua 
larangan-Nya. 4 f^oj S* j £ "Padahal Dia adalah Rabb kami dan Rabb-mu. " 
Yaitu Rabb yang mengatur dan mengurus diri kami dan juga kalian, hanya 
Dia-lah yang berhak atas pemurnian ibadah, tiada sekutu bagi-Nya. 

i j&HJj fej i_3Hp( T3, > "Bagi kami semua amalan-amalan kami dan 
bagimu amalan-amalan kamu. " Artinya, kami berlepas diri dari kalian dan apa 
yang kalian sembah, dan kalian juga lepas dari kami. Sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat yang lain: 

4 o jlllu t<£ J \ — H j JlML^ dyi J pil ^Jj Jui> ^_ i Ja* J ^iS' o\j f "Jika 
mereka mendustakanmu, maka katakanlah: 'Bagiku amalku dan bagimu amal- 
mu. Kamu terlepas dari apa yang aku kerjakan dan aku pun terlepas dari apa 
yang kamu kerjakan. "' (QS. Yunus: 41). 

Dan dalam surat al-Baqarah ini, Allah $1 berfirman: 
Jj ^Jj ji^ilif ^Jj liillif TUj > "Z^gi sem^ amalan-amalan kami 
dan bagimu semua amalan-amalanmu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlas- 
kan hati "Artinya, kami berlepas diri dari kalian sebagaimana kalian berlepas 
diri dari kami, dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati, yaitu dalam 
beribadah dan menghadapkan diri. 

Kemudian Allah Ta'ala mengingkari pengakuan mereka bahwasanya 
Ibrahim serta para nabi yang disebutkan sesudahnya, al-Asbath menganut 
agama mereka, baik agama Yahudi ataupun agama Nasrani, dan juga Dia ber- 
firman, 4 ^ ^ j&f J* £ "Katakanlah: Apakah kamu yang lebih mengetahui 
ataukah Allah?*" maksudnya, tetapi Allah Ta'ala yang lebih mengetahui, dan 
Dia telah memberitahukan bahwa mereka bukan penganut agama Yahudi 
atau Nasrani, sebagaimana^firman-Nya: 

4 & o\ — j llilJ LLi- oL_^ ^6 j lil^UJ V j ^ "Ibrahim 

bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi ia adalah 
seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia 
termasuk golongan orang-orang musyrik. " (QS. Ali Imraan: 67). 

Dan firman Allah $B selanjutnya, 4 o j-J^s ll£ S>1 £j ^ "Dan Allah 
sekali-kali tiada lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. * Yang demikian itu 
merupakan ancaman yang sangat keras. Yakni bahwa ilmu Allah Ta'ala me- 
liputi semua amal perbuatan kalian dan Dia akan memberikan balasan atasnya. 

Lebih lanjut Dia berfirman, 4 ^ ™ tyi f "Jtu adalah umat yang 
telah lalu. " Maksudnya, mereka telah lewat. 4 ^ cJl^ ^ ^ ^ "Zfogz- 
n;y<z y^ng diusahakannya dan bagimu apa yang telah kamu usahakan. " 
Maksudnya, bagi mereka amal perbuatan mereka dan bagi kalian pula amal 
perbuatan kalian. 4 o J^h 1 o £ "Dan kamu tidak akan diminta 

pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan. w Pengakuan kalian 
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sebagai anak keturunan mereka tidak akan berguna bagi kalian tanpa meng- 
ikuti mereka. Dan janganlah kalian tertipu dengan sekedar mengaku bernas ab 
kepada mereka, kecuali jika kalian mentaati perintah-perintah Allah, sebagai- 
mana yang telah mereka lakukan, juga mengikuti para rasul-Nya yang diutus 
untuk menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Karena barangsiapa 
yang kafir terhadap salah satu nabi, berarti ia telah kafir terhadap seluruh 
rasul, apalagi kepada penghulu para nabi, penutup para rasul dan utusan Rabb 
semesta alam, kepada seluruh para mukallaf dari bangsa manusia dan juga jin. 
Semoga shalawat dan salam dilimpahkan Allah kepada beliau, juga kepada 
seluruh nabi Allah. 



!> & o-w & «4- SuM u£5 isi psz, 
oAdii <L\ -fey ya %\ es tfl <sii ci$ 




Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata: "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?". Katakanlah: "Kepunyaan Allah- 
lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya ke jalan yang lurus". (QS. 2:142) Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) M 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menjadikan kiblat 
yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman- 
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mu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada manusia. 
(QS. 2:143) 

Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan sufaha ' di sini 
adalah orang-orang musyrik Arab. Demikian dikemukakan az-Zajaaj. Ada 
juga yang mengatakan, "Yaitu para pendeta Yahudi," demikian kata Mujahid. 
Sedangkan as-Suddi mengemukakan, "Yang dimaksudkan adalah orang-orang 
munafik." Namun, ayat tersebut umum mencakup mereka secara keseluruhan. 
Wallahu a f lam. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari al-Barra' 4&>, bahwa Rasulullah S 
mengerjakan shalat dengan berkiblat ke Bakul Maqdis selama enam belas atau 
tujuh belas bulan. Dan beliau senang jika kiblatnya mengarah ke Baitullah. 
Shalat yang pertama kali beliau kerjakan dengan menghadap Ka'bah adalah 
shalat Ashar. Beberapa orang ikut mengerjakan shalat bersama beliau. Ke- 
mudian salah seorang yang ikut mengerjakan shalat itu keluar, lalu ia melewati 
orang-orang yang sedang mengerjakan shalat di masjid dalam keadaan ruku'. 
Maka ia pun berkata: "Demi Allah, aku telah mengerjakan shalat bersama 
Nabi S dengan menghadap Makkah." Maka orang-orang pun berputar meng- 
hadap ke Baitullah. Dan ada orang-orang yang meninggal lebih awal sebelum 
kiblat dirubah ke Baitullah, yaitu beberapa orang yang terbunuh (dalam 
perang), maka kami tidak tahu bagaimana pendapat kami mengenai mereka. 
Maka pada saat itu Allah M menurunkan firman-Nya: 
^ ^Js j/J ^Uu &\ d\ j^oi^l ^aJ &\ jis" lij f "Dan Allah tidak akan menyia- 
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada 
manusia. " (Diriwayatkan Imam al-Bukhari sendiri dengan lafaz di atas) Hadits 
ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dari jalan yang berbeda. 

Muhammad bin Ishak meriwayatkan, dari al-Barra', bahwa Rasulullah S 
pernah mengerjakan shalat dengan menghadap ke Bakul Maqdis dan beliau 
banyak mengarahkan pandangan ke langit menunggu perintah Allah Ta'ala. 
Maka Allah Ta'ala pun menurunkan: 

"Sesungguhnya Kami sering melihat wajahmu menengadah ke langit, maka sung- 
guh Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau sukai. Maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam. " (QS. Al-Baqarah: 144) Lalu beberapa orang 
dari kalangan kaum muslimin mengatakan, "Kami ingin andaikata diberitahu- 
kan kepada kami mengenai orang-orang yang telah meninggal dunia dari kami 
sebelum kami menghadap ke kiblat (Ka'bah) dan bagaimana dengan shalat 
yang pernah kami kerjakan dengan menghadap ke Bakul Maqdis?" Maka Allah 
Ta'ala menurunkan firman-Nya, ^ Al jlf LJj ^ "Dan Allah tidak 

akan menyia-nyiakan iman kalian ". Orang-orang yang kurang akalnya, yaitu 
Ahlul Kitab menanyakan, "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) 
dari kiblat yang sebelumnya (Bakul Maqdis)?" lalu Allah Ta'ala menurunkan 
firman-Nya: 
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"Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata : "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?". Katakanlah .-"Kepunyaan Allah 
timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke 
jalan yang lurus ". 



Selanjutnya Allah 3fe berfirman: 



0 9 > 

Jl 4. I js f "Katakanlah, kepunyaan 



Allah timur dan barat Dia memberi petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya ke jalan yang lurus. " Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa ketika Rasulullah % hijrah ke Madinah, Allah Ta'ala memerintah- 
kannya untuk menghadap ke Baitul Maqdis, maka senanglah orang-orang 
Yahudi. Maka beliau pun menghadap ke Baitul Maqdis selama kurang lebih 
belasan bulan. Sedang Rasulullah iH menginginkan (untuk menghadap ke) 
kiblat Nabi Ibrahim S®, Beliau sering berdoa kepada Allah Ta'ala sambil 
menengadahkan wajahnya ke langit, maka Allah pun menurunkan firman- 
Nya, i *'J£> fjia I ^ "Maka palingkanlah wajahmu ke arahnya. " 

Dengan sebab itu, orang-orang Yahudi menjadi goncang seraya berkata, 
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) 
yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Lalu Allah pun menurun- 
kan firman-Nya, i J>\ JZS J* ^ J^\j J AJ Ji £ "Katakanlah, 
kepunyaan Allah timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus. " 

Cukup banyak hadits-hadits berkenaan dengan masalah ini. Dan ke- 
simpulannya, bahwasanya Rasulullah sebelumnya diperintahkan untuk 
menghadap ke Baitul Maqdis. Ketika masih berada di Makkah, beliau shalat 
di antara dua rukn, dengan posisi Ka'bah berada dihadapannya, tetapi beliau 
tetap menghadap ke Baitul Maqdis. Dan ketika berhijrah ke Madinah beliau 
tidak dapat menyatukan antara keduanya, maka Allah memerintahkannya 
untuk menghadap ke Baitul Maqdis. 

Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan jumhur 
(mayoritas) ulama. Kemudian para ulama berbeda pendapat, "Apakah perintah 
itu disampaikan melalui al-Qur'an atau selain al-Qur'an?" 

Mengenai hal tersebut di atas terdapat dua pendapat. Dalam tafsirnya, 
al-Qurthubi menceritakan, dari Ikrimah, Abu al-Aliyah, dan H^san al-Bashri, 
bahwa menghadap ke Baitul Maqdis itu berdasarkan ijtihad Rasulullah S. Mak- 
sudnya, bahwa menghadap ke Baitul Maqdis itu dilakukan setelah kedatangan 
beliau di Madinah. Dan hal itu masih terus berlangsung sampai belasan bulan. 
Kemudian beliau sering berdoa dan berharap agar kiblatnya dirubah ke arah 
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Ka'bah yang merupakan kiblat Nabi Ibrahim $g3l. Maka permohonan beliau 
pun dikabulkan. Kemudian beliau diperintahkan untuk mengarahkan kiblat- 
nya ke Baitul Atiq (Ka'bah). Setelah itu Rasulullah f& menyampaikan khutbah 
kepada orang-orang dan memberitahukan hal itu kepada mereka. Dan shalat 
yang pertama kali dikerjakan oleh Rasulullah S dengan menghadap ke Ka'bah 
adalah shalat Ashar. Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, diriwayatkan 
dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari al-Barra' bin Azib. Sedangkan 
menurut riwayat imam an-Nasa'i, dari Abu Sa'id bin al-Ma'la, bahwa shalat 
itu adalah shalat Dzuhur. Dan beliau mengatakan, "Aku dan sahabatku adalah 
orang yang pertama kali mengerjakan shalat dengan menghadap Ka'bah." 

Beberapa ahli tafsir dan juga yang lainnya mengatakan bahwa perintah 
pengalihan arah kiblat itu turun kepada Rasulullah UI ketika beliau sudah 
mengerjakan dua rakaat shalat Dzuhur, yaitu tepatnya di Masjid Bani Salamah. 
Kemudian masjid itu dinamakan Masjid Qiblatain (dua kiblat). 

Dalam hadits Nuwailah binti Muslim, "Bahwasanya telah sampai ke- 
pada mereka berita mengenai hal itu sedang mereka dalam keadaan mengerjakan 
shalat Dzuhur." Lebih lanjut Nuwailah berkata, "Maka jama'ah laki-laki ber- 
tukar tempat dengan jama'ah perempuan." 

Demikianlah yang dikemukakan oleh Syaikh Abu Amr bin Abdul Barr 
an-Namiri. 

Sedangkan penduduk Quba' menerima berita itu dua hari setelahnya, 
yaitu ketika mereka sedang mengerjakan shalat Shubuh. Sebagaimana yang 
ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar 4k> 
katanya, "Ketika orang-orang sedang berada di Quba' mengerjakan shalat Subuh, 
tiba-tiba ada seseorang yang datang kepada mereka seraya berkata, "Sesungguh- 
nya pada malam itu telah diturunkan ayat kepada Rasulullah $g, dan beliau 
diperintahkan untuk menghadap kiblat ke Ka'bah, maka menghadaplah kalian 
ke Ka'bah!" "Pada saat itu posisi mereka menghadap Syam, lalu mereka ber- 
putar menghadap ke Ka'bah." 

Hadits ini menunjukkan bahwa sesuatu yang menaskh (menghapus) 
tidak harus diikuti kecuali setelah diketahui, meskipun telah turun dan di- 
sampaikan lebih awal, karena mereka tidak diperintahkan untuk mengulangi 
shalat Ashar, Maghrib, dan Isya'. Wallahu a'lam. 

Imam Ahmad bin Hanbal telah meriwayatkan dari Aisyah radiallahu 
anha, katanya, Rasulullah 0 bersabda, berkenaan dengan Ahlul Kitab: 

* f y 

L_3ji J*j tv^p \'J^j $ *bi lji'oa J\ ahli Jpj l-^Ip \'J^j 



i Katsir Juz 2 



289 



"Mereka (Ahlul Kitab) tidak dengki kepada kita karena sesuatu sebagaimana 
kedengkian mereka kepada kita karena hari Jum'at yang ditunjukkan Allah 
kepada kita sedang mereka disesatkan darinya, dan juga karena kiblat yang 
ditunjukkan kepada kita sedang mereka disesatkan darinya, dan juga karena 
ucapan 'Amin 5 kita di belakang imam dalam shalat." (HR. Imam Ahmad).* 

Dan firman Allah Ta'ala: 
i ijL«i ^ J jL'J\ h&j \Jpi fcj 'd ft\JLr-&fcj > "Dan 

demikian juga Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat yang adil dan juga 
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas perbuatan kamu". Melalui ayat itu, Allah Ta'ala menuturkan, 
"Sesungguhnya Kami mengubah kiblat kalian ke kiblat Ibrahim ftjfSl dan Kami 
pilih kiblat itu untuk kalian agar Kami dapat menjadikan kalian sebagai umat 
pilihan, agar pada hari kiamat kelak kalian menjadi saksi atas umat-umat yang 
lain, karena semua umat mengakui keutamaan kalian." 

Dan yang dimaksud dengan kata wasath di sini adalah pilihan yang 
terbaik. Sebagaimana yang diungkapkan bahwa orang Quraisy adalah orang 
Arab pilihan, baik dalam nasab maupun tempat tinggal. Artinya, yang terbaik. 
Dan sebagaimana dikatakan, "Rasulullah H wasathan fi qaumihi ", yang berarti 
beliau adalah orang yang terbaik dan termulia nasabnya. 

Misalnya lagi, kalimat shalat Wustha, yang merupakan shalat terbaik, 
yaitu shalat Ashar, sebagaimana ditegaskan dalam kitab-kitab shahih dan 
kitab-kitab hadits lainnya. 

Ketika Allah H menjadikan umat ini sebagai umatan wasathan, maka 
Dia memberikan kekhususan kepadanya dengan syari'at yang paling sempurna, 
jalan yang paling lurus, dan paham yang paling jelas. 

Firman-Nya: 

^ ^ll)! JIp ^Tj^i I J j>3 j IfCip \JL#& <Sy»}\ O jQ 

"Dia telah memilih kamu dan sekali-kali Dia tidak menjadikan untukmu dalam 
agama ini suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim. Dia (Allah) 
telah menamai kamu semua orang-orang muslim sejak dahulu. Dan begitu pula da- 
lam (al-Qur'an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu 
semua menjadi saksi atas segenap umat manusia. " (QS. Al-Hajj: 78). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah 31 bersabda: 
Ja J j22 «uy JzjJ c^jJ J j& ?cJ& Ja :aJ JlSJ cA^UiJl fj* J*Jj ) 

J jZj .£U XfxS °Ja p}3 JtfJ iJ**\ \j\3\ U j Jti ja \j\3\\—a d $ 



Dha'if; HR. Ahmad (24508), cetakan Ihya-ut Turaats,sanadnya dha'if. 
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"Pada hari kiamat kelak, Nuh $M diseru dan kemudian ditanya, 'Apakah engkau 
telah menyampaikan risalah'? 'Sudah', jawab Nuh. Kemudian kaumnya diseru 
dan ditanya, 'Apakah Nuh telah menyampaikan risalah kepada kalian? Mereka 
pun menjawab, 'Tidak ada pemberi peringatan dan tidak seorang pun yang da- 
tang kepada kami'. Setelah itu Nuh diseru lagi, 'Siapakah yang dapat memberi- 
kan kesaksian untukmu'? Jawab Nuh, 'Muhammad dan umatnya'. Lebih lanjut 
Rasulullah & bersabda, 'Demikian itulah firman Allah, 'Dan demikian juga 
Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat yang adil dan pilihan*. Beliau 
bersabda: 'Al-wasath berarti adil. Lalu kalian diseru dan diminta memberi ke- 
saksian bagi Nuh mengenai penyampaian risalah. Dan kemudian aku pun mem- 
berikan kesaksian atas diri kalian'". (Hadits ini juga diriwayatkan al-Bukhari, at- 
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah.). 

Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abui Aswad, katanya, "Aku 
pernah datang di Madinah dan di sana sedang berjangkit penyakit yang 
menyerang banyak orang, dan korban pun berjatuhan dengan cepat. Lalu aku 
duduk di dekat Umar bin Khatthab 4#£>, kemudian ada jenazah yang lewat, lalu 
jenazah itu dipuji dengan kebaikan. Umar berkata, "Pasti." Kemudian umar 
melewati jenazah yang lain, dan jenazah itu disebutkan dengan keburukan 
lalu Umar berkata, "Pasti." Setelah itu Abui Aswad bertanya kepada Umar 
bin Khatthab, "Ya Amirul Mukminin, apa yang pasti itu?" Umar menjawab, 
aku mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Nabi £H: 

( .JSyi iul aJ&o! J*u JJwjl aJ xfi> Uli ) 

"Orang Muslim mana pun yang diberikan kesaksian oleh empat orang bahwa 
ia baik, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga." 

Kami bertanya, "Juga tiga orang?" Beliau menjawab, "Ya, meski hanya 
tiga orang." Kami pun bertanya, lanjut Umar, "Juga dua orang?" Beliau pun 
menjawab, "Ya, termasuk dua orang." Masih lanjut Umar, "Dan kemudian 
kami tidak menanyakan tentang satu orang." (Hadits ini juga diriwayatkan 
Imam al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i.). 

Dan firman Allah Ta'ala: 

"Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan 
agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot Dan sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat kecuali bagi 
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orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. "Artinya, Allah 8& menyampai- 
kan, hai Muhammad, pertama kali Kami mensyari'atkan kepadamu untuk meng- 
hadap ke Bakul Maqdis, lalu Kami palingkan engkau darinya menuju ke Ka'bah, 
agar tampak jelas siapa-siapa orang yang mengikuti dan menaatimu serta meng- 
hadap ke arah mana saja engkau menghadap, dan siapa pula yang membelot, 
maksudnya murtad dari agamanya. Dan sungguh pengalihan kiblat dari Bakul 
Maqdis ke Baitullah itu terasa sangat berat bagi mereka, kecuali orang-orang yang 
diberikan petunjuk oleh Allah Ta'ala ke dalam hatinya serta meyakini ke- 
benaran Rasulullah H dan apa yang dibawanya adalah benar, tiada keraguan 
di dalamnya. Dan bahwa Allah tSts dapat berbuat apa saja yang dikehendaki- 
Nya dan memutuskan sesuai keinginan-Nya. Dia berhak membebani hamba- 
hamba-Nya dengan apa yang dikehendaki-Nya dan menghapuskannya dari 
siapa saja apa yang dikehendaki-Nya pula. Dia mempunyai hikmah yang 
sangat sempurna dan hujjah yang sangat kuat dalam semuanya itu. Berbeda 
dengan orang-orang yang di dalam hatinya terdapat penyakit, yang setiap 
kali terjadi suatu persoalan, timbullah keraguan dalam hatinya, sebagaimana 
hal itu menimbulkan keyakinan dan pembenaran dalam hati orang-orang yang 
beriman. Sebagaimana difirmankan-Nya: 

"Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang munafik) 
ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan 
(turunnya) surat ini?" Adapun orang yang beriman, maka surat ini menambah 
imannya, sedang mereka merasa gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam 
hati mereka ada penyakit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di 
samping kekafirannya (yang telah ada). " (QS. At-Taubah: 124-125) Oleh karena 
itu, orang yang teguh dalam membenarkan Rasulullah $1, dan mengikutinya, 
serta menghadap seperti yang diperintahkan Allah §1 tanpa keraguan sedikit- 
pun, berasal dari para tokoh sahabat. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
assabiqunal awwalun dari kalangan Muhajirin dan Anshar adalah orang-orang 
yang mengerjakan shalat dengan menghadap ke arah dua kiblat (Bakul Maqdis 
dan Ka'bah). 

Dan firman-Nya, 4 p^tfl <*^4 ^ £ "Dan Allah tidak akan menyia- 
nyiakan imanmu. " Artinya shalat kalian ke arah Bakul Maqdis sebelum ku, 
pahalanya tidak akan disia-siakan di sisi Allah. 

Diriwayatkan dalam kitab Shahih, hadits dari Abu Ishaq as-Subai'i, dari 
al-Barra', katanya, "Ada beberapa orang yang telah meninggal, sedangkan 
mereka shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis. Maka para sahabat me- 
nanyakan tentang keadaan mereka dalam hal tersebut." Lalu Allah Ta'ala 
menurunkan firman-Nya, i jl&t— i\ ^4 &\ L-J j )> 'Dan Allah tidak akan 
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menyia-nyiakan imanmu. " Hadits ini diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dari 
Ibnu Abbas, dan dinyatakannya "shahih". 

Masih mengenai firman Allah Ta'ala, i j^^i Al otT £j £ menurut 
riwayat Ibnu Ishaq dari Ibnu Abbas, "Artinya yaitu, shalat yang kalian kena- 
kan dengan menghadap kiblat pertama (Bakul Maqdis), dan pembenaran ter- 
hadap Nabi kalian, serta ketaatan kalian mengikutinya menghadap ke kiblat 
yang lain fKa'bah). Maksudnya, Dia akan memberikan pahala atas semuanya 
itu." i jUrj LijO o" 1 —^ $ ^ "Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagiMaha- 
penyayang kepada manusia. " 

Dalam hadits shahih disebutkan: 

cii^ \# j> ai & ityi J<> ^ i» i» i£j y 

oiU* j^-jf SU Alji) : Jtf .Al J j^j U V I jfli ^ J 1 * J^ 1 

"Bahwa Rasulullah S pernah melihat seorang wanita tawanan yang dipisahkan 
dari bayinya. Sehingga setiap kali ia mendapatkan bayi tawanan lainnya, maka 
ia langsung mengambil dan mendekap dalam dadanya, dan ia terus berkeliling 
mencari anaknya. Ketika ia menemukan anaknya, maka ia mendekap bayinya 
itu dan kemudian menyusuinya. Rasulullah $1 pun bersabda: 'Bagaimana me- 
nurut pendapat kalian, apakah wanita ini tega melemparkan anaknya ke dalam 
api padahal ia mampu untuk tidak melemparkannya'? Para sahabat pun men- 
jawab, 'Tidak, ya Rasulullah'. Lalu beliau pun bersabda, 'Demi Allah, Allah itu 
lebih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada ibu ini kepada anaknya'". 



titi"* *n yf^l ' 's*Vi\* \< 
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Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh 
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukat Palingkanlah 
mukamu ke arah Mas jidilh aram. Dan di mana saja kamu berada, paling- 
kanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan 
Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui bahwa 
berpaling ke Masjidilharam itu adalah benar dari Rabb-nya; dan Allah sekali- 
kali tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. (QS. 2:144) 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya, "Masalah 
yang pertama kali dinasakh (dihapus hukumnya) di dalam al-Qur'an adalah 
masalah kiblat. Hal itu terjadi ketika Rasulullah S hijrah ke Madinah. Pada 
waktu itu mayoritas penduduknya adalah Yahudi. Maka Allah Ta'ala me- 
merintahkan untuk menghadap ke Baitul Maqdis. Orang-orang Yahudi pun 
merasa senang Rasulullah il menghadap ke Baitul Maqdis sekitar belasan 
bulan, padahal beliau sendiri lebih menyukai (untuk menghadap ke) kiblat 
Ibrahim. Karena itu, ia berdoa memohon kepada Allah sambil menengadahkan 
wajahnya ke langit, maka Allah Ta'ala pun menurunkan ayat: 

"Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit, maka sungguh 
Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau sukai Palingkanlah wajahmu 
ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah wajahmu 
ke arahnya. "Maka hal itu menyebabkan orang-orang Yahudi menjadi bimbang 
seraya berucap, i <v J^j <3 ^ J* 0* 1 ^ o* ^ " Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya? Katakanlah, kepunyaan Aliahlah 
timur dan barat. " 

Salah satu pendapat Imam Syafi'i menyatakan, bahwa yang dimaksud- 
kan adalah pengarahan pandangan mata kepada Ka'bah itu sendiri. Dan 
pendapat yang lain, yang merupakan pendapat mayoritas bahwa yang di- 
maksudkan adalah muwajjahah (menghadapkan wajah ke arahnya), seperti 
yang diriwayatkan al-Hakim, dari Muhammad bin Ishak, dari Umair bin 
Ziyad al-Kindi, dari Ali bin Abi Thalib mengenai firman Allah Ta'ala, 
^ f\'J*S\ jbsJ-Jl j Sj> ^ "Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil- 

haram, "la mengatakan, syathrah berarti ke arahnya. al-Hakim mengatakan 
bahwa hadits ini berisnad shahih, tetapi Imam al-Bukhari dan imam Muslim 
tidak meriwayatkannya. 

Yang demikian itu merupakan pendapat Abu al-Aliyah, Mujahid, Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, Qatadah, Rabi' bin Anas, dan lain-lainnya. 

Juga disebutkan dalam hadits lainnya: "Antara timur dan barat itu ter- 
dapat kiblat." (HR. At-Tirmidzi, dari Abu Hurairah.). 
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Dan yang populer adalah bahwa shalat yang pertama kali dikerjakan 
dengan menghadap ke Ka'bah adalah shalat Ashar. Oleh karena itu, berita 
mengenai hal ini terlambat sampai ke penduduk Quba', yaitu ketika mereka 
mengerjakan shalat Subuh. 

Dan firman-Nya, i *'J£> j~j \Jy j r "Dan di mana saja 

kamu berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya. " Allah Ta'ala me- 
merintahkan agar menghadap ke Ka'bah dari segala penjuru bumi, baik timur 
maupun barat, utara maupun selatan, dan Dia tidak memberikan pengecualian 
sedikit pun selain shalat sunnah dalam keadaan musafir, di mana shalat sunnah 
itu dapat dikerjakan dengan menghadap ke arah mana saja kendaraannya 
menghadap, sedang hatinya harus menghadap ke Ka'bah. Demikian pula 
dalam kondisi perang berkecamuk, seseorang diperbolehkan mengerjakan 
shalat dalam keadaan bagaimanapun. Hal yang sama juga dilakukan oleh 
orang yang tidak mengetahui arah kiblat, maka ia boleh berijtihad untuk 
menentukannya, meskipun pada hakekatnya ia salah, karena Allah Ta'ala 
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. 



Permasalahan 

Madzhab Maliki menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa orang yang 
mengerjakan shalat itu menghadap ke depan dan bukan ke tempat sujudnya. 
Sebagaimana hal ini juga merupakan madzab Syafi'i, Ahmad, dan Abu Hanifah. 

Lebih lanjut madzhab Maliki mengemukakan, "Jika seseorang melihat 
ke tempat sujudnya, maka ia harus sedikit membungkukkan badan, dan itu 
jelas bertentangan dengan kesempurnaan berdiri. Sedangkan pada saat ruku', 
maka ia menghadap ke arah posisi kedua kakinya, ketika sujud mengarahkan 
pandangannya ke posisi hidungnya, dan pada saat duduk, ia melihat ke arah 
pangkuannya." 

Dan firman-Nya, i jUo <3^ ™ d ^L^J \ y y ^AJI o\j$ "Sesung- 
guhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (T turat dan Injil) 
memang mengetahui bahwa berpaling ke Masjidilharam itu adalah benar dari 
Rabb mereka, " Artinya, orang-orang Yahudi yang menolak pengarahan kiblat 
kalian ke Ka'bah dan pemalingan arah kalian dari Baitul Maqdis, sebenarnya 
mereka mengetahui bahwa Allah Ta'ala akan mengarahkanmu (Muhammad) 
ke Ka'bah berdasarkan keterangan dalam kitab-kitab mereka dari para nabi 
mereka mengenai sifat dan karakter Rasulullah xH, umatnya, dan kekhususan 
serta kemuliaan yang diberikan Allah Ta'ala baginya, berupa syari'at yang 
sempurna dan agung. Tetapi Ahlul Kitab berusaha untuk saling menyembunyi- 
kan hal itu di antara mereka disebabkan oleh kedengkian, kekufuran, dan 
keangkuhan. Karena itu, Allah $5 mengancam mereka melalui firman-Nya, 
4 o JCX CS JsiL au! \ — a j $ "Dan sekali-kali Allah tidak , 



yang mereka kerjakan. " 
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# sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi 
dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (T aurat dan Injil) semua ayat (keterangan), 
mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamu pun tidak akan me- 
ngikuti kiblat mereka, dan sebagian dari mereka pun tidak akan mengikuti 
kiblat sebagian yang lain. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti ke- 
inginan mereka setelah datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau 
begitu termasuk golongan orang-orang yang zhalim. (QS. 2:145) 

Allah UI memberitahukan mengenai kekufuran, keingkaran, dan 
penentangan orang-orang Yahudi terhadap keadaan Rasulullah iH yang mereka 
ketahui. Dan seandainya beliau mengemukakan semua dalil yang menunjukkan 
kebenaran apa yang dibawa beliau, niscaya mereka tidak akan mengikutinya 
dan tidak akan meninggalkan keinginan hawa nafsu mereka. Sebagaimana 
firman Allah M: 

i jufin" viiai \yj ^ -c\ jr j#Xir % b ajf, ^ ^ 'JL ^ii 4 > 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih " (QS. Yunus: 96-97). 

Oleh karena itu, dalam surat al-Baqarah ini Allah Ta'ala berfirman, 

4 \j>4 ^ J^v ' y jjJJI c-2f j ^ "Dtftt sesungguhnya jika kamu 
datangkan kepada orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat 
dan Injil) semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu. " 

Dan firman-Nya, 4 (4^? £^ c^fcj $ "Dan kamu pun tidak akan me- 
ngikuti kiblat mereka. " Sebagai pemberitahuan mengenai kesungguhan dan 
keteguhan Rasulullah H mengikuti apa yang diperintahkan Allah Sebagai- 
mana mereka telah berpegang teguh pada pendapat dan hawa nafsu mereka, 
maka beliau pun sangat teguh berpegang pada perintah Allah Ta'ala, menaati 
perintah-Nya, mengikuti keridhaan-Nya, serta beliau tidak akan mengikuti 
hawa nafsu mereka dalam segala hal. Dan penghadapan beliau ke arah Baitul 
Maqdis bukan karena ia sebagai kiblat orang-orang Yahudi, namun karena 
hal itu merupakan perintah dari Allah Ta'ala. Kemudian Allah memperingat- 
kan untuk tidak membelot dari kebenaran yang telah diketahui menuju kepada 
kesesatan, karena hujjah bagi orang yang mengetahui lebih tegak daripada 
yang lainnya. 
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Dan oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada 
Rasulullah S, dan yang menjadi sasaran adalah umatnya: 
i OiJ&M lil jjuil ^ jJJ Ji ^iJybf > "D#?z sesungguhnya 

jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu, niscaya 
kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zhalim. " 



Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri al-Kitab (Taurat 
dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya 
sendiri Dan sesungguhnya sebagian di antara mereka menyembunyikan 
kebenaran, padahal mereka mengetahui. (QS. 2:146) Kebenaran itu adalah 
dari Rabb-mu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang 
ragu. (QS. 2:147) 

Allah $£ memberitahukan bahwa orang-orang yang berilmu dari 
kalangan Ahlul Kitab mengetahui kebenaran apa yang dibawa oleh Rasulullah 31, 
sebagaimana salah seorang di antara mereka mengetahui dan mengenal anak- 
nya sendiri. Masyarakat Arab seringkali mengumpamakan kebenaran sesuatu 
dengan ungkapan itu. 

Berkenaan dengan hal ini^ penulis (Ibnu Katsir) katakan, yang dimaksud 
dengan firman-Nya, 4 ^ J j* ^ ^ "Mereka mengenal Muhammad 

seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri. "Yaitu dari anak-anak orang 
lain secara keseluruhan. Tidak ada seorang pun yang ragu untuk mengenal 
anaknya sendiri ketika ia melihatnya berada di tengah-tengah anak-anak orang 
lain. 

Setelah Allah M memberitahukan dengan kepastian dan keyakinan 
tentang pengetahuan mereka itu, mereka masih juga i ^Ji 0 JJQ ^ 'Menyem- 
bunyikan kebenaran, " artinya, mereka menyembunyikan sifat Nabi iH yang 
terdapat dalam kitab-kitab mereka, i o j^ij £ "Padahal mereka mengetahui. " 
Selanjutnya Allah Ta'ala meneguhkan dan memberitahukan kepada Nabi- 
Nya dan juga orang-orang yang beriman bahwa apa yang dibawa Rasul-Nya 
itu adalah suatu kebenaran yang tidakperlu lagi diragukan, di mana Dia ber- 
firman, i jilJl j* *Jj>5 y*&> J( j* jiJ ^ "Kebenaran itu dari Rabbmu, maka 
janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orang yang ragu. " 
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Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap ke- 
padanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di 
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 
(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(QS. 2:148) 

Abu al-Aliyah mengatakan: "Orang-orang Yahudi mempunyai kiblat 
tersendiri dan orang-orang Nasrani pun mempunyai kiblat tersendiri. Dan 
Allah Ta'ala telah memberikan petunjuk kepada kalian, hai umat Islam, untuk 
menghadap ke kiblat yang sebenarnya." 

Hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid, Atha', adh-Dhahhak, Rabi' 
bin Anas, dan as-Suddi. Dalam riwayat yang lain, Mujahid dan Hasan al-Bashri 
mengatakan, "Semua kaum telah diperintahkan untuk mengerjakan shalat 
dengan menghadap ke Ka'bah." 

Di sini Allah <iS berfirman, i j& *^ 2ul o\ £u^*k j& cJc \ jj>5 C 'J £ 
"Di mana saja kamu berada, Allah pasti akan mengumpulkan kamu semua (pada 
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. " Artinya, 
Allah Ta'ala mampu mengumpulkan kalian dari tanah meskipun jasad kalian 
telah bercerai berai. 
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Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke 
Mas jidilh aram; Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang haq 
dari Rabb-mu. Dan A llah sekali-kali tidak lengah atas apa yang kamu kerja- 
kan. (QS. 2:149) Dan dari mana saja kamu berangkat, maka palingkanlah 
wajahmu ke Mas jidilh aram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah manusia atas kamu, 
kecuali orang-orang yang zhalim di antara mereka. Maka janganlah kamu 
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan 
nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk. (QS. 2:150) 

Ini adalah perintah Allah <3tl yang ketiga untuk menghadap ke Masjidil- 
haram dari seluruh belahan bumi. Para ulama telah berbeda pendapat mengenai 
hikmah pengulangan sampai tiga kali tersebut. Ada yang berpendapat bahwa 
hal itu dimaksudkan sebagai penekanan, karena ia merupakan nasakh (peng- 
hapusan hukum) yang pertama kali terjadi dalam Islam, sebagaimana dinyata- 
kan Ibnu Abbas dan ulama lainnya. 

Ada juga yang mengatakan, perintah itu turun dalam beberapa kondisi. 
Pertama, ditujukan kepada orang-orang yang menyaksikan Ka'bah secara lang- 
sung. Kedua, bagi orang-orang yang berada di Mekkah, tetapi tidak menyaksikan 
Ka'bah secara langsung. Dan ketiga, bagi orang-orang yang berada di negara 
lain. Demikian yang dikemukakan oleh Fakhruddin ar-Razi. 

Sedangkan jawaban yang rajih (kuat) menurut al-Qurthubi, yang pertama, 
ditujukan kepada orang-orang yang berada di Mekkah. Kedua, untuk orang- 
orang yang berada di negara lainnya. Dan ketiga, bagi orang yang melakukan 
perjalanan. Wallahualam. 

Dan firman Allah Ta'ala, i J^Oi ^ilU bpi £ "Agar tidak ada 
hujjah manusia atas kamu. "Yaitu Ahlul Kitab. Mereka mengetahui di antara 
sifat umat ini adalah menghadap ke arah Ka'bah sebagai kiblat. Jika kehendak 
untuk menghadapkan kiblat ke Ka'bah itu telah hilang dari sifat umat Islam ini, 
mungkin mereka akan menjadikannya sebagai hujjah atas kaum muslimin. Dan 
selain itu agar mereka tidak berhujjah bahwa kaum muslimin sama dengan 
mereka dalam menghadap ke Baitul Maqdis. Dan pendapat ini lebih jelas. 

Mengenai firman Allah Ta'ala ini, Abu al-Aliyah mengatakan, "Yang 
dimaksudkan dengan hal itu adalah Ahlul Kitab ketika mereka mengatakan, 
"Muhammad berpaling ke arah Ka'bah." Mereka mengatakan, "Dia rindu 
kepada rumah ayahnya dan agama kaumnya." Dan yang menjadi hujjah mereka 
atas Nabi 0 adalah berpalingnya beliau ke Baitul Haram, mereka katakan, "Ia 
akan kembali kepada agama kita sebagaimana ia telah kembali ke kiblat kita." 

Kata Ibnu Abi Hatim hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid, Atha', 
adh-Dhahhak, Rabi' bin Anas, Qatadah, dan as-Suddi. 
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Dan mengenai firman Allah Ta'ala, i ^ \ ^AJI VI £ "Kecuali orang- 
orang yang zhalim di antara mereka, " mereka semua berpendapat, yaitu orang- 
orang musyrik Quraisy. 

Rasulullah H senantiasa taat kepada Allah dalam segala keadaan, tidak 
pernah melanggar perintah-Nya meskipun hanya sekejap mata, sedang umat 
beliau selalu mengikutinya. 

Firman-Nya, i Jr^ j *<£y^ ^ £ "Maka janganlah kamu takut kepada 
mereka, dan takutlah kepada-Ku. " Aninya, janganlah kalian takut terhadap 
kesangsian orang-orang zhalim yang menyusahkan, tetapi takutlah hanya 
kepada-Ku saja. Sesungguhnya hanya Allah Ta'ala sajalah yang lebih berhak 
untuk ditakuti daripada mereka. 

Firman-Nya, ^ <J^> J^fsfj ^ "Dan supaya Aku menyempurnakan 
nikmat-Ku atasmu. " Firman-Nya Jtu merupakan athaf (sambungan) bagi firman- 
Nya yang sebelumnya, yaitu, i ^ ^iSJ oj^yjiy "Agar tidak ada hujjah 
manusia atasmu. " Aninya, supaya Aku (Allah) menyempurnakan nikmat-Ku 
atas kalian yaitu berupa ditetapkannya Ka'bah sebagai kiblat, supaya syari'at 
kalian benar-benar sempurna dari segala sisi, ^ o/j^ )> 'Dan agar kalian 
mendapat petunjuk. " Maksudnya, Kami tunjukkan kalian kepada jalan yang 
umat lain menyimpang darinya dan Kami khususkan jalan itu hanya untuk 
kalian. Oleh karena itu umat ini menjadi umat yang paling baik dan mulia. 





Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepadamu dan menyucikan kamu dan me- 
ngajarkan kepadamu al-Kitab dan al-Hikmah (as-Sunnah), serta mengajarkan 
kepadamu apa yang belum kamu ketahui. (QS. 2:151) Karena itu, ingatlah 
kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah 
kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (QS. 2:152) 

Allah Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman akan 
nikmat yang telah dikaruniakan kepada mereka, berupa pengutusan Nabi 
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Muhammad % sebagai rasul kepada mereka yang membacakan ayat-ayat 
Allah Ta f ala kepada mereka secara jelas dan menyucikan mereka dari ber- 
bagai keburukan akhlak, kotoran jiwa, segala perbuatan kaum Jahiliyah, dan 
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju dunia yang terang t benderang, 
mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur'an) dan al-Hikmah (as-Sunnah), 
dan mengajarkan kepada mereka apa yang tidak mereka ketahui. Sedangkan 
sebelumnya mereka hidup dalam kebodohan Qahiliyah) dan tidak mempunyai 
tata krama dalam berbicara. Berkat risalah yang dibawa Rasulullah S, mereka 
berhasil pindah ke derajat para wali dan tingkat para ulama. Dan akhirnya 
mereka menjadi orang yang berilmu sangat mendalam, memiliki hati amat 
suci, berpenampilan apa adanya dan berkata paling jujur. 

Ibnu Abbas mengatakan, yakni nikmat Allah $| berupa pengutusan 
Nabi Muhammad $1. Oleh karena itu, Allah Ta'ala menghimbau kepada 
orang-orang yang beriman untuk mengakui nikmat tersebut dan menyambut- 
nya dengan mengingat dan bersyukur kepada-Nya. Dia pun berfirman, 

4 djy& Si j ij/J'^ £ "Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku 

niscaya Aku akan mengingatmu juga. Dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari nikmat-Ku. " 

Mengenai firman Allah iS, 4 Yr-j V^i ^ fc*^ ^ "Sebagaimana 
(Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus 
seorang rasul kepadamu dari kalanganmu sendiri. " Mujahid mengatakan, Allah 
Ta'ala berfirman, Sebagaimana telah Aku perbuat, maka ingatlah kalian 
kepada-Ku. 

Abdullah bin Wahab mengemukakan, sesungguhnya Musa pernah 
bertanya, "Ya Rabbku, bagaimana aku harus bersyukur kepada-Mu?" Maka 
Allah Ta'ala berkata kepadanya, "Hendaklah kamu mengingat-Ku dan tidak 
melupakan-Ku, Jika kamu ingat kepada : Ku berarti kamu telah bersyukur ke- 
pada-Ku. Dan jika kamu melupakan-Ku, berarti kamu telah kufur kepada-Ku. " 

Hasan al-Bashri, Abu al-Aliyah, as-Suddi, dan Rabi 1 bin Anas mengatakan, 
"Sesungguhnya Allah Ta'ala akan mengingat orang yang mengingat-Nya, 
memberikan tambahan nikmat kepada orang yang bersyukur kepada-Nya, dan 
memberikan siksa kepada orang yang kufur kepada-Nya." 

Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 ^ 1 £ "Bertakwalah kamu 

kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa, " (QS. Ali Imran: 102) sebagian 
ulama salaf mengatakan: "Yaitu hendaklah Allah ditaati dan tidak didurhakai; 
diingat dan tidak dilupakan; disyukuri dan tidak diingkari." 

Berkenaan dengan firman Allah i ^/j**^ $ "Karena itu, 

ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku akan mengingatmu juga, " Hasan al- 
Bashri mengatakan, (artinya) "Ingatlah kalian atas apa yang telah Aku (Allah) 
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wajibkan kepada kalian, niscaya Aku pun akan mengingat kalian juga atas apa 
yang telah Aku tetapkan bagi kalian atas diri-Ku." 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, "Ingatlah kalian kepada-Ku dengan 
cara menaati-Ku, niscaya Aku pun akan mengingat kalian melalui pemberian 
ampunan." Dalam riwayat lain disebutkan, "Melalui pemberian rahmat-Ku." 

Masih mengenai firman Allah £St>, i jJ^S^f J> }> Ibnu Abbas me- 
ngatakan, "Ingatnya Allah Ta'ala atas kalian itu lebili besar daripada ingatnya 
kalian kepada-Nya." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya, Rasulullah 
S bersabda: 

bij t-ssA j-^- & j j\J 'J- as^ut # % j 'dtfi % j ^/i 

( -2j> 

y 

Allah telah berfirman, "Hai anak Adam, jika kamu mengingat-Ku dalam 
dirimu, niscaya Aku akan mengingatmu dalam diri-Ku. Dan jika kamu 
mengingat-Ku di tengah kumpulan (manusia), niscaya Aku akan mengingatmu 
di tengah kumpulan para malaikat. Atau Dia menuturkan, di tengah kumpulan 
yang lebih baik darinya dan jika kamu mendekat kepada-Ku satu jengkal, 
niscaya Aku akan mendekat kepadamu satu hasta. Dan jika kamu mendekat 
kepada-Ku satu hasta, maka Aku akan mendekat kepadamu satu depa. Dan 
jika kamu mendatangi-Ku dengan berjalan kaki, niscaya Aku akan mendatangi- 
mu dengan berlari kecil." 

Hadits ini berisnad shahih, diriwayatkan Imam Bukhari dari Qatadah. 
Dan menurut riwayatnya pula, Qatadah mengatakan, "Allah Ta'ala lebih 
dekat, yakni dengan rahmat-Nya." 

Dan firman-Nya, 4 b yf^ j ¥ "Dan bersyukurlah kepada-Ku, 
dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku y "Allah $| memerintahkan 
hamba-hamba-Nya agar bersyukur kepada-Nya dan atas rasa syukur itu Dia 
menjanjikan tambahan kebaikan. 

Firman-Nya dalam surat yang lain: 

\ jt»j£J o\ j$ j ^l>jV J ^ *lj y "Dan (ingatlah juga) 

ketika Rabb-mu memaklumkan, "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Aku 
akan menambah (nikmat}Ku kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 
maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih. " (QS. Ibrahim: 7). 
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Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolong- 
mu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. 2:153) Dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan 
Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, 
tetapi kamu tidak menyadarinya. (QS. 2:154) 

Setelah menyampaikan penjelasan mengenai perintah bersyukur, 
Allah M pun menjelaskan makna sabar dan bimbingan untuk memohon per- 
tolongan melalui kesabaran dan shalat. 

Karena sesungguhnya seorang hamba itu adakalanya ia mendapatkan 
nikmat kemudian mensyukurinya atau ditimpa bencana kemudian bersabar 
atasnya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits dalam kitab Musnad 
Ahmad, Rasulullah $1 bersabda: 

( .4j \Jp* OlS* *f£* 4afc*i Olj c4j 

"Sungguh menakjubkan perihal orang mukmin itu, Allah tidak menentukan 
suatu hal melainkan kebaikan baginya. Jika mendapatkan kebahagiaan, ia 
lalu bersyukur, maka yang demikian itu adalah baik baginya. Dan jika 
mendapatkan kesusahan, lalu ia bersabar, maka yang demikian itu adalah baik 
baginya." (HR. Ahmad). 

Allah Ta'ala juga menerangkan bahwa sebaik-baik sarana yang dapat 
membantu dalam menjalani berbagai musibah adalah kesabaran dan shalat. 
Sebagaimana telah diuraikan dalam firman Allah Ta'ala sebelumnya: 
4 O^ 1 -^ 1 VI ^J^J 0<j s^UJIj Jl^ii \jLcL>\j ^ "Dan mintalah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu\ " (QS, Al-Baqarah: 45). 

Dalam hadits disebutkan: "Bahwa Rasulullah H jika menghadapi suatu 
masalah, maka beliau mengerjakan shalat." (HR. Ahmad dan an-Nasai). 

Kesabaran itu ada dua macam. Pertama, sabar dalam meninggalkan 
berbagai hal yang diharamkan dan perbuatan dosa. Dan kedua, sabar dalam 
berbuat ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Jenis yang kedua 
ini lebih besar pahalanya, karena inilah yang dimaksudkan. 
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Ada juga kesabaran jenis ketiga, yaitu kesabaran dalam menerima dan 
menghadapi berbagai macam musibah dan cobaan. Yang demikian itupun 
wajib, seperti istighfar dari berbagai aib. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengenai dua pintu kesabaran, yaitu sabar 
menjalankan hal-hal yang disukai Allah 8& meskipun terasa berat bagi jiwa 
dan raga. Dan kedua sabar dalam menghindari hal-hal yang dibenci Allah Ta'ala 
meskipun sangat diinginkan oleh hawa nafsu. Jika seseorang telah melakukan 
hal itu, maka ia benar-benar termasuk orang-orang sabar yang insya Allah akan 
memperoleh keselamatan. 

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, penulis (tbnu Katsir) mengatakan, 
hal ini diperkuat oleh firman Allah Ta'ala: J~ o^jC^S J>'J CJ} $ 

"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas. " (QS. Az-Zumar: 10). 

Sa'id bin Jubair mengatakan: "Sabar berarti pengaduan seorang hamba 
kepada Allah atas musibah yang menimpanya dan ketabahannya di sisi Allah 
dengan mengharapkan pahala dari-Nya. Terkadang, seseorang digoncangkan 
(dengan berbagai masalah), namun ia tetap tegar, dan tidak melihat pilihan 
yang lain kecuali bersabar." 

Firman Allah & i J? oi^f ibl ^ I jjs ^ > "Dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur dijalan Allah, 
(bahwa mereka itu) mati y bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup. " Allah M 
memberitahukan bahwa orang-orang yang mati syahid itu tetap hidup di 
alam barzakh dengan tetap memperoleh rezeki. Sebagaimana yang ditegaskan 
dalam kitab Shahih Muslim, Rasulullah H bersabda: M Ruh para syuhada* itu 
berada di sisi Allah dalam perut burung berwarna hijau yang terbang di surga 
ke mana saja ia kehendaki. Kemudian ia kembali ke pelita-pelita yang ber- 
gantung di bawah 'Arsy. Lalu Rabbmu melihat mereka kemudian bertanya, 
"Apakah yang kalian inginkan?" Mereka menjawab, "Ya Rabb kami, apa yang 
harus kami inginkan, sedang Engkau telah memberi kami apa yang tidak 
Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu?" Setelah itu Allah 
Ta'ala kembali mengajukan pertanyaan yang sama kepada mereka. Dan ketika 
mereka melihat bahwa mereka tidak bisa menghindar dari pertanyaan, maka 
mereka pun berkata, "Kami ingin Engkau mengembalikan kami ke dunia, dan 
dapat berperang kembali di jalan-Mu sehingga kami terbunuh untuk kedua 
kalinya karena-Mu" -mereka melakukan hal itu karena mengetahui pahala 
orang mati syahid- Maka Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku telah 
menetapkan bahwa mereka tidak akan kembali ke dunia." (HR. Muslim). 

Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Abdur 
Rahman bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, ia mengatakan: Rasulullah 0 
bersabda: "Ruh orang mukmin itu berwujud burung yang hinggap di pohon 
surga, hingga Allah mengembalikannya kepada jasadnya pada hari ia di- 
bangkitkan." 
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Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan keadaan orang- 
orang yang beriman secara umum, meskipun para syuhada' dikhususkan 
penyebutannya di dalam al-Qur'an sebagai penghormatan, pemuliaan, dan 
penghargaan bagi mereka. 



u^L> 4^ & of»J ^ ot iCsi p>j^J> 



D<z/x sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar, (QS. 2:155) (yaitu) orang-orang yang 
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Innaa lillahi wa innaa 
ilaihi raaji'uun". (QS. 2:156) Mereka itulah yang mendapatkan keberkahan 
yang sempurna dan rahmat dari Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk. (QS. 2:157) 

Allah iSS memberitahukan bahwa Dia akan menguji hamba-hamba-Nya. 
Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat lain: 
i. r^j 1 — ^ 'j^j o* o^ 1 -^- 11 fa cr-^" faj^j £ "Dan sesungguhnya 
Kami benar-benar akan mengujimu agar Kami mengetahui orang-orang yang ber- 
jihad dan bersabar di antaramu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal 
ihwalmu. " (QS. Muhammad: 31). 

Terkadang Dia memberikan ujian berupa kebahagiaan dan pada saat 
yang lain Dia juga memberikan ujian berupa kesusahan, seperti rasa takut dan 
kelaparan. Firman-Nya: i <-V£Jl j ^jiJl Al l*asii )> "Oleh karena itu, Allah 
merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan. " (QS. An-Nahl: 
112). Karena orang yang sedang dalam keadaan lapar dan takut, ujian pada 
keduanya akan sangat terlihat jelas. Oleh karena itu Dia berfirman, "Pakaian 
kelaparan dan ketakutan. " 

Dalam surat al-Baqarah ini, Allah $Sb berfirman, i^J^j o» £ 
"Dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, "i Jy^\ ^ 'Dan kekurangan 

harta. " Artinya, hilangnya sebagian harta. ^ «j-^Sfl j f "Serta jiwa ", misalnya 
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meninggalnya para sahabat, kerabat, dan orang-orang yang dicintai. 4 j ^ 
"Dan buah-buahan. "Yaitu kebun dan sawah tidak dapat diolah sebagaimana 
mestinya. Sebagaimana ulama salaf mengemukakan: "Di antara pohon kurma 
ada yang tidak berbuah kecuali hanya satu buah saja." 

Semua hal di atas dan yang semisalnya adalah bagian dari ujian Allah 
Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya. Barangsiapa bersabar, maka Dia akan mem- 
berikan pahala baginya, dan barangsiapa berputus asa karenanya, maka Dia 
akan menimpakan siksaan terhadapnya. Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala 

£ "Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang- 



berfirman, 4 o^ 1 —^ s^.j 
orang yang sabar. " 

Setelah itu Allah menjelaskan tentang orang-orang yang bersabar 
yang dipuji-Nya, dengan firman-Nya: 

4 o j a!)I L ? l j ib 1*1 i ^J\i p&CJ Til ^jiJl )> "Yaitu orang-orang yang apabila 
ditimpa musibah, mereka mengucapkan, Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji'un. 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan hanya kepada-Nya kami kembali). " 
Artinya, mereka menghibur diri dengan ucapan ini atas apa yang menimpa 
mereka dan mereka mengetahui bahwa diri mereka adalah milik Allah Ta'ala, 
Ia memperlakukan hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Selain itu, mereka 
juga mengetahui bahwa Dia tidak akan menyia-nyiakan amalan mereka meski 
hanya sebesar biji sawi pada hari kiamat kelak. Dan hal itu menjadikan mereka 
mengakui dirinya hanyalah seorang hamba di hadapan-Nya, dan mereka akan 
kembali kepada-Nya kelak di akhirat. Oleh karena itu, Allah $5 memberitahu- 
kan mengenai apa yang diberikan kepada mereka itu, di mana Dia berfirman, 
4 ^ jj c? ^ "Mereka itulah yang mendapat keberkahan 

yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka. " Artinya, pujian dari Allah 
Ta'ala atas mereka. Dan menurut Sa'id bin Jubair, "Artinya, keselamatan 
dari adzab." 



Firman-Nya, 4 oj££i\ jU ^ "Dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk. " Amirul mukminin Umar bin Khatthab mengatakan, 
"Alangkah nikmatnya dua balasan itu, dan betapa menyenangkan (anugerah) 
tambahan itu." 4 JUo c? &$J$ "Mereka itulah yang mendapat 

keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka. " Inilah dua balasan. 
4 Oji^iJi (U ^ "Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. " 
Inilah tambahan. Mereka itulah orang-orang yang diberikan pahala-pahala 
dan diberikan pula tambahan. 

Mengenai pahala mengucapkan do'a, 4 ^ j*» 1 j JsH 'A j \ A ^ ketika ter- 
timpa musibah telah dimuat dalam banyak hadits/Di antaranya adalah hadits 
yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Ummu Salamah, ia bercerita, pada 
suatu hari Abu Salamah mendatangiku dari tempat Rasulullah H, lalu ia 
menceritakan, aku telah mendengar ucapan Rasulullah S- yang membuat 
aku merasa senang. Beliau bersabda: 
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( .4, u& jjrt) i> ^u^fj^i 

"Tidaklah seseorang dari kaum Muslimin ditimpa musibah, lalu ia membaca 
innaa lillahi wa innaa ilaihi raajiun, kemudian mengucapkan, (Ya Allah, 
berikanlah pahala dalam musibahku ini dan berikanlah ganti kepadaku yang 
lebih baik darinya,) melainkan akan dikabulkan doanya itu." Unimu Salamah 
bertutur, kemudian aku menghafal doa dari beliau itu, dan ketika Abu Salamah 
meninggal dunia, maka aku pun mengucapkan, innaa lillahi wa innaa ilaihi 
raajiun, dan mengucapkan, "Ya Allah, berikanlah pahala dalam musibahku 
ini dan berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinya." Kemudian aku 
mengintrospeksi diri, dengan bertanya, "Dari mana aku akan memperoleh 
yang lebih baik dari Abu Salamah?" Setelah masa iddahku berakhir, Rasulullah 
£H meminta izin kepadaku. Ketika itu aku sedang menyamak kulit milikku, 
lalu aku mencuci tanganku dari qaradz (daun yang digunakan menyamak). 
Lalu kuizinkan beliau masuk dan kusiapkan untuknya bantal tempat duduk 
yang isinya dari sabut, maka beliau pun duduk di atasnya. Lalu beliau me- 
nyampaikan lamaran kepada diriku. Setelah selesai beliau berbicara, kukatakan, 
"Ya Rasulullah, kondisiku akan membuat Anda tak berminat. Aku ini seorang 
wanita yang sangat pecemburu, maka aku takut Anda mendapatkan dari 
diriku sesuatu, yang karenanya Allah akan mengadzabku, dan aku sendiri 
sudah tua dan mempunyai banyak anak." Maka beliau bersabda, "Mengenai 
kecemburuanmu yang engkau sebutkan, maka semoga Allah melenyapkannya 
dari dirimu. Dan usia tua yang engkau sebutkan, maka aku pun juga mengalami 
apa yang engkau alami. Dan mengenai keluarga yang engkau sebutkan itu, 
maka sesungguhnya keluargamu adalah keluargaku juga." 

Maka Ummu Salamah pun menyerahkan diri kepada Rasulullah H, 
dan kemudian beliau menikahinya, dan setelah itu Ummu Salamah pun berujar, 
"Allah telah memberikan ganti kepadaku yang lebih baik dari Abu Salamah, 
yaitu Rasulullah S." 

Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Salamah me- 
ngatakan, aku pernah mendengar Rasulullah H bersabda: 

#1 u? b # *• & & ) 

"Tidaklah seorang hamba ditimpa musibah, lalu ia mengucapkan innaa lillahi 
wa innaa ilaihi raajiun. (Ya Allah, berikanlah pahala dalam musibahku ini 
dan berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinya,) melainkan Allah 
akan memberikan pahala kepadanya dalam musibah itu dan memberikan 
ganti kepadanya dengan yang lebih baik darinya." Kata Ummu Salamah, ketika 
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Abu Salamah meninggal, maka aku mengucapkan apa yang diperintahkan 
Rasulullah S kepadaku, maka Allah Ta'ala memberikan ganti kepadaku yang 
lebih baik dari Abu Salamah, yaitu Rasulullah $. (HR. Muslim). 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Fatimah binti Husain, dari ayahnya, 
Husain bin Ali, dari nabi 0, beliau bersabda: "Tidaklah seorang muslim, laki- 
laki maupun perempuan ditimpa suatu musibah, lalu ia mengingatnya, meski 
waktunya sudah lama berlalu, kemudian ia membaca kalimat istirja' (innaa 
lillahi wa innaa ilaihi raaji'un) untuknya, melainkan Allah akan memper- 
baharui pahala baginya pada saat itu, lalu Dia memberikan pahala seperti pahala 
yang diberikan-Nya pada hari musibah itu menimpa." (HR. Imam Ahmad 
dan IbnuMajah).* 

Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abu Sinan, ia menceritakan, 
"Aku sedang menguburkan anakku. Ketika itu aku masih berada di liang 
kubur, tiba-tiba tanganku ditarik oleh Abu Thalhah al-Khaulani dan mengeluar- 
kan diriku darinya seraya berucap, "Maukah aku sampaikan berita gembira 
untukmu?" "Mau," jawabnya. Ia berkata, adh-Dhahhak bin Abdur Rahman 
bin Auzab telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Musa, katanya Rasulullah % 
pernah bersabda: 

* * * * 

"Allah berfirman, 'Hai malaikat maut, apakah engkau sudah mencabut nyawa 
anak hamba-Ku? Apakah engkau mencabut nyawa anak kesayangannya dan 
buah hatinya?' 'Ya,' jawab malaikat. 'Lalu apa yang ia ucapkan?' tanya Allah. 
Malaikat pun menjawab, 'Ia memuji-Mu dan mengucapkan kalimat istirja*. 
Maka Allah berfirman (kepada para malaikat): 'Buatkan untuknya sebuah 
rumah di surga, dan namailah rumah itu dengan baitul hamdi (rumah pujian)." 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam at-Tirmidzi, dari Suwaid bin 
Nashr, dari Ibnu al-Mubarak. Menurutnya, hadits tersebut hasan gbarib. Nama 
Abu Sinan adalah Isa bin Sinan. 



Dha'if sekali; Dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (5434). ed - 
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Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar Allah. Maka 
barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrab, maka tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya. Dan barangsiapa 
yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya 
Allah Mahamensyukuri kebaikan lagi Mahamengetahui. (QS. 2:158) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah radiallahu 'anha, 
bahwa ia bertanya, bagaimana pendapatmu mengenai firman Allah Ta'ala, 

^ 1 cJ^Iaj j I <uip I li- ^1 J &\ j >J*** ° j^Ul j i lUJi jl ^ 

"Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi f ar Allah. Maka barang- 
siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber umrah, maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa 'i di antara keduanya. "Kukatakan, "Demi Allah, tidak 
ada dosa bagi seseorang untuk tidak mengerjakan sa'i di antara keduanya." 
Aisyah pun berkata, "Hai anak saudara perempuanku, betapa buruk apa yang 
engkau katakan itu. Seandainya benar ayat ini seperti penafsiranmu itu, maka 
tidak ada dosa bagi seseorang untuk tidak mengerjakan sa'i antara keduanya. 
Tetapi ayat itu diturunkan berkenaan dengan kaum Anshar yang sebelum 
masuk Islam berkorban dengan menyebut nama berhala Manat, yang mereka 
sembah di Musyallal. Dan orang-orang yang berkorban untuknya itu merasa 
bersalah untuk mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah. 

Kemudian mereka menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah 31, "Ya 
Rasulullah, kami merasa bersalah untuk mengerjakan sa'i antara Shafa dan 
Marwah pada masa Jahiliyah, lalu Allah H menurunkan firman-Nya: 

4 ll^j ^ Ste ^li4 jf cJ3 £^ ^ jj*^ <jz ^dai\ jl ^ "Sesung- 

guhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar Allah. Maka harangsiapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa 'i di antara keduanya. " 

Aisyah berkata: "Dan Rasulullah % telah mensyari'atkan sa'i antara 
keduanya, maka tidak seorang pun diperbolehkan meninggalkan sa'i di antara 
Shafa dan Marwah." Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam al-Bukhari dan 
Muslim dalam kitab Shahih mereka. 

Kemudian Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ashim bin Sulaiman, 
katanya, aku pernah menanyakan kepada Anas mengenai Shafa dan Marwah, 
maka ia pun menjawab, "Kami dahulu berpendapat bahwa keduanya me- 
rupakan bagian dari simbol Jahiliyah. Dan ketika Islam datang, kami menahan 
diri dari sa'i di antara keduanya, lalu Allah 3k menurunkan firman-Nya, 
^ &\ jte, ja l u!Jl jl $ "Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian 
dari syi f ar Allah. " 

Dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan hadits yang panjang dari Jabir. 
Di dalamnya disebutkan bahwa Rasulullah H seusai mengerjakan thawaf di 
Baitullah, beliau kembali ke rukn (hajar aswad), lalu mengusapnya. Setelah itu 
beliau keluar melalui pintu Shafa sambil mengucapkan, \ &\ ^ ; jJJ j (lA jl £ 
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"Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar Allah. " Selanjutnya 
beliau bersabda, "Aku memulai dengan apa yang dijadikan permulaan oleh 
Allah." 

Dan dalam riwayat an-Nasa'i disebutkan, "Mulailah kalian dengan apa 
yang dijadikan permulaan oleh Allah." 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Habibah binti Abi Tajrah, ia men- 
ceritakan, aku pernah menyaksikan Rasulullah 0 mengerjakan sa'i antara 
Shafa dan Marwah, sementara orang-orang berada di hadapan beliau, dan beliau 
berada di belakang mereka. Beliau berlari-lari kecil sehingga karena kerasnya 
aku dapat melihat kedua lututnya dikelilingi oleh kainnya dan beliau pun 
bersabda: 

( Lir &\ Old \°yC*>\ ) 

"Kerjakanlah sa'i, karena Allah T a' ala telah mewajibkan kepada kalian sa'i." 

Hadits ini dijadikan sebagai dalil bagi orang yang berpendapat bahwa 
sa'i antara Shafa dan Marwah merupakan salah satu rukun haji. Sebagaimana 
hal itu merupakan madzhab Imam Syafi'i dan orang-orang yang sejalan dengan- 
nya, juga menurut salah satu riwayat dari Imam Ahmad, dan itu pula yang 
terkenal dari Imam Malik. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa sa'i antara Shafa dan Marwah itu 
merupakan suatu kewajiban dan bukan rukun. Karena itu barangsiapa me- 
ninggalkannya dengan sengaja atau dalam keadaan lalai, maka ia harus meng- 
gantinya dengan membayar dam (denda). Ini merupakan salah satu riwayat 
dari Imam Ahmad dan juga dikemukakan oleh sekelompok ulama. 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa sa'i antara Shafa dan Mar- 
wah merupakan suatu amalan mustahab (hal yang dianjurkan). Pendapat ini 
dipegang oleh Imam Abu Hanifah, ats-Tsauri, Ibnu Sirin, asy-Sya'abi, dan 
diriwayatkan dari Anas bin Malik, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, juga disebutkan 
dari Imam Malik dalam kitab al-Atabiyah. Menurut al-Qurthubi, mereka 
berlandaskan pada firman Allah Ta'ala, i \'^-^- <yj $ "Barangsiapa yang 
berbuat kebaikan dengan kerelaan hati. " 

Namun, pendapat pertama lebih rajih (kuat), karena Rasulullah 0 
mengerjakan sa'i antara keduanya seraya bersabda: 

"Hendaklah kalian mencontohku ketika kalian mengerjakan haji." 

Dengan demikian segala hal yang beliau kerjakan dalam menunaikan 
ibadah haji, maka harus dikerjakan umatnya dalam menunaikan ibadah haji, 
kecuali hal-hal yang dikecualikan berdasarkan dalil. Wallahualam. 

Dan telah disebutkan sebelumnya sabda Rasulullah 0, "Kerjakanlah 
sa'i, karena Allah Ta'ala telah mewajibkan kepada kalian sa'i." 
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Allah Ta'ala telah menjelaskan bahwa sa'i antara Shafa dan Marwah 
merupakan salah satu syi'ar-Nya, merupakan sesuatu yang disy ari* atkan ke- 
pada Ibrahim $@ dalam menunaikan ibadah haji. Dan telah dikemukakan 
sebelumnya dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa asal- 
usul sa'i didasarkan pada peristiwa Hajar yang berlari-lari kecil bolak-balik 
antara Shafa dan Marwa dalam rangka mencari air untuk puteranya, tatkala 
sudah habis air dan bekal keduanya. Kemudian Allah Ta'ala memancarkan 
air zamzam untuk keduanya. Air yang merupakan makanan yang dapat 
mengenyangkan, dan obat bagi penyakit. 39 

Orang yang mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah seyogyanya 
menghadirkan rasa fakir, hina, dan sangat butuh kepada-Nya untuk meraih 
petunjuk bagi hatinya, kebaikan bagi keadaannya, dan pengampunan bagi 
dosa-dosanya. Selain itu hendaklah ia segera berlindung kepada Allah $1 dalam 
rangka membersihkan dirinya dari berbagai kekurangan dan aib. Juga me- 
mohon agar diberikan petunjuk ke jalan yang lurus, ditetapkan di atasnya 
sampai ajal menjemput, dan dialihkan keadaannya kepada keadaan yang penuh 
kesempurnaan, ampunan, kelurusan dan keistiqamahan, sebagaimana yang 
telah dikerjakan oleh Hajar f5LJ L^U. 

Dan firman-Nya, 4 ^ u" J ^ "Barangsiapa yang berbuat kebaikan 
dengan kerelaan hati " ada yang mengatakan, yaitu mengerjakan sa'i antara Shafa 
dan Marwah pada saat mengerjakan haji tatbawwu ' atau umrah tatbawwu ' (suka 
rela, tidak wajib). 

Ada juga yang berpendapat, yang dimaksud dengan tathawwaa khairan 
itu dalam segala ibadah. Hal itu disebutkan ar-Razi, dan dinisbatkannya kepada 
H asan al-Bashri. Wallahualam. 

Dan firman Allah Ta'ala berikutnya, 4 ^ jf & ^ £ "Maka sesung- 
guhnya Allah Mahamensyukuri kebaikan lagi Mahamengetahui. " Artinya, Dia 
akan memberikan pahala yang banyak atas amal yang sedikit, dan Dia Maha- 
mengetahui ukuran balasan sehingga Dia tidak akan mengurangi pahala sese- 
orang dan tidak akan menganiaya seseorang walaupun hanya sebesar zarrah, 
dan jika ada kebajikan meski sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipat- 
gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. 



39 Nash (teks) ini yang terdapat dalam/ryinu^knp al-Azhar, sedang dalam manuskrip al-Amiriyah 
hadits itu berbunyi, ( ^ f£t> {y j ) "Air Zamzam itu merupakan makanan yang 

dapat mengenyangkan,"dan obat Bagj penyakit." Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 
dan al-Bazzar, dari Abu Dzar. 
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Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah 
Kami menerangkannya kepada manusia dalam al-Kitab, mereka itu di- 
laknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati, 
(QS. 2:159) Kecuali mereka yang bertaubat mengadakan perbaikan dan 
menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku menerima 
taubatnya dan Akulah Yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. 
(QS. 2:160) Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam 
keadaan kafir, mereka itu mendapati laknat Allah, para malaikat dan 
manusia seluruhnya. (QS. 2:161) Mereka kekal di dalam laknat itu; tidak 
akan diringankan siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. 
(QS- 2:162) 

Ini merupakan ancaman keras bagi orang yang menyembunyikan 
keterangan yang menjelaskan tujuan-tujuan baik dan petunjuk yang bermanfaat 
bagi hati, yang dibawa oleh para Rasul-Nya, setelah Allah M menjelaskan 
kepada hamba-hamba-Nya dalam kitab-kitab -Nya yang telah diturunkan 
kepada para Rasul-Nya. 

Abu al-Aliyah menuturkan, ayat ini turun berkenaan dengan Ahlul 
Kitab yang menyembunyikan sifat Nabi Muhammad 0. Kemudian Allah 
Ta'ala memberitahukan bahwa mereka dilaknat oleh segala sesuatu, akibat 
perbuatan mereka itu. Sebagaimana seorang ulama dimohonkan ampunan 
oleh segala sesuatu, bahkan sampai ikan paus di air dan burung yang terbang 
di angkasa; maka sebaliknya, orang-orang Ahlul Kitab itu dilaknat oleh Allah 
dan dilaknat oleh semua makhluk yang dapat melaknat. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan melalui beberapa jalur yang 
saling memperkuat, dari Abu Hurairah 4& dan lainnya, bahwa Rasulullah S 
pernah bersabda: 



Tafsir Ibnul 




§CT 2 SURAT AL BAQARAH 




"Barangsiapa ditanya mengenai suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya, maka 
ia akan dikekang pada hari kiamat dengan kekangan dari api neraka." (HR. 
Ibnu Majah). 

Sedangkan dalam kitab Shahih juga diriwayatkan, dari Abu Hurairah 4#b, ia 
menuturkan seandainya bukan karena ayat dalam kitab Allah, niscaya aku tidak 
akan meriwayatkan sesuatu kepada seseorang, 4 t£4"j °0 j? *3j*fc ojJ& ^iil b\ $ 
"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turun- 
kan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk." 

Mengenai firman Allah $1, i o J^i\ ^^jj $ "Dan dilaknat oleh semua 
makhluk yang dapat melaknat, "Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan Qatadah 
mengatakan, "Yaitu mereka dilaknat oleh para malaikat dan orang-orang yang 
beriman." 

Dalam sebuah hadits telah dijelaskan bahwa seorang yang berilmu 
akan itu dimohonkan ampunan oleh segala sesuatu, sampai ikan paus yang 
berada di dalam laut. 40 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang yang menyembunyikan ilmu 
dilaknat oleh Allah, para malaikat, dan seluruh umat manusia. Kemudian 
Allah M mengkhususkan orang-orang yang bertaubat kepada-Nya, dengan 
firman-Nya, i \ JZj \ J>£Jj \ J>)s ^iH ^1 $ "Kecuali mereka yang bertaubat dan 
mengadakan perbaikan serta menerangkan (kebenaran). "Artinya, mereka menarik 
diri dari apa yang telah mereka kerjakan dan memperbaiki amal perbuatan 
mereka serta menerangkan kepada manusia apa yang telah mereka sembunyikan 
itu. 4 (UrS^ v 1 \f\ j J^Iip iliijii^ "Maka terhadap mereka itu Aku menerima 
taubatnya dan Akulah yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang." 

Dalam ayat ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa penyeru 
kepada kekufuran atau bid'ah jika ia bertaubat kepada Allah, maka Allah ^ 
pasti akan menerima taubatnya. Dalam sebuah hadits telah dijelaskan bahwa 
untuk umat-umat yang terdahulu, taubat orang seperti mereka itu tidak akan 
diterima, tetapi hal ini merupakan bagian dari syari'at Nabi Muhammad H. 

Selanjutnya Allah Ta'ala memberitahukan tentang orang-orang yang 
kufur dan terus-menerus dalam kekufuran sampai menemui ajalnya, bahwa 
4 l^i o?y^r* j *£pCH j ^lip $ "Mereka itu mendapat laknat dari 
Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalam laknat 
itu. " Artinya mereka akan terus menerus mendapatkan laknat sampai hari 
kiamat kelak. Lalu laknat itu menjadi teman setia mereka di dalam neraka 
Jahanam yang 4 p4-^ ^ $ "Tidak akan diringankan siksa dari 

mereka. " Artinya, apa yang mereka rasakan itu tidak akan pernah berkurang, 



40 Diriwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam kitab as-Shahih, 
dan al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman, yang berupa hadits panjang. 
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4 ^jJ 2 ^ }** £ tidak pula mereka diberi tangguh. " Maksudnya, siksa 
itu tidak akan dialihkan dari mereka meski hanya sekejap saja, tetapi siksa 
itu akan terus menerus dan berkesinambungan. Na 'udzubillahi min dzalik. 

Catatan: 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai dibolehkannya melaknat 
orang-orang kafir (secara umum). Umar bin Khaththab ^ sendiri dan para 
pemimpin setelahnya juga pernah melaknat orang-orang kafir dalam qunut 
dan di luar qunut. Sedangkan mengenai laknat terhadap orang kafir tertentu 
(fulan dan fulan.-P ent -), maka sekelompok ulama berpendapat bahwasanya 
laknat seperti ini tidak diperbolehkan. Karena kita tidak tahu; dalam keadaan 
bagaimana Allah Ta'ala akan mengakhiri hidupnya. Dan sebagian ulama ber- 
argumentasi dengan firman Allah M: 

i crf^ u^h j ^ rfcfe iiil J jjk ^ j \J& j \ /jt ^jJi ol $ "Sesungguh- 
nya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir y mereka itu mendapat 
laknat Allahy para malaikat y dan manusia seluruhnya. " 

Kelompok yang lain membolehkan laknat terhadap orang kafir ter- 
tentu. Pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar bin al-Arabi al-Maliki, namun ia 
berlandasan pada hadits lemah. Sedangkan kelompok yang lain berdalil dengan 
sabda Rasulullah H dalam kisah orang yang dibawa ke hadapan Nabi dalam 
keadaan mabuk, maka beliau menjatuhkan had (hukuman/siksa) baginya lalu 
ada seseorang yang berkata: "Semoga Allah melaknatnya, betapa seringnya 
ia melakukan hal itu." Maka Rasulullah $1 bersabda, "Janganlah engkau me- 
laknatnya, karena sesungguhnya ia mencintai Allah dan Rasul-Nya." (HR. 
Ahmad). 

Hal ini menunjukkan bahwa orang yang tidak mencintai Allah Ta'ala 
dan Rasul-Nya boleh dilaknat. Wallahu a'lam. 



Dan Ilah kamu adalah Ilah Yang Mabaesa; Tidak ada Hah melainkan Dia, 
Yang Mahapemurah lagiMahapenyayang* (QS. 2:163) 

Allah ii memberitahukan bahwa hanya Dialah yang berhak atas 
segala macam ibadah, tiada sekutu dan tandingan bagi-Nya. Dia Mahaesa dan 
tunggal, Rabb tempat bergantung, yang tiada Ilah selain Dia, dan Dia Maha- 
pengasih lagi Mahapenyayang. Penafsiran mengenai kedua nama (ar-Rahman 
dan ar-Rahim) ini telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya pada awal 
surat al-Fatihah. Kemudian Allah menyebutkan dalil yang menunjukkan 
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keesaan-Nya dalam uluhiyah (ibadah) dengan penciptaan langit, bumi, dan 
segala yang ada di dalamnya, serta berbagai macam makhluk yang menunjuk- 
kan keesaan-Nya. 



39 o^^iiJ JfjVij t T 




Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 
air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (keringnya dan Dia sebarkan di 
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang di- 
kendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan 
dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. (QS. 2:164) 

Allah Ta'ala berfirman, i J*Ji\j ^ j£lJl jii- J* o\ $ "Sesungguhnya 
dalam penciptaan langit dan bumi y if yaitu dalam hal ketinggian, kelembutan, 
dan keluasannya, serta bintang-bintang yang bergerak dan yang diam, juga 
peredaran pada garis edarnya; dataran rendah dan dataran tinggi, gunung, 
laut, gurun pasir, kesunyian, keramaian, dan segala manfaat yang terdapat di 
dalamnya, pergantian siang dan malam; satu pergi yang lain datang mengganti- 
kannya dengan tidak saling mendahului dan tidak sedikit pun mengalami 
keterlambatan meski hanya sekejap. Sebagaimana firman Allah 
i 'o J^LS ^ ^ JTj jifvj ^iJi IjJ of T«J ^UlSf > "Tidaklah 

mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat men- 
dahului siang Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. 33 (QS. Yaasiin: 40). 

Terkadang yang satu panjang dan yang lain pendek. Terkadang yang 
satu mengambil bagian yang lain, lalu saling menggantikan. Sebagaimana 
firman-Nya. i J^t ^ J$\ J* [p $ "Allah memasukkan malam ke 

dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam. " (QS. Al-Hajj: 61) Artinya, 
menambahkan malam ke dalam siang, dan siang ke dalam malam. 

Firman-Nya, i ^Ul ^4 C J*2\ J> ^JJ ^\ ^JLdi j f "Dan bahtera yang 
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia y " Artinya, dalam 
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penghamparan laut oleh Allah Ta'ala sehingga bahtera itu dapat berlayar dari 
satu sisi ke sisi yang lain untuk kepentingan kehidupan manusia dan agar 
mereka dapat mengambil manfaat dari penduduk suatu daerah dan membawa- 
nya ke daerah lain silih berganti. 

^ jJJ j? }i\ ^ L^Jl f~& ,ja *UlJl 'ja M Jjifcj £ "Dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu (lengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah 
mati (keringnya. " Firman-Nya ini seperti firman-Nya yang lain: 

<* * <* 

"CWz tandrf (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati 
Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, maka darinya 
mereka makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan 
Kami pancarkan padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari 
buahnya dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah mer 
reka tidak bersyukur? Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka mau- 
pun dari apa yang mereka tidak ketahui. " (QS. Yaasiin: 33-36). 

\ ^ e4j ^ "Dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, " 

dalam bermacam-macam bentuk, warna, dan manfaat, kecil dan besar. Dan 
Dia mengetahui semuanya itu dan memberikan rizki kepadanya, tidak ada 
satu pun dari hewan-hewan itu yang tidak terjangkau atau tersembunyi dari-Nya. 

i £-0 ^ J*Sj £ "Dan pengisaran angin. "Artinya, terkadang angin itu 
berhembus dengan membawa rahmat dan terkadang berhembus dengan 
membawa malapetaka. Terkadang datang membawa berita gembira dengan 
berhenti di hadapan awan sehingga turun hujan, dan terkadang berhembus 
dengan mengiring awan tersebut, terkadang mengumpulkannya, dan terkadang 
mencerai beraikannya. Terkadang berhembus dari arah selatan, dan terkadang 
dari arah utara, dan terkadang dari arah timur yang mengenai bagian depan 
Ka'bah, dan terkadang dari arah barat yang mengenai bagian belakang Ka'bah. 
Wallahu a 'lam. 

awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi." Artinya berjalan di antara langit dan bumi, yang diarahkan 
oleh Allah menuju wilayah dan tempat-tempat mana saja jang dikehendaki- 
Nya, sebagaimana Dia telah mengendalikannya, i o $ <±>$ ^ "Sungguh 
terdapat tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. " 
Maksudnya, pada semuanya itu terdapat bukti-bukti yang jelas menunjukkan 
keesaan-Nya. 
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Dtffl rfz antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan- 
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai 
Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cinta kepada Allah. 
Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zhalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu ke- 
punyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksa-Nya (niscaya 
mereka menyesal). (QS. 2:165) (Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu 
berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat 
siksa; dan (ketika) segala hubungan di antara mereka terputus sama sekail 
(QS, 2:166) Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti:" Seandainya kami 
dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagai- 
mana mereka berlepas diri dari kami". Demikianlah Allah memperlihatkan 
kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesatan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka. (QS. 2:167) 

Allah M menyebutkan keadaan orang-orang musyrik di dunia dan 
siksaan yang akan mereka terima di akhirat kelak atas perbuatan mereka 
menjadikan sekutu dan tandingan bagi-Nya yang mereka jadikan sebagai se- 
sembahan selain Allah Ta'ala dan mereka mencintainya seperti mencintai 
Allah. Padahal Dia adalah Allah, tiada Ilah yang hak selain Dia, yang tiada 
tandingan dan sekutu bagi-Nya. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia menceritakan, aku pernah 
bertanya, "Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?" Beliau menjawab: 
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"Engkau membuat tandingan (sekutu) bagi Allah, padahal Dia telah mencipta- 
kanmu." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Firman Allah $|, i i» l2- iif I j_.iJI j £ "Adapun orang-orang yang 
beriman sangat cinta kepada Allah. " Karena kecintaan mereka kepada Allah 
dan kesempurnaan pengetahuan mengenai diri-Nya serta pengesaan mereka 
kepada-Nya, mereka tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, se- 
baliknya mereka hanya beribadah kepada-Nya semata, bertawakal kepada-Nya, 
dan kembali kepada-Nya dalam segala urusan mereka. 

Setelah itu Allah §| mengancam orang-orang yang berbuat syirik 
dan menzhalimi diri mereka sendiri dengan perbuatan itu, Dia berfirman, 

A 1 Jj, i'yti ot vliiJl o/J *\ \ p& ^aJ! ls'J y j £ "Dan seandainya orang-orang 



yang berbuat zhalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), 
bahwa seluruh kekuatan itu hanya kepunyaan Allah semuanya. " Sebagian ulama 
mengatakan, maksud firman-Nya ini, bahwa hukum itu hanya milik-Nya 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya, dan segala sesuatu berada di bawah ke- 
kuasaan-Nya. ^ <~>\&\ M ofj ^ "Dan sesungguhnya Allah amat berat siksa- 
Nya. " Yakni, seandainya mereka mengetahui apa yang akan mereka lihat di 
sana secara nyata dan apa yang akan ditimpakan kepada mereka berupa adzab 
yang menakutkan dan mengerikan akibat kemusyrikan dan kekufuran mereka, 
niscaya mereka akan segera mengakhiri dan menghentikan kesesatan yang 
mereka kerjakan. 

Selanjutnya Allah £S memberitahukan mengenai keingkaran berhala- 
berhala yang mereka sembah dan berlepas dirinya orang jang diikuti dari 
yang mengikutinya. Allah berfirman, i \ p& ^AJI & * y& ji^ tr-? M ^ "(yaitu) 
ketika orang-orang yang diikuti itu melepaskan diri dari orang-orang yang meng- 
ikutinya. " Maksudnya para malaikat, yang mereka anggap sebagai sesembahan 
mereka ketika di dunia, melepaskan diri dari mereka, dan para malaikat itu 
berkata: 4 ^ L— 1 y^—f^* ^S— ? ^ ft Kami menyatakan berlepas diri 
(dari mereka) kepada-Mu, mereka sekali-kali tidak menyembah kami. " (QS. Al- 
Qashash: 63). 

Dan para malaikat itu pun berkata: 

4 o y* y ^ ?*J^ ^ y&i * yfe S tf^h^ ^ "Mahasuci Engkau, 

Engkaulah pelindung kami, bukan mereka, bahkan mereka telah menyembah jin, 
kebanyakan mereka beriman kepada jin itu". (QS. Saba': 41). f 

Dan jin itu sendiri juga melepaskan diri dari mereka dan dari penyembah- 
an mereka terhadapnya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

j Jfe Ujlpa lij ^LJiJl f y j\ aJ L^^i £ M dy ja £a J>1 > 

i ^ ^ fof ^lJi 
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"Dan siapakah yang lebih sesat dari-pada orang yang menyembah ilah-ilah selain 
Allah yang tiada dapat memperkenankan (doajnya sampai hari kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) doa mereka f Dan apabila manusia dikumpulkan (pada 
hari kiamat) niscaya ilah-ilah itu menjadi musuh mereka dan mengingkari per- 
ibadatan mereka." (QS. Al-Ahqaaf: 5-6). 

Dan Firman-Nya, i ^ c-ikafj ^liiil ^ "Dan mereka melihat 

siksa, dan (ketika) segala hubungan di antara mereka terputus sama sekali " Mak- 
sudnya, mereka menyaksikan langsung adzab Allah secara nyata, dan mereka 
tidak memperoleh tempat menyelamatkan diri dari neraka. 

t Firman Allah p -selanjutnya: 
i ^ *J*S? ^ & uf 'J \ J^ JUj $ "D#n berkatalah orang-orang 

yang mengikuti; Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan ber- 
lepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami. " Artinya, 
seandainya saja kami dapat kembali ke dunia sehingga kami dapat melepaskan 
diri dari mereka dan penyembahan terhadap mereka, niscaya kami tidak akan 
pernah menoleh kepada mereka, tetapi kami akan mengesakan Allah Ta'ala 
semata dengan beribadah kepada-Nya. Namun dalam hal itu mereka berdusta, 
bahkan seandainya mereka dikembalikan ke dunia, maka mereka akan kembali 
mengerjakan apa yang dilarang itu dan mereka benar-benar berdusta, sebagai- 
mana yang diberitahukan oleh Allah Ta'ala mengenai diri mereka itu. 

Oleh karena itu Dia berfirman, 4 °^£s>\ 2ul £ 

"Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi 
sesalan bagi mereka. "Maksudnya, amal perbuatannya mereka itu akan sirna dan 
menghilang, sebagaimana firman-Nya: 4 1 jj^ Jl£ ^ \ jLp£ J\ T£aSj )> 

"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang berterbangan. " (QS. Al-Furqaan: 23). 

Oleh karena itu Dia berfirman, 4 J^oc ^ J^- j ^ "Dan sekali-kali 
mereka tidak akan keluar dari api neraka. * 



Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaithan; karena 
sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. 2:168) Se- 
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sungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan 
mengatakan kepada Allah apa yang tidak kamu ketahui. (QS. 2:169) 

Setelah Allah M menjelaskan bahwasanya tiada sembahan yang hak 
kecuali Dia dan bahwasanya Dia sendiri yang menciptakan, Dia pun menjelas- 
kan bahwa Dia Mahapemberi rezeki bagi seluruh makhluk-Nya. Dalam hal 
pemberian nikmat, Dia menyebutkan bahwa Dia telah membolehkan manusia 
untuk memakan segala yang ada di muka bumi, yaitu makanan yang halal, 
baik, dan bermanfaat bagi dirinya serta tidak membahayakan bagi tubuh dan 
akal pikirannya. Dan Dia juga melarang mereka untuk mengikuti langkah 
dan jalan syaitan, dalam tindakan-tindakannya yang menyesatkan para peng- 
ikutnya, seperti mengharamkan bahirah, saibah, washilah 41 , dan lain-lainnya 
yang ditanamkan syaitan kepada mereka pada masa Jahiliyah. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam sebuah hadits yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim, 
yang diriwayatkan dari Iyadh bin Hamad, dari Rasulullah 0, beliau bersabda: 

A ° ' t' o' * ' o A' A' AAo 9 * * ' A * D > 

O A t A i i • * , y o o'is O s & s o o O y o A o* . * A o* s& t A A O . * ' ,♦ *A 

( Clb-I U C~*yj ipfr* J* j^aJUr^ ^L-iJl c*Ul_w- 

"Allah Ta'ala berfirman, 'Sesungguhnya setiap harta yang Aku anugerahkan 
kepada hamba-hamba-Ku adalah halal bagi mereka'. -Selanjutnya disebutkan- 
'Dan Aku pun menciptakan hamba-hamba-Ku berada di jalan yang lurus, lalu 
datang syaitan kepada mereka dan menyesatkan mereka dari agama mereka 
serta mengharamkan atas mereka apa yang telah Aku halalkan bagi mereka'". 

Dan firman Allah H, \ jip J^J a?1 ^ "Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu." Flal itu agar manusia menjauhi dan waspada 
terhadapnya. Sebagaimana Dia juga berfirman: t 

' ' d j-h^^ oUa^J' o\ "Sesungguh- 

nya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka jadikanlah ia musuh(mu), karena 
sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala. " (QS. Al-Faathir: 6) 

Mengenai firman-Nya, 4 oiia£jl ol^Jai- 1 JJz Sf j ^ "Janganlah kamu me- 
ngikuti langkah-langkah syaitan, ""Qatadah dan as-Suddi mengatakan, "Setiap 
perbuatan maksiat kepada Allah termasuk langkah syaitan." 



41 Bahirah, ialah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan, lalu 
unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi dan tidak boleh diambil 
air susunya. 

Saibah, ialah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja disebabkan sesuatu nadzar. 
Wasbilah, ialah seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan 
dan betina maka yang jantan disebut washilah, tidak disembelih dan diserahkan kepada 
berhala. 
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Sedangkan Ikrimah mengemukakan: "Yaitu bisikan-bisikan syaitan." 
Dan Abu Majlaz mengatakan: "Yaitu nazar dalam kemaksiatan." 

Asy-Sya'abi menuturkan: "Ada seseorang bernadzar akan berkorban 
dengan menyembelih anaknya, lalu Masruq memberinya fatwa agar me- 
nyembelih kambing, dan ia berpendapat bahwa yang demikian itu termasuk 
salah satu langkah syaitan." 

Firman Allah W, i o jl&SfLi iul J£ Jj r&^J j * jiJt? £ 
"Sesungguhnya, syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan 
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui " Artinya, sesungguhnya 
musuh kalian, syaitan, menyuruh kalian mengerjakan perbuatan jahat serta 
perbuatan yang paling keji, semisal zina dan sebagainya. Atau yang lebih berat 
dari hal itu, yaitu mengatakan sesuatu mengenai Allah t% tanpa dasar ilmu. 
Termasuk dalam kategori (syaitan) ini adalah setiap orang kafir dan pelaku 
bid'ah. 



Dan apabila dikatakan kepada mereka:"Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah 1 '. Mereka menjawab: "(Tidak) tetapi kami hanya mengikuti apa yang 
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk". (QS. 2:170) Dan perumpamaan 
(orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti penggembala yang 
memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan 
saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. 
(QS. 2:171) 

Allah Ta'ala berfirman, dan jika dikatakan kepada orang-orang kafir 
dari kalangan kaum musyrikin, "Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah 
Ta'ala kepada rasul-Nya dan tinggalkanlah kesesatan dan kebodohan yang 
sedang menyelimuti kalian." Menjawab f irman-Nya itu, mereka mengatakan, 
"Tidak, tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapatkan dari nenek 
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moyang kami, yaitu berupa penyembahan berhala dan membuat sekutu- 
sekutu bagi-Nya." 

Lalu dengan nada mengingkari mereka, Allah berfirman, 4 p*3$ * o\Z*jJ ^ 
"Meskipun nenek moyang mereka itu, " yaitu orang-orang yang mereka jadikan 
panutan dan ikutan, 4 ^ j^W d S ^ "Mereka tidak mengetahui suatu 

apapun dan tidak mendapat petunjuk?. "Maksudnya mereka tidak mempunyai 
pemahaman dan petunjuk. 

Selanjutnya Allah Ta'ala membuat sesuatu perumpamaan, sebagaimana 
firman-Nya, i j£ d J-ij^ o^l^ "Orang-orang yang tidak beriman 
kepada hari akhir mempunyai sifat yang buruk. " (QS. An-Nahl: 60). Di mana 
Dia berfirman, 4 1 ij—^ o*^ J^j ^ "Dan perumpamaan (orang yang menyeru) 
orang-orang kafir. " Yaitu mereka yang sedang tenggelam dalam kesewenang- 
wenangan, kesesatan, dan kebodohan adalah seperti binatang gembalaan yang 
tidak memahami dan mengerti apa yang dikatakan kepadanya, bahkan apabila 
ia diseru penggembalanya, maka ia sama sekali tidak memahami ucapan si 
pengembala itu, dan ia hanya dapat mendengar suaranya saja. Hal senada juga 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, Ikrimah, Atha', Hasan al-Bashri, 
Qatadah, dan Rabi' bin Anas. 

Sedangkan firman Allah, i *JS j^^U ^ "Mereka tuli, bisu, dan buta. " 
Artinya, mereka tidak dapat mendengar kebenaran, tidak mengatakannya, 
dan tidak dapat melihat jalan menuju kebenaran itu. 

Firman-Nya selanjutnya, i o j&H J4* ^ "(Oleh sebab itu) mereka tidak 
mengerti. " Artinya, mereka tidak dapat memikirkan dan memahami sesuatu 
apa pun. 





Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah , jika benar- 
benar hanya kepada Allah kamu menyembah. (QS. 2:172) Sesungguhnya 



Tafsir Ibnu K 




2. SURAT AL BAQARAH 




Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan 
binatang (yang ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang- % 
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak mengingin- 
kannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Moh apengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 2:173) 

Melalui firman-Nya, Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman agar memakan makanan yang baik-baik dari rizki yang telah 
dianugerahkan Allah Ta'ala kepadanya, dan supaya mereka senantiasa ber- 
syukur kepada-Nya atas rizki tersebut, jika mereka benar-benar hamba-Nya. 
Memakan makanan yang halal merupakan salah satu sebab terkabulnya do'a 
dan diterimanya ibadah. Sebagaimana memakan makanan yang haram meng- 
halangi diterimanya do'a dan ibadah. Hal itu sebagaimana diterangkan dalam 
hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Abu Hurairah 4&>, Rasulullah 0 
bersabda: 

s s y * ' ' 

s + * s + ^ ^ 0 s DI f As o s' * s s * * s° s' * ' ' s * ' s s Z ' 

i£JS>j if^*- cf^p- ^j-^-*J c f0*" 4-o*^J 'Vj ' — i V J ^ ^ — 

"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima 
kecuali yang baik-baik. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada 
orang-orang yang beriman apa yang telah diperintahkan kepada para rasul. Dia 
berfirman, 'Hai para rasul, makanlah makanan yang baik-baik dan kerjakanlah 
amal shalih. Sesungguhnya Aku Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. ' 
(QS. Al-Muminun: 51) Dia juga berfirman, 'Hai orang-orang yang beriman y 
makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu. ' (QS. Al- 
Baqarah: 172) Kemudian Rasulullah menceritakan seseorang yang melakukan 
perjalanan jauh, rambutnya kusut dan pakaiannya berdebu. Ia mengangkat 
kedua tangannya ke langit seraya berucap, Ya Rabbku, ya Rabbku, sementara 
makanannya haram, minumannya juga haram, pakaiannya haram, dan di- 
besarkan (tumbuh) dengan makanan yang haram. Bagaimana mungkin do'anya 
akan dikabulkan" 

Hadits di atas diriwayatkan Muslim dalam kitab Shahihnyz dan juga 
at-Tirmidzi. 

Setelah Allah menganugerahkan rezeki-Nya kepada mereka dan mem- 
bimbing mereka agar memakan makanan yang baik-baik, Allah $1 juga mem- 
beritahukan bahwa Dia tidak mengharamkan makanan-makanan itu kecuali 
bangkai saja, yaitu binatang yang mati dengan sendirinya, tanpa disembelih. 
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Insya Allah mengenai masalah ini akan diuraikan lebih lanjut dalam penafsiran 
surat al-Maa-idah. 

Selain itu, Allah §1 juga mengharamkan daging babi, baik yang di- 
sembelih maupun yang mati dengan sendirinya. Lemak babi termasuk dalam 
hukum dagingnya, karena secara generalisasi, atau karena dagingnya me- 
ngandung lemak, atau melalui cara qiyas (analogi) menurut suatu pendapat. 
Allah Ta'ala juga mengharamkan kepada mereka binatang yang disembelih 
dengan menyebut nama selain nama Allah, baik itu dengan mengatas nama- 
kan berhala, sekutu, tandingan, dan lain sebagainya, yang dahulu menjadi ke- 
biasaan orang-orang J ahiliyah untuk mempersembahkan korban kepadanya. 

Al-Qurthubi meriwayatkan dari Aisyah radiallahu anha, bahwa beliau 
(Aisyah) pernah ditanya mengenai hewan yang disembelih oleh masyarakat 
non-Arab untuk perayaan mereka, kemudian mereka menghadiahkan sebagian 
dari dagingnya itu kepada kaum muslimin. Maka Aisyah pun menjawab, "Apa 
yang mereka sembelih pada hari itu, maka janganlah kalian memakannya, 
tetapi kalian boleh memakan buah-buahannya." 

Kemudian Allah H membolehkan hal tersebut dalam keadaan darurat 
dan sangat mendesak ketika tidak ada makanan lainnya. Dia berfirman, 

^ alp ^ 'J* jal>\ ^ "Barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
seciangia tidak menginginkannya dan tidak pula melampaui batas. " Lebih lanjut 
Dia berfirman, ^ 5— 1^ j^i ^ $ "Maka tidak ada dosa baginya. "Yaitu, karena 
memakan makanan tersehut. A^tj jj — ^ ^1 ^ "Sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. " 

Menurut Mujahid, firman Allah Ta'ala, "Barangsiapa dalam keadaan 
terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula me- 
lampaui batas, "berarti tidak dalam keadaan merampok, atau keluar dari ketaatan 
imam atau bepergian dalam kemaksiatan kepada Allah, maka ia mendapatkan 
keringanan. Tetapi orang yang melampaui batas atau melanggar, atau dalam 
kemaksiatan kepada Allah, maka tidak ada keringanan baginya, meskipun ia 
berada dalam keadaan terpaksa. 

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair. Dan diper- 
bolehkan membawanya sebagai bekal yang dapat menghantarkannya kepada 
makanan halal, dan jika telah ditemukan makanan yang halal, hendaknya 
bekal itu dibuang. 

Firman Allah Ta'ala, 4 ^ £ "Tidak melampaui batas. "Artinya dalam 
mengkonsumsinya melebihi makanan yang halal. Sedangkan dari Ibnu Abbas 
diriwayatkan, artinya tidak sampai kenyang memakannya. Tetapi as-Suddi 
menafsirkannya dengan melanggar (batas). 

Permasalahan: 

Jika ada seseorang yang benar-benar dalam kedaan terpaksa menemukan 
bangkai dan makanan milik orang lain, yang tidak dapat dipastikan pemilik- 
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nya dan tidak membahayakan maka tidak dihalalkan baginya untuk memakan 
bangkai. Tetapi ia boleh memakan makanan milik orang lain tersebut. Dan 
tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. Yang jadi masalah adalah, 
apakah dengan memakan makanan orang lain itu ia bertanggungjawab atau 
tidak? 

Dalam masalah ini terdapat dua pendapat, keduanya diriwayatkan 
dari Imam Malik, kemudian disebutkan hadits dari Sunan Ibnu Majah, yang 
diriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu Iyyas Ja'far bin Abi Wahsyiyah, kata- 
nya, aku pernah mendengar Abbad bin Syurahil al-Anzi, berkata, "Kami 
pernah ditimpa kelaparan setahun penuh. Lalu aku datang ke Madinah, maka 
aku pun memasuki sebuah kebun dan mengambil beberapa tangkai tanaman, 
kemudian aku menggosok-gosokkannya dan setelah itu memakannya. Dan 
beberapa tangkai lagi aku letakkan di dalam bajuku. Lalu pemilik kebun itu 
datang memukulku serta mengambil bajuku. Selanjutnya aku mendatangi 
Rasulullah & dan memberitahukan hal itu kepadanya." 

Beliau pun bersabda kepada pemilik kebun itu, "Tidakkah engkau mem- 
berinya makan jika ia dalam keadaan lapar atau berusaha mencari makanan, 
dan tidaklah engkau ajarkan kepadanya jika ia tidak tahu." Beliau pun me- 
merintahkan agar baju itu dikembalikan kepadanya dan memerintahkan agar 
ia diberi satu atau setengah wasatf 1 makanan. 

Hadits di atas berisnad shahih, kuat dan jayyid serta memiliki banyak 
syahid. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya. Rasulullah $1 ditanya mengenai mengambil 
buah yang masih tergantung di pohon, maka beliau bersabda: 

( .4JlP *A3 Jbxio Js> JuA) ter\ ?~ c£S UW>! ) 

"Barangsiapa mengambil sesuatu darinya karena keperluan mendesak untuk 
dimakan langsung dengan tidak membawa kantong (untuk menaruhnya), maka 
tiada dosa baginya." Diriwayatkan Abu Dawud, an-Nasa'i, Imam Ahmad 
dengan sanad shahih 

Mengenai firman Allah Ta'ala, i jy*> JjI o\ p} $ "Maka tidak 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagiMahapenyayang. " 
Muqatil bin Hayyan mengatakan, "Yaitu atas makanan yang dimakannya 
dalam keadaan terpaksa." 

Sa'id bin Jubair mengemukakan, "Allah Ta'ala Mahapengampun atas 
makanan haram yang dimakan oleh orang itu, dan Dia Mahapenyayang 
karena Dia telah membolehkan baginya memakan makanan yang haram dalam 
keadaan terpaksa." 



Wasaq = 60 sha* = 150 kg. 1 sha f = 4 mud. 1 mud = 6 ons 
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Sedangkan Waqi* menceritakan, al-A'mr^y memberitahu kami, dari 
Abu Dhuha, dari Masruq, ia berkata, "Barangsiapa benar-benar dalam keadaan 
terpaksa, namun ia tidak makan dan minum, lalu ia meninggal dunia, maka 
ia masuk neraka." 

Ini menunjukkan bahwa memakan bangkai bagi orang yang dalam 
keadaan terpaksa merupakan suatu azimah (keharusan) dan bukan sekedar 
rukhsah (keringanan). 

Abu Hasan ath-Thabari yang terkenal dengan sebutan al-Kiya al-Harasi 
mengatakan, "Inilah pendapat yang benar menurut kami, seperti berbuka puasa 
bagi orang yang sakit dan yang semisalnya." 



s' K 's K' >*f Y S f" " s M<i\ 



\Z ^tidfj ^j43U tf£ST U$ 

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa-apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu al-Kitab dan menjualnya dengan harga yang 
sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke 
dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada 
mereka pada hari kiamat dan tidak menyucikan mereka dan bagi mereka 
siksa yang amat pedih. (QS. 2:174) Mereka itulah orang-orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk dan siksa dengan ampunan. Maka alangkah 
beraninya mereka menentang api neraka! (QS. 2:175) Yang demikian itu 
adalah karena Allah telah menurunkan al-Kitab dengan membawa ke- 
benaran; dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) 
al-Kitab itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh (dari kebenaran). 
(QS. 2:176) 
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Allah M berfirman, i vl2$3l # Ai J>fc 'b ^ ^iS ol > "Sesungguhnya 
orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu 
al-Kitab. " Yakni orang-orang Yahudi yang menyembunyikan sifat Nabi 
Muhammad S yang terdapat dalam kitab-kitab yang berada di tangan mereka, 
seperti sifat-sifat yang membuktikan kerasulan dan kenabiannya. Mereka 
menyembunyikannya agar kepemimpinan mereka tidak hilang serta hadiah 
dan pemberian yang diterimanya dari masyarakat Arab sebagai penghormatan 
terhadap nenek moyang mereka tidak lenyap begitu saja, tetapi mereka tak 
berhasil dan merugi di dunia dan akhirat, serta mendapatkan kemurkaan yang 
berlipat ganda. Allah iSS mencela mereka melalui kitab-Nya di dalam beberapa 
surat, di antaranya adalah firman-Nya: e 

4 ?Ai5 £i ^ b/j&'j ^l&Ji # Al J^fe dj^i o\ £ "Sesungguhnya orang-orang 
yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu al-Kitab dan men- 
jualnya dengan harga murah. "Yaitu berupa harta benda dan kehidupan dunia. 

4 jtfl h\ 'f&Jv Jt i p\ & i^Sjf ^ "Mereka itu sebenarnya tidak memakan 
(tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api " Artinya, apa yang mereka 
makan tersebut sebenarnya merupakan balasan atas perbuatan mereka me- 
nyembunyikan kebenaran, yaitu berupa api yang menyala-nyala di dalam 
perut mereka pada hari kiamat kelak. 



Sebagaimana firman-Nya: 



i d'jU^j Ijil ^ >; ^ j p\ CJi di Jy\ d j& ^ JJI ji > "Sesungguh- 
nya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, sebenarnya me- 
reka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka). " (QS. An-Nisaa J : 10). 

Dalam sebuah hadits shahih diriwayatkan, bahwa Rasulullah 0 ber- 
sabda: 



"Sesungguhnya orang yang makan dan minum dalam bejana emas dan perak, 
sebenarnya ia menelan api neraka Jahanam ke dalam perutnya." 

Dan firman Allah pjj vlii j4b f y Al ( 4^s ? 

"Am ^4//<z£ berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak akan 

menyucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih. " Yang demikian itu 
karena Allah sangat murka kepada mereka sebab mereka menyembunyikan 
kebenaran padahal mereka mengetahuinya. Sehingga dengan itu mereka berhak 
mendapatkan kemurkaan. Maka Allah Ta'ala tidak melihat ke arah mereka 
dan tidak pula menyucikannya, artinya Dia tidak memuji dan menyanjung 
mereka melainkan mengadzab mereka dengan adzab yang sangat pedih. 

Selanjutnya untuk memberitahukan tentang keadaan mereka itu, 
Allah Ta'ala berfirman, i <j^\ ab&Jl iliJjf £ "Mereka itulah orang- 

orangyang membeli kesesatan dengan petunjuk. "Maksudnya, mereka menukar 
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petunjuk, yaitu perintah menyebarluaskan sifat Rasulullah $1 yang terdapat 
dalam kitab-kitab mereka, berita tentang pengutusannya, dan penyampaian 
berita gembira mengenai kedatangannya melalui kitab-kitab para nabi, serta 
keharusan mengikuti dan membenarkannya. Namun mereka menukar hal 
itu dengan kesesatan, yaitu dengan cara mendustakan, mengingkari, serta 
menyembunyikan sifat-sifat Rasulullah di dalam kitab-kitab mereka. 
\ ^—^Ul, vliiJlj ^ "(Membeli) siksaan dengan ampunan." Artinya, mereka 
menukar ampunan dengan adzab, sehingga mendapat siksa. 

Dan firman-Nya, \ J* jU^Ufci ^ "Maka alangkah beraninya mereka 
menentang api neraka. " Allah Ta'ala memberitahukan bahwa mereka berada 
dalam siksaan yang teramat pedih, seram, dan menakutkan, orang yang me- 
nyaksikan mereka merasa heran atas keberanian mereka menghadapi api neraka 
tersebut, padahal siksaan, hukuman dan belenggu yang mereka jalani sangatlah 
berat. Semoga Allah melindungi kita darinya. 

Ada juga yang mengatakan, firman Allah Ta'ala, i A & > 
berarti, betapa tegar mereka berbuat berbagai kemaksiatan yang mengantarkan 
mereka ke dalam api neraka. 

Sedangkan firman Allah Ta'ala berikutnya, 4 v^Jl Jjl 2ul ol £ 
"Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan al-Kitab dengan 
membawa kebenaran. "Artinya, mereka berhak mendapatkan siksaan yang 
pedih seperti itu karena Allah Ta'ala telah menurunkan kitab-kitab kepada 
rasul-Nya, Muhammad $k dan juga para nabi sebelumnya untuk menegaskan 
kebenaran dan mengikis kebatilan. Namun mereka menjadikan ayat-ayat 
Allah itu sebagai bahan ejekan belaka. Kitab yang ada pada mereka menyuruh 
mereka menampakkan dan menyebarluaskan pengetahuan, tetapi mereka 
menolak dan mendustakannya. Dan Rasulullah S, penutup para Nabi, me- 
nyeru mereka ke jalan Allah H, memerintahkan untuk berbuat kebaikan 
dan mencegah dari berbuat kemungkaran; tetapi mereka mendustakannya. 
Dengan mengingkari, dan menyembunyikan sifat-sifat beliau, berarti mereka 
telah menghina ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya. Oleh 
karena itu mereka berhak mendapatkan siksaan dan hukuman. Oleh sebab 
itu pula Allah M berfirman: > 0 0 § 0 
i J> J> \ fa\ 0[j *£JL vMp'l JjT 2bl ol iJft > "Yang 

demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan al-Kitab dengan membawa 
kebenaran. Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) 
al-Kitab itu benar-benar dalam penyimpangan yang jauh. " 



328 



Tafsir Ibnu Kata 




2. SURAT AL BAQARAH 



Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada 
Allah f hari kemudian , malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan mem- 
berikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila 
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); 
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (QS. 2:177) 

Ayat ini mencakup sendi-sendi yang agung, kaidah-kaidah yang umum, 
dan aqidah yang lurus. 

Penafsiran ayat ini adalah, ketika pertama kali Allah memerintahkan 
orang-orang mukmin menghadap Baitul Maqdis dan kemudian Dia mengalih- 
kan ke Ka'bah, sebagian Ahlul Kitab dan kaum muslimin merasa keberatan. 
Maka Allah $i memberikan penjelasan mengenai hikmah pengalihan kiblat 
tersebut, yaitu bahwa ketaatan kepada Allah &fe 9 patuh pada semua perintah- 
Nya, menghadap ke mana saja yang diperintahkan, dan mengikuti apa yang 
telah disyari'atkan, inilah yang disebut dengan kebaikan, ketakwaan, dan 
keimanan yang sempurna. 

Menghadap ke arah timur ataupun barat tidak dihitung sebagai ke- 
baikan dan ketaatan jika bukan karena perintah dan syari'at Allah. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman: 

i Jf# (A h o& v j) 'J&J ?J$J & & » SJ i)? $ 'cr$ * "Tidak- 
lah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebaktian, akan 
tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian... " 

Sebagaimana firman-Nya mengenai hewan sembelihan kurban: 
i c^J & &\ \M c? £ "Daging-daging unta dan darah- 

nya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari 
kamulah yang dapat mencapainya. " (QS. Al-Hajj: 37). 
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Mengenai ayat ini, al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya, 
"Tidaklah shalat dan beramal itu merupakan suatu kebaikan. Hal ini ketika 
Rasulullah i§ berpindah dari Makkah ke Madinah, serta diturunkannya ber- 
bagai kewajiban dan peraturan. Maka Allah Ta'ala memerintahkan berbagai 
kewajiban dan pelaksanaannya." 

Abu al-Aliyah mengatakan: ketika itu orang-orang Yahudi menghadap 
ke arah barat, sedangkan orang-orang Nasrani menghadap ke arah timur. Maka 
Allah Ta'ala berfirman, i v j d $i ^ \fj £ "Tidaklah 

menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebaktian. * Lebih 
lanjut Abu al-Aliyah menuturkan: "Itulah pembicaraan tentang keimanan 
yang hakikatnya adalah pengamalan." 

Mujahid mengatakan: "Tetapi kebaikan itu adalah apa yang ditetapkan 
di dalam hati berupa ketaatan kepada Allah 

Adh-Dhahhak menuturkan: "Tetapi kebaktian dan ketakwaan itu adalah 
pelaksanaan semua kewajiban sebagaimana mestinya." 

Mengenai firman Allah Ta'ala, i j-^r^ f j 'JA* *j— Jl *J>$j K 
ats-Tsauri mengemukakan: "Demikian itu adalah mencakup semua jenis 
kebaikan." Imam ats-Tsauri memang benar, karena orang yang memiliki sifat 
yang disebutkan di dalam ayat ini, berarti ia telah masuk ke seluruh wilayah 
Islam dan mengambil segala bentuk kebaikan, yaitu beriman kepada Allah 
Ta'ala, yang tiada sesembahan yang hak selain Dia, serta membenarkan adanya 
para malaikat yang merupakan para duta yang menghubungkan antara Allah 
dan para Rasul-Nya. 

Beriman kepada "al-Kitab." Al-Kitab merupakan isim jins (nama jenis) 
yang mencakup kitab-kitab yang diturunkan dari langit kepada para nabi 
hingga diakhiri oleh yang termulia di antara kitab-kitab itu, yaitu al-Qur'an 
yang menjadi tolok ukur bagi kitab-kitab sebelumnya, yang kepadanya semua 
kebaikan bermuara, meliputi segala macam kebahagiaan di dunia dan akhirat, 
dan semua kitab itu dinasakh (dihapus hukumnya, diganti dengan yang baru) 
dengannya. 

Selain itu, beriman kepada para nabi Allah Ta'ala secara keseluruhan, 
dari nabi pertama hingga terakhir, yaitu Muhammad H. 

Firman Allah d& 9 i ^ J* Jllil J\*j$ "Dan memberikan harta yang 
dicintainya. " Artinya, menyedekahkan hartanya padahal ia sangat mencintai 
dan menyenanginya. Demikian dinyatakan oleh Ibnu Masud, Sa'id bin Jubair, 
dan lainnya. Sebagimana telah diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Muslim, hadits marfu' dari Abu Hurairah 4^, Rasulullah S- bersabda: 
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"Sebaik-baik sedekah adalah engkau menyedekahkan harta sedang engkau 
dalam keadaan sehat lagi tamak, engkau menginginkan kekayaan dan takut 
miskin." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Allah Ta'ala telah mengingatkan melalui firman-Nya: 

^Jl i J\2 ji )> "Sekali-kali kamu tidak akan meraih kebaikan 
hingga kamu menginjakkan sebagian harta yang kamu sukai. " (QS. Ali Imraan: 92). 

Juga firman-Nya: i C*C*i- ^ bfc °Jj xt Jj> o/jjfj )> "Dan mereka 
mengutamakan {orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri, meskipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berikan itu). " (QS. Al-Hasyr: 9). 

Inilah pola yang lain lagi, yang sangat tinggi nilainya, yaitu mereka 
lebih mengutamakan orang lain padahal sebenarnya mereka sendiri sangat 
membutuhkannya. Mereka menginfakkan dan memberikan makanan yang 
dicintainya. 

Dan firman Allah Ta'ala yang berikutnya, i J*^ c£ji f "Kepada ke- 
rabatnya. "Mereka ini lebih diutamakan untuk diberi sedekah, sebagaimana 
ditegaskan dalam hadits berikut ini: 

"Sedekah kepada orang-orang miskin itu hanya (berpahala satu) sedekah 
saja. Sedangkan sedekah kepada kerabat (berpahala) dua, yaitu sedekah dan 
silat urrahmi. Mereka itu orang yang paling utama untukmu dan untuk men- 
dapatkan kebaikan serta pemberianmu." 

Allah Ta'ala telah memerintahkan untuk berbuat baik kepada merekar 
melalui beberapa ayat di dalam al-Qur'an. 

4 ^£Jlj ^ "Anak-anak yatim. " Yaitu mereka yang tidak mempunyai 
orang yang menafkahinya, dan ditinggal mati oleh ayahnya pada saat masih 
lemah, kecil, dan belum baligh serta belum mempunyai kemampuan untuk 
mencari nafkah. 

4 lUJl j ^ "Dan orang-orang miskin. "Yaitu mereka yang tidak dapat 
memenuhi kebutuhan makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Mereka ini harus 
diberi sedekah agar dapat menutupi kebutuhan dan kekurangannya. Dalam- 
kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah 
bahwasanya Rasulullah S pernah bersabda: 

"Orang miskin itu bukanlah orang yang berjalan mengelilingi orang-orang, 
lalu memperoleh (dari meminta-minta) satu atau dua butir kurma, sesuap atau 
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dua suap makanan, tetapi orang miskin adalah orang yang tidak mendapatkan 
kekayaan yang mencukupinya, serta tidak mendapatkan jalan untuk mem- 
perolehnya sehingga ia diberi sedekah." (Muttafaqun 'alaih). 

Firman-Nya, i J~!JI j? j ^ "Ibnu sabil. " Yaitu orang yang berpergian 
jauh dan telah kehabisan bekal. Orang ini perlu diberi sedekah supaya bisa 
sampai ke negerinya. Demikian juga orang yang melakukan suatu perjalanan 
untuk berbuat ketaatan, maka dia pun perlu diberi bekal yang mencukupi 
untuk keberangkatan dan kepulangannya. Dan tamu termasuk dalam kategori 
Ibnu Sabil, sebagaimana dikatakan Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan: "Ibnu Sabil adalah tamu yang singgah di rumah orang-orang 
Muslim." Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, Abu 
Ja'far al-Baqir, al-Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, az-Zuhri, Rabi* 
bin Anas, dan Muqatil bin Hayyan. 

4 o^'^Jlj $ "Orang-orang yang meminta-minta. " Mereka itu adalah 
orang yang tampak meminta, maka ia diberi zakat dan sedekah. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Fatimah bin Husain, dari ayahnya, Abdur Rahman Husain 
bin Ali menceritakan, Rasulullah H bersabda: 

"Orang yang meminta memiliki hak meskipun ia datang dengan menunggang 
kuda. " (HR. Ahmad dan Abu Dawud) * 

Firman-Nya, 4 ^ — ^ ^— tj ^ "Dan (memerdekakan) hamba sahaya. " 
Mereka itu adalah budak yang mempunyai perjanjian untuk menebus dirinya 
dan tidak mendapatkan biaya untuk melakukan hal itu. Mengenai hal-hal 
tersebut di atas akan diuraikan lebih lanjut dalam penafsiran ayat zakat dalam 
surat at-Taubah, insya Allah. 

Firman Allah Ta'ala berikutnya, i 5 f uf> ^ "Dan mendirikan sbalat. " 
Yaitu menyempurnakan pelaksanaan amalan shalat secara tepat waktu berikut 
ruku', sujud, thuma'ninah, dan khusyu' sesuai dengan yang disyari'atkan dan 
diridhai. 

Firman-Nya, i ^S 11 J^3^ 'Dan menunaikan zakat. " Bisa berarti 
penyucian diri dan pembersihannya dari akhlak hina dan tercela. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: i j? c? ^ ^ ¥ "Sesungguhnya beruntung- 

lah orang yang menyucikan jiwa itu. Dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya. " (QS. Asy-Sjams: 9-10) Demikian juga ucapan Nabi Musa SSSt 
kepada Fir'aun: i il? j $\ iJbaifj u— T? of J| 2U Ji > "Adakah keinginan 
bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan).'Dan akan kupimpin ke jalan 
Rabbmu supaya kamu takut kepada-Nya?" (QS. An-Naazi'aat: 18-19). Dan 
firman-Nya yang lain: i ilSj» a/jft ^JJI 'J^ JSjj > "Dan kecelakaan yang 
besar bagi orang- orang yang mempersekutukan (Allah), Yaitu orang-orang yang 
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tidak menunaikan penyucian diri dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 
^r*f."(QSJFushshilat: 6-7). 

Bisa juga berarti zakat mal. Sebagaimana dikatakan oleh Sa'id bin Jubair 
dan Muqatil bin Hayyan. Jadi, pemberian kepada beberapa pihak dan golongan 
yang disebutkan di atas merupakan pemberian yang bersifat kerelaan hati, 
kebaikan, dan silaturrahmi. 

Firman-Nya yang berikutnya, 4 1 jr?^ ^ y .Pb ? "D<zn orang- 

orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji ""Ayat ini sama seperti firman- 
Nya: 4 <i^Jl o^aaJV j j ^iJl £ "Yaitu orang-orang yang menepati 

janji Allah dan tidak merusak perjanjian. " (QS. Ar-Ra'ad: 20). 

Lawan dari sifat ini adalah nifak (kemunafikan). Ditegaskan dalam hadits 
berikut: 

^ s s ' 

"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara, bohong. Jika berjanji, 
mengingkari. Dan jika diberi kepercayaan berkhianat." (Muttafaqun 'alaih) 

Dan firman-Nya selanjutnya, \ ^ J f tr^ J *"C*l3l ^ ^ £ 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan dalam peperangan. " 
Artinya, dalam keadaan miskin yang disebut dengan al-basa. Juga dalam 
keadaan sakit dan menderita yang disebut dengan adh-dharra '. ^ ^L-pl ^ j ^ 
artinya ketika berada dalam peperangan. dan berhadapan dengan musuh. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, 
Murrah al-Hamadani, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Hasan al-Bashri, Qatadah, 
Rabi' bin Anas, as-Suddi, Muqatil bin Hayyan, Abu Malik, adh-Dhahhak, 
dan lain-lainya. 

Kata 4 ^ dijadikan manshub sebagai pujian dan anjuran untuk 

senantiasa bersabar dalam menghadapi segala kondisi yang berat dan sulit 
tersebut. Wallahu a 'lam, hanya kepada-Nya kita memohon pertolongan dan 
bertawakal. 

Dan firman-Nya, 4 1 &&J$ "Mereka itulah orang-orang yang 

benar (imannya). " Maksudnya, mereka yang telah menyandang sifat-sifat ter- 
sebut di atas adalah orang-orang yang benar imannya. Karena mereka telah 
mewujudkan keimanan hati melalui ucapan dan perbuatan. Mereka inilah 
orang-orang yang benar, i o y£Jl jU i^jG £ "dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa, " karena mereka menjauhi segala hal yang diharamkan, dan 
mengerjakan berbagai macam ketaatan. 



£35 *js JSK 4 j^t C$ 1$ 
W & «J & % # & otot £% £h 
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qi$hash berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang 
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) 
membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). 
Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabb kamu dan suatu 
rahmat. Barangsiapa yang melampui batas sesudah itu maka baginya 
siksa yang sangat pedih. (QS. 2:178) Dan dalam qishash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu 
bertakwa. (QS. 2:179) 

Allah M menyatakan, "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
atas kalian berlaku adil dalam qishash. Orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba sahaya dengan hamba sahaya, wanita dengan wanita. Janganlah kalian 
melanggar dan melampaui batas seperti yang dilakukan oleh orang-orang 
sebelum kalian, dan mereka telah mengubah hukum Allah Ta'ala yang berlaku 
di tengah-tengah mereka." 

Sebab turunnya ayat ini diterangkan dalam sebuah hadits yang di- 
riwayatkan Imam Abu Muhammad bin Abi Hatim, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah Ta'ala, 4 J> L~S" \ p\* ^iJl ^ "Hai 

orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian qishash berkenaan dengan 
orang-orang yang dibunuh. " Yaitu, jika pembunuhan itu dilakukan dengan 
sengaja, maka orang merdeka 6xqishash dengan orang merdeka. Hal itu di- 
karenakan pada masa Jahiliyah, sebelum Islam datang, terjadi peperangan 
antara dua kelompok masyarakat Arab. Dalam peperangan itu ada di antara 
mereka yang terbunuh dan luka-luka. Bahkan mereka sampai membunuh 
para budak dan kaum wanita dan sebagian mereka belum sempat menuntut 
sebagian lainnya, sampai mereka memeluk Islam. Ada salah satu kelompok 
yang melampaui batas terhadap kelompok lain dalam perbekalan dan harta 
benda mereka. Lalu mereka bersumpah untuk tidak rela sehingga seorang 
budak dari kalangan kami dibalas dengan seorang merdeka dari mereka, se- 
orang perempuan kami dibalas dengan seorang laki-laki dari mereka. Maka 
turunlah firman Allah i js^fl j j£JI j ^Jl )> "Orang merdeka 
dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, wanita dengan 
wanita. " 
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Mengenai firman-Nya, 4 <jr^ ls— * J f "Wanita dengan wanita. " Ali 
bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, "Yang demikian itu karena 
mereka tidak membunuh laki-laki sebagai balasan atas seorang wanita dengan 
wanita. Kemudian Allah M menurunkan firman-Nya, ^ j «j-iSl* [ r J&\ $ 

"Bahwa jiwa dengan jiwa dan mata dengan mata. " (QS. Al-Maaidah: 45) Orang- 
orang merdeka diperlakukan sama dalam qishash yang dilakukan secara sengaja, 
baik laki-laki maupun wanita, dalam hal jiwa ataupun yang lebih ringan. Hal 
yang sama juga berlaku pada hamba sahaya, budak laki-laki maupun wanita." 

Permasalahan* 

Abu Hanifah berpendapat bahwa orang merdeka boleh dibunuh karena 
membunuh seorang budak, berdasarkan pada keumuman ayat pada surat Al- 
Maa-idah. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Sufyan ats-Tsauri, 
Ibnu Abi Laila, dan Dawud. Juga diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Sa'id 
bin al-Musayyab, Ibrahim an-Nakha'i, Qatadah, dan al-Hakam. Menurut al- 
Bukhari, Ali bin al-Madini, Ibrahim an-Nakha'i, dan ats-Tsauri dalam suatu 
riwayat, seorang tuan juga dapat dibunuh karena membunuh budaknya, 
berdasarkan pada keumuman/universalitas hadits riwayat al-Hasan, dari 
Samurah. 

* * y A A y y A e y 3 yy 

( .oUlI^ oCa£- oUpo^- ojlp ^J&r *Jaj ^oVULsd ojlp JiS °Ja ) 

"Barangsiapa yang membunuh budaknya, maka kami akan membunuhnya. 
Barangsiapa yang memotong budaknya, maka kami akan memotongnya. Dan 
barangsiapa yang mengebiri budaknya, maka kami akan mengebirinya pula." 43 * 

Berbeda dengan jumhur ulama, mereka mengatakan, "Orang merdeka 
tidak boleh dibunuh karena membunuh seorang budak, karena budak itu 
merupakan barang dagangan. Jika ia membunuh karena kesalahan (tidak 
disengaja), maka tidak diharuskan membayar diyat (ganti rugi), namun wajib 
membayar harga budak tersebut. Jumhurul ulama juga berpendapat bahwa 
seorang muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh seorang kafir. Ber- 
dasarkan sebuah hadits dalam kitab shahih al-Bukhari, yang diriwayatkan dari 
AU, katanya Rasulullah 0 bersabda: 

y A O y 

( - jM^ tPft ) 

"Seorang muslim tidak boleh dibunuh, karena membunuh orang kafir." 
(HR. Al-Bukhari). 

Dan tidak ada hadits shahih dan penafsiran yang bertentangan dengan 
hal ini. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa orang muslim boleh 



1 Diriwayatkan Imam Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan, serta ad-Darimi tanpa menye- 
butkan, "Barangsiapa mengebiri hambanya, maka kami akan mengebirinya pula," tambahan 
ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan, 
"Hadits ini hasan gharib, dan dishahihkan oleh al-Hakim dengan tambahan redaksi hadits 
tersebut." 

Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab alMisykaat (3473)/ ed - 
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dibunuh karena membunuh orang kafir, berdasarkan pada keumuman atau 
universalitas ayat pada surat al-Maa-idah. 

Permasalahan. 

H asan dan Atha 1 mengemukakan: "Dengan ayat ini, seorang laki-laki 
tidak dapat dibunuh karena membunuh wanita. Namun jumhur ulama tidak 
sependapat dengan mereka karena berdalil dengan ayat dalam surat al-Maa- 
idah dan sabda Rasulullah 



»44 



"Kaum muslimin itu setara (sebanding) darahnya. 
Permasalahan. 

Menurut mazhab empat imam (Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali) dan 
jumhur ulama bahwa sekelompok orang dapat dibunuh karena membunuh 
satu orang. Hal itu berkaitan dengan kasus seorang anak yang dibunuh oleh 
tujuh orang. Maka Umar pun membunuh mereka semuanya. Dalam hal ini 
Umar berkata, "Apabila penduduk Shan'a berkomplot membunuhnya, 
niscaya aku akan membunuh mereka semuanya." Pada masanya itu, tidak 
seorang pun sahabat yang menentangnya, dan hal itu merupakan ijma'. 

Dan firman Allah, ^ oll^L jlJl *blj <*JjJS*i\* ^i2U ^\ ^ ^ 'J^i $ 
"Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah 
(yang memaafkan) mengikuti cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) 
membayar diyat kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik pula. " Mengenai 
firman-Nya, ^ * — ^\ j* ii ^ ^li $ Menurut Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
"Maaf itu harus dibalas dengan diyat, dalam pembunuhan yang dilakukan 
secara sengaja." 

Hal senada juga diriwayatkan dari Abu al-Aliyah, Abu asy-Sya'tsa', Mu- 
jahid, Sa'id bin Jubair, Atha', Hasan al-Bashri, Qatadah, dan Muqatil bin Hayyan. 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya 
ini, "Yakni, barangsiapa yang mendapat suatu kebebasan dari saudaranya, 
yaitu ia memilih mengambil diyat setelah berhak menuntut darahnya. Itulah 
yang dimaksud dengan pemaafan." Dan firman Allah Ta ala, ^ ^J/J^Sl $ 
"Hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik. " Artinya, 
bagi si penuntut harus mengikutinya dengan kebaikan, jika diyat itu sudah 
diterima. 4 oC^\> jlii *bfj $ "Dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar diyat 
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik pula. " Yaitu berasal dari 
pihak pembunuh tanpa adanya tindakan yang membahayakan atau menunda- 
nunda pembayaran. 



44 Diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad, dari Abdullah bin Umar, dan Abu Dawud dalam 
kitab al-Jihad, juga diriwayatkan an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Hendaklah si pembunuh 
melaksanakan apa yang seharusnya dilakukan dengan cara yang baik." 

Hal senada juga dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair, Abu asy-Sya'tsa' 
Jabir bin Zaid, Hasan al-Bashri, Qatadah, Atha' al-Khurasani, Rabi' bin Anas, 
as-Suddi, dan Muqatil bin Hayyan. 

Permasalahan. 

Berkata Imam Malik menurut riwayat Ibnu al-Qasim, dan ini yang 
masyhur, juga imam Abu Hanifah dan para sahabatnya, Imam Syafi'i dan 
Iman Ahmad dalam salah satu pendapatnya, mereka mengatakan, "Bagi pihak 
wali orang yang terbunuh tidak boleh memaafkan dengan diyat (yang diterima- 
nya) kecuali pihak si pembunuh rela." Sedang ulama lainnya berpendapat, 
bahwa pihak wali orang yang terbunuh boleh memaafkan dengan pembayaran 
diyat meskipun si pembunuh tidak rela. 

Permasalahan. 

Sekelompok ulama salaf berpendapat bahwa wanita tidak berhak mem- 
beri maaf. Mereka itu antara lain Hasan al-Bashri, Qatadah, az-Zuhri, Ibnu 
Syubrumah, al-Laits, dan al-Auza'i. Namun ulama lainnya menentang pendapat 
tersebut. 

Firman Allah M berikutnya, 4 jj f^vj J* Uu^i SJ — fc )> "Yang 
demikian itu merupakan suatu keringanan dari Rabbmu dan suatu rahmat " 
Allah berfirman, disyari'atkann ya pengambilan diyat kepada kalian dalam 
pembunuhan secara sengaja itu merupakan keringanan dan rahmat dari Allah 
Ta'ala untuk kalian, dari suatu kewajiban bagi umat sebelumnya, yaitu 
berupa pembunuhan atau pemaafan. Sebagaimana yang diriwayatkan Sa'id 
bin Mansur, dari Ibnu Abbas, katanya: "Diwajibkan terhadap Bani Israil 
qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, dan tidak ada istilah 
kata maaf di kalangan mereka." 

Maka Allah $i b erfirman kep ada umat ini (umat Muhammad) , 

"Diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh 
Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, 
wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya. " 

4 |&j J* iite £ "Hal itu merupakan suatu keringanan dari Rabb- 

mu. " Allah M menyayangi umat ini dan memberikan makan kepada mereka 
dengan diyat, yang tidak dihalalkan bagi orang-orang sebelumnya. Bagi Ahli 
Kitab Taurat yang berlaku adalah qishash dan pemaafan, tanpa ada diyat di 
kalangan mereka. Dan yang berlaku bagi Ahli Kitab Injil adalah pemaafan. 
Mereka diperintahkan melakukan hal itu. Dan Allah 3& menetapkan bagi 
umat ini qishash, pemaafan, dan diyat. 
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Hal senada juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Muqatil bin Hayyan, 
dan Rabi* bin Anas. 

Firman-Nya, i c^lip ifi £1& & £ "Barangsiapa melampaui 

batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih. 11 Artinya, barangsiapa 
yang membunuh setelah mengambil diyat atau menerima diyat, maka baginya 
siksa yang pedih, menyakitkan, lagi keras dari Allah Ta'ala. 

Firman-Nya, 4 ^ u^^^ Jt f "Dan dalam qishash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu. " Maksudnya, dalam pensyari'atan qishash bagi 
kalian itu, yaitu hukuman mati bagi si pembunuh terdapat hikmah yang 
sangat besar, yaitu kelangsungan hidup dan perlindungannya, karena jika si 
pembunuh mengetahui bahwa ia akan dihukum mati, maka ia tentu akan 
menahan diri. Dalam hal ini jelas terdapat jaminan kehidupan bagijiwa. 

Disebutkan dalam kitab-kitab terdahulu, ( jlsU L5 _^l JkJi ) "Hukuman 
mati itu lebih tepat untuk memberantas pembunuhan." Ungkapan tersebut ter- 
dapat juga di dalam al-Qur'an tetapi lebih tepat dan lebih mengena serta lebih 
ringkas. 45 

Firman-Nya, 4 f "Dan dalam qishash itu ada (jaminan 

kelangsungan) hidup bagimu. " Abu al-Aliyah mengatakan, Allah Ta'ala telah 
menetapkan suatu jaminan kelangsungan hidup dalam qishash. Berapa banyak 
orang yang bermaksud membunuh lalu menahan diri karena takut akan di- 
hukum mati. 

Firman-Nya, 4 <■> j— v 1 — ? *t ^1 L4 f "Wahai orang-orang yang 
berakal, supaya kamu bertakwa. " Maksudnya, hai orang-orang berakal dan kaum 
cerdik cendikia, mudah-mudahan kalian menahan diri dan meninggalkan hal- 
hal yang diharamkan Allah Ta'ala dan perbuatan dosa kepada-Nya. Dan takwa 
merupakan sebutan yang mencakup segala macam bentuk ketaatan dan tin- 
dakan menjauhi segala bentuk kemungkaran. 




45 Di antaranya bahwa perumpamaan ini tidak mengandung hal lain kecuali pemberantasan 
pembunuhan dengan pembunuhan. Sedang ayat di atas mencakup pembunuhan dan berbagai 
macam luka. Oleh karena itu perumpamaan itu memerlukan adanya dua hal yang mahdzuf 
(tidak disebutkan), yaitu pembunuhan sebagai hukum qishash lebih dapat memberantas pem- 
bunuhan secara dzalim. Sementara ayat tersebut tidak memerlukan hal yang tersirat seperti itu. 
Karena ayat itu di mulai dengan suatu kabar gembira, yaitu huruf "laam"dalam kata "lakum" 
dan ditutup dengan berita gembira pula yaitu kehidupan. Sedang perumpamaan di atas di mulai 
dengan pembunuhan dan diakhiri dengan pembunuhan juga. 
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu- 
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas 
orang-orang yang bertakwa. (QS. 2:180) Maka barangsiapa yang mengubah 
wasiat itu, setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah 
bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. (QS. 2:181) (Akan tetapi) barangsiapa khawatir ter- 
hadap orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, 
lalu ia mendamaikan antara mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Moh apenyayang. (QS. 2:182) 

Ayat ini mengandung perintah untuk memberikan wasiat kepada kedua 
orang tua dan kaum kerabat. Menurut pendapat yang lebih kuat, pemberian 
wasiat itu merupakan suatu hal yang wajib sebelum turunnya ayat mengenai 
mawaris (pembagian harta warisan). Dan ketika turun ayat fara'idh, ayat 
washiyat itu dinasakh, dan pembagian warisan yang ditentukan menjadi suatu 
hal yang wajib dari Allah Ta'ala yang harus diberikan kepada ahli waris, tanpa 
perlu adanya wasiat serta tidak mengandung kemurahan dari orang yang 
berwasiat. Oleh karena itu, disebutkan dalam sebuah hadits yang terdapat 
dalam kitab as-Sunan dan lainnya, dari Amr bin Kharijah, katanya, aku pernah 
mendengar Rasulullah S berkhutbah, dan beliau bersabda: 

( .iSjjIjJ 5w &~ M 4)1 01 ) 

"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak, maka 
tiada wasiat bagi ahli waris." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, katanya, ketika 
Ibnu Abbas duduk dan membaca surat al-Baqarah hingga sampai ayat ini, 
4 Ox J*h Ji^yJi ^ ^) b\ ^ "Jika ia meninggalkan harta yang banyak, ber- 
wasiat kepada ibu bapak dan karib kerabatnya, " ia pun mengatakan, "Ayat ini 
sudah dinasakh." 

Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, 
dan menurutnya derajat hadits ini shahih sesuai persyaratan al-Bukhari dan 
Muslim. 
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t 9f 9s 9*^9 

Dan mengenai firman-Nya, i iu'J^j Jty'A "^/^ £ "Berwasiat kepada 
ibu bapak dan karib kerabatnya, " Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari 
Ibnu Abbas, "Pada mulanya tidak ada yang memperoleh warisan dengan 
adanya ibu-bapak kecuali jika ia berwasiat kepada kaum kerabat. Kemudian 
Allah Ta'ala menurunkan ayat tentang mawaris, di dalamnya diterangkan 
bagian kedua orang tua dan ditetapkan wasiat untuk karib kerabat dengan 
sepertiga harta si mayit." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat: 
x OsJ^j Cr-ity'A ¥ "Berwasiat kepada ibu bapak dan karib kerabatnya, " 
ini telah dinasakh dengan ayat: 

"Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan 
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian pula dari harta peninggalan ibu 
bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah 
ditetapkan. " (QS. An-Nisaa': 7). 

Mengenai ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan: "Kewajiban berwasiat 
kepada ibu bapak dan juga karib kerabat yang termasuk ahli waris itu menurut 
ijma' telah dinasakh, bahkan dilarang." Hal itu didasarkan pada hadits: 



( 



■ & /A i* i 'J** M & ) 



"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak, maka 
tiada wasiat bagi ahli waris." 

Dengan demikian, ayat mawaris merupakan hukum yang independen 
dan kewajiban dari sisi Allah bagi ashhabul furudh (ahli waris yang mendapat 
bagian tertentu) dan juga ashabah (ahli waris yang menerima sisa bagian dari 
ashhabul furudh). Dengan ayat ini pula hukum wasiat terhapus secara total. 
Dengan demikian yang tertinggi adalah kaum kerabat yang tidak berhak 
memperoleh warisan. Disunnahkan kepada seseorang untuk berwasiat bagi 
mereka dari sepertiga hartanya sebagai respon atas ayat wasiat dan keumuman- 
nya. Selain itu, diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah iH bersabda: 



"Tidak dibenarkan bagi seseorang muslim yang memiliki sesuatu untuk di- 
wasiatkan berdiam diri selama dua malam, melainkan wasiat itu telah tertulis 
di sisinya." (Muttafaq 'alaih). 

Ibnu Umar menuturkan: "Tidak ada satu malam pun yang berlalu 
dariku sejak aku mendengar Rasulullah iH menyampaikan hal itu melainkan 
wasiatku berada di sisiku." 
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Dan firman-Nya, 4 $ £ "Jika ia meniggalkan harta yang banyak. " 

Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa wasiat itu disyari'atkan, 
baik harta warisan itu sedikit maupun banyak seperti halnya disyari'atkannya 
warisan. Tetapi di antara mereka ada juga yang berpendapat, bahwa wasiat 
itu hanya dilakukan bila seseorang meninggalkan harta yang banyak. 

Firman-Nya lebih lanjut, i ^ $ "Dengan cara yang baik " Artinya 
dengan lemah lembut dan baik. E5an yang dimaksud dengan makruf adalah 
hendaklah seseorang berwasiat kepada kaum kerabat tanpa menghancurkan 
(masa depan) ahli warisnya; tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir. Se- 
bagaimana yang dinyatakan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa 
Sa'ad pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhya aku mempunyai 
harta kekayaan (yang cukup banyak) dan tidak ada yang mewarisiku kecuali 
seorang puteriku, apakah aku boleh mewasiatkan dua pertiga hartaku?" "Tidak", 
jawab Rasulullah. "Apakah setengahnya?" tanyanya lebih lanjut. Beliau men- 
jawab, "Tidak." Ia bertanya lagi, "Apakah sepertiga?" Beliau menjawab, "Ya, 
sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli 
warismu dalam keadaan kaya adalah lebih baik daripada meninggalkan mereka 
dalam keadaan miskin, meminta-minta kepada orang lain." 

Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari diriwayatkan, bahwa Ibnu 
Abbas berkata, "Seandainya orang-orang menguranginya) dari sepertiga men- 
jadi seperempat itu sudah cukup karena sesungguhnya Rasulullah % telah ber- 
sabda, "Sepertiga, dan sepertiga itu banyak." 

Dan firman-Nya: . 
\ ^Jj> 2ul ul 'ji AJI JIp ilJl Hiji w- \—aJ^ iJjb J*i $ "Maka barangsiapa 
yang mengubah wasiat itu setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya 
adalah bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. * Artinya, barangsiapa menyelewengkan wasiat itu dan 
menyimpangkannya, lalu mengubah ketetapannya dengan menambah atau 
mengurangi, tentu saja termasuk dalam hal ini adalah menyembunyikannya. 
4 ttjJjLs jjJJi &| tJji $ "Maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang 
yang mengubahnya, "ibnu Abbas dan beberapa ulama lainnya mengemukakan: 
"Pahala si mayit itu berada di sisi Allah, sedangkan dosanya (mengubah wasiat) 
ditanggung oleh orang-orang yang mengubahnya." i ^ &\ o\ $ "Sesung- 
guhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. " Artinya, Allah Ta'ala 
mengawasi apa yang diwasiatkan si mayit, dan Dia mengetahui hal itu serta 
perubahan yang dilakukan oleh penerima wasiat. 

Firman Allah berikutnya, i &\ j <j>y & $ "(Akan tetapi) 

barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu berlaku berat sebelah 
(tidak adil) atau berbuat dosa. " Ibnu Abbas mengatakan, janaf 'berarti kesalahan, 
ini mencakup segala macam kesalahan. Misalnya, mereka menambah bagian 
seorang ahli waris dengan berbagai perantara atau sarana, seperti misalnya 
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jika seseorang berwasiat supaya menjual sesuatu barang tertentu karena pilih 
kasih. Atau seseorang berwasiat untuk anak dari puterinya agar bagian puteri- 
nya bertambah atau cara-cara lainnya yang semisal, baik karena keliru tanpa 
disengaja, disebabkan naluri dan rasa sayang tanpa disadari, atau karena sengaja 
berbuat dosa. Dalam keadaan seperti itu, orang yang diserahi wasiat boleh 
memperbaiki permasalahan ini dan melakukan perubahan dalam wasiat itu 
sesuai dengan aturan syari'at, serta melakukan perubahan wasiat yang di- 
sampaikan si mayit itu kepada wasiat yang lebih mendekati dan sesuai untuk 
memadukan antara maksud pemberi wasiat dan cara yang syar'i. Perbaikan 
dan pemaduan ini sama sekali bukanlah disebut perubahan. 




ffoi orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelummu agar kamu bertakwa. (QS. 2:183) 
(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka jika di antara kamu ada 
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. 
Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu 
lah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui (QS. 2:184) 

Allah M menyerukan kepada orang-orang yang beriman dari umat 
ini dan memerintahkan mereka untuk berpuasa. Puasa berarti menahan diri 
dari makan, minum, dan bersetubuh, dengan niat yang tulus karena Allah 
karena puasa mengandung penyucian, pembersihan, dan penjernihan diri dari 
kebiasaan-kebiasaan yang jelek dan akhlak tercela. 
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Allah Ta'ala juga menyebutkan, sebagaimana Dia telah mewajibkan 
puasa itu kepada mereka, Dia juga telah mewajibkannya kepada orang-orang 
sebelum mereka, karena itu ada suri teladan bagi mereka dalam hal ini. Maka 
hendaklah mereka bersungguh-sungguh dalam menjalankan kewajiban ini 
dengan lebih sempurna daripada yang telah dijalankan oleh orang-orang se- 
belum mereka. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

"Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat saja, tetapi 
Allah hendak mengujimu terhadap pemberian-Nya kepadamu. Maka berlomba- 
lombalah berbuat kebajikan. " (QS. Al-Maa-idah: 48). 

Oleh karena itu dalam surat al-Baqarah ini, Allah berfirman: 
idj&'^^j* j£ lJ- 'fifr 'J? \ fil ^ ^% > "Wahai 

orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajib- 
kan atas orang-orang sebelummu agar kamu bertakwa. " Karena puasa dapat 
menyucikan badan dan mempersempit jalan syaitan, maka dalam hadits yang 
terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim ditegaskan, bahwasanya 
Rasulullah H bersabda: 



"Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang sudah mampu untuk 
menikah maka hendaklah ia menikah. Dan barangsiapa belum mampu, maka 
hendaklah ia berpuasa karena puasa merupakan penawar baginya." 

Setelah itu Allah menjelaskan waktu puasa» Puasa itu tidak dilakukan 
setiap hari supaya jiwa manusia ini tidak merasa keberatan sehingga lemah 
dalam menanggungnya dan menunaikannya. Tetapi puasa itu diwajibkan 
hanya pada hari-hari tertentu saja. 

Pada permulaan Islam, puasa dilakukan tiga hari pada setiap bulan. 
Kemudian hal itu dinasakh (dihapus) dengan puasa satu bulan penuh, yaitu 
pada bulan Ramadhan, sebagaimana akan diuraikan lebih lanjut. 

Diriwayatkan dari Mu'adz, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Atha', Qatadah, 
dan adh-Dhahhak bin Muzahim, bahwa puasa itu pertama kali dijalankan 
seperti yang diwajibkan kepada umat-umat sebelumnya, yaitu tiga hari setiap 
bulannya. Ditambahkan oleh adh-Dhahhak, bahwa pelaksanaan puasa seperti 
ini masih tetap disyari'atkan pada permulaan Islam sejak Nabi Nuh #S@I sampai 
Allah iH> menasakhnya dengan puasa Ramadhan. 
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Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan dari Ibnu Umar, katanya; Dengan 
diturunkannya ayat, i & jt^ J* ^ f £^ £ "Diwajibkan 

atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelummu, " puasa 
itu diwajibkan kepada mereka, jika salah seorang di antara mereka mengerjakan 
shalat isya 1 kemudian tidur, diharamkan baginya makan, minum, dan (me- 
nyetubuhi) istrinya sampai waktu malam lagi seperti itu. 

Ibnu Abi Hatim berkata, hal senada juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Abu al-Aliyah, Abdur Rahman bin Abi Laila, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Muqatil bin Hayyan, Rabi' bin Anas, dan Atha' al-Khurasani. 

Mengenai firman-Nya, 4 0^ J* f "Sebagaimana diwajib- 

kan atas orang-orang sebelummu, "Atha 1 al-Khurasani meriwayatkan, dari Ibnu 
Abbas: "Yang dimaksudkan yaitu Ahlul Kitab." 

Selanjutnya Allah Ta ala menjelaskan hukum puasa sebagaimana yang 
berlaku pada permulaan Islam. Dia berfirman: 

9 Ja &*i jL J* jf CojJ* (V x^ b\t ^ "Barangsiapa di antara kamu ada 
yang "sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu dari hari-hari yang lain. " Artinya, 
orang yang sakit dan orang yang dalam perjalanan diperbolehkan untuk tidak 
berpuasa, karena hal itu merupakan kesulitan bagi mereka. Mereka boleh tidak 
berpuasa tetapi harus mengqadhanya pada hari-hari yang lain. Adapun orang 
yang sehat dan tidak berpergian tetapi merasa berat berpuasa, baginya ada 
dua pilihan; berpuasa atau memberikan makan. Jika mau, ia boleh berpuasa, 
atau boleh juga berbuka, tetapi harus memberi makan kepada seorang miskin 
setiap harinya. Dan jika ia memberikan makan lebih dari seorang pada setiap 
harinya, maka yang demikian itu lebih baik. Dan berpuasa adalah lebih baik 
daripada memberi makasi. Demikian menurut pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu 
Abbas, Mujahid, Thawus* -Muqatil bin Hayyan, dan ulama salaf lainnya. Oleh 
karena itu, Allah Si berfirman: 

"Dan wajib bagi orang-orang yang merasa berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) untuk membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka yang 
demikian itu lebih baik baginya. Dan berpuasa itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. " 

Demikian pula yang diriwayatkan Imam al-Bukhari, dari Salamah bin 
Akwa katanya, ketika turun ayat, 4 (j^c f ^ * o*^ J* J ^ "Dan bagi 
orang-orang yang merasa berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. " Ketika itu, bagi siapa 
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yang hendak berbuka (tidak berpuasa), maka membayar fidyah, hingga turun 
ayat yang berikutnya dan manasakhnya. 

Dan diriwayatkan dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
hal tersebut sudah dinasakh. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Atha^ bahwa ia pernah mendengar 
Ibnu Abbas membaca ayat, 4 us£-^ f ^ £*J c?-^ "Dan bagi orang- 

orang yang merasa berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. " Kata Ibnu Abbas, "Ayat tersebut 
tidak dinasakh, karena yang dimaksudkan dalam ayat itu adalah orang tua 
laki-laki dan perempuan yang tidak mampu menjalankan ibadah puasa, maka 
ia harus memberikan makan setiap harinya seorang miskin." Demikian pula 
diriwayatkan oleh beberapa periwayat dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

Kesimpulannya, bahwa nasakh itu tetap berlaku bagi orang sehat yang 
bermukim (tidak melakukan perjalanan) dengan kewajiban berpuasa baginya 
melalui ayat, 4 SV*^ ¥ "Barangsiapa di antara kamu hadir 

(di negeri tempat tinggalnya) pada bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa. " Se- 
dangkan orang tua renta yang tidak sanggup menjalankan ibadah puasa, maka 
diperbolehkan baginya berbuka (tidak berpuasa) dan tidak perlu mengqadhanya, 
karena ia tidak akan mengalami lagi keadaan yang memungkinkannya untuk 
mengqadha puasa yang ditinggalkannya itu. Tetapi, apakah jika ia berbuka 
(tidak berpuasa) juga berkewajiban memberi makan setiap hari seorang miskin, 
jika ia kaya? 

Mengenai hal tersebut di atas terdapat dua pendapat. Pendapat pertama 
menyatakan tidak ada kewajiban baginya memberikan makan kepada orang 
miskin, karena usianya ia tidak sanggup memenuhinya, sehingga ia tidak di- 
wajibkan membayar fidyah, seperti halnya bayi, karena Allah H tidak akan 
membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya. Ini merupakan 
salah satu pendapat Imam Syafi'i. 

Sedangkan pendapat kedua dan merupakan pendapat yang shahih dan 
yang menjadi pegangan mayoritas ulama, bahwa wajib baginya membayar 
fidyah untuk setiap hari puasa yang ditinggalkannya. Sebagaimana yang ditafsir- 
kan oleh Ibnu Abbas dan beberapa ulama salaf lainnya. Pendapat ini menjadi 
pilihan Imam al-Bukhari, ia mengatakan, mengenai orang yang sudah tua 
jika ia tidak mampu menjalankan puasa, maka ia harus membayar fidyah. 
Karena Anas ketika telah tua pernah setahun atau dua tahun ia tidak berpuasa 
dan memberi makan roti dan daging kepada seseorang miskin setiap hari. 
Atsar mu , allaq yang diriwayatkan al-Bukhari telah disebutkan sanadnya oleh 
al-Hafiz Abu Ya' la al-Mushili dalam musnadnya, dari Ayub bin Abu Tamimah, 
katanya: "Anas tidak sanggup menjalankan ibadah puasa, lalu ia membuatkan 
bubur roti satu mangkok besar, kemudian mengundang tiga puluh orang 
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miskin dan memberinya makan." Demikian diriwayatkan oleh Abd bin 
Humaid, dari Ayub. Hal senada diriwayatkan pula oleh Abd, dari enam 
sahabat Anas, dari Anas. 

Termasuk dalam pengertian ini adalah wanita hamil dan yang me- 
nyusui jika keduanya mengkhawatirkan keselamatan diri dan anak mereka. 
Dalam masalah ini terdapat banyak perbedaan pendapat di antara para ulama. 
Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa keduanya (wanita hamil dan 
yang menyusui) boleh tidak berpuasa, tetapi membayar fidyah dan mengqadha 
puasanya. Dan ada pula yang mengatakan wajib membayar fidyah saja dan 
tidak perlu mengqadha. 

Ada juga yang berpendapat, wanita hamil dan wanita yang sedang 
menyusui itu berkewajiban mengqadha puasa yang ditinggalkannya tanpa 
membayar fidyah. Tetapi ada juga yang berpendapat kedua wanita itu boleh 
berbuka dengan tanpa membayar fidyah dan tidak juga mengqadhanya. 

Alhamdulillah, masalah ini telah kami uraikan secara panjang lebar 
dalam kitab Shiyam yang kami tulis secara khusus. 




(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur'an sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu maka hendaklah ia ber- 
puasa, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagi-mu. Dan hendaklah kamu mengagung- 
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kan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur. (QS. 2:185) 

Allah M memuliakan bulan puasa di antara bulan-bulan lainnya dengan 
memilihnya sebagai bulan diturunkannya al-Qur'an al-Azhim. Dia memberi- 
kan keistimewaan ini pada bulan Ramadhan sebagaimana telah dinyatakan 
dalam hadits bahwa bulan Ramadhan merupakan bulan di mana kitab-kitab 
ilahiah diturunkan kepada para Nabi. Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullahu, 
meriwayatkan dari Watsilah bin al-Asqa\ bahwa Rasulullah S bersabda: 

JM C~J Sljj3t CJjJl J 40\_j2ij °JA a# Jjl J ^— #\'J\ CJjJl ) 

UJ^J p'* ^ Cr! ^ ^ ^ '£*5fj 

"Shuhuf (lembaran-lembaran) Ibrahim diturunkan pada malam pertama bulan 
Ramadhan, Taurat diturunkan pada tanggal 6 Ramadhan, Injil diturun- 
kan pada tanggal 13 Ramadhan, dan al-Qur'an diturunkan pada tanggal 24 
Ramadhan." (HR. Ahmad). 

Shuhuf Ibrahim, kitab Taurat, Zabur, dan Injil diturunkan kepada nabi 
penerimanya dalam satu kitab sekaligus. Sedangkan al-Qur'an diturunkan 
secara sekaligus (dari Lauh Mahfuzh) ke Bakul Izzah di langit dunia, dan hal 
itu terjadi pada bulan Ramadhan pada malam lailatul qadar. Sebagaimana 
firman-Nya: 4 V$ Jt Ofi ^ i ¥ "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
pada malam kemuliaan. " (QS. Al-Qadar: 1). 

Dia juga berfirman: ^ }£j Jt ^\ ^ "Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya pada malam yang penuh berkah." (QS. Ad-Dukhan: 3). 

Setelah itu, al-Qur'an diturunkan bagian demi bagian kepada Rasulullah 
S sesuai dengan peristiwa yang terjadi. Demikian diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, melalui beberapa jalur. 

Sedangkan firman Allah 4 ijx£\ ^ oL^j ^iSU is& ^ "Sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang batil). w Ini merupakan pujian bagi al-Qur' an 
yang diturunkan sebagai petunjuk bagi hati para hamba-Nya yang beriman, 
membenarkan, dan mengikutinya. 

i olllj £ "Dan penjelasan-penjelasan. "Yaitu sebagai dalil dan hujjah 
yang nyata dan jelas bagi orang yang memahami dan memperhatikannya. Hal 
ini menunjukkan kebenaran ajaran yang dibawanya, berupa petunjuk yang 
menentang kesesatan dan bimbingan yang melawan penyimpangan, serta 
pembeda antara yang hak dan yang batil, yang halal dan yang haram. 
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Dan firman-Nya, i 'J£zl\ x£* £ "Barangsiapa di antaramu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) pada bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa" 
Ini merupakan kewajiban yang bersifat pasti bagi orang yang menyaksikan 
permulaan bulan (Ramadhan), artinya bermukim di tempat tinggalnya (tidak 
melakukan perjalanan jauh) ketika masuk bulan Ramadhan, sedang ia benar- 
benar dalam keadaan sehat fisik, maka ia harus berpuasa. Ayat ini menasakh 
dibolehkannya orang sehat yang berada ditempat tinggalnya untuk tidak 
berpuasa tetapi mengganti puasa yang ditinggalkannya dengan fidyah berupa 
pemberian makan kepada orang miskin untuk setiap hari ia berbuka. Sebagai- 
mana yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Dan tatkala menutup masalah puasa, Allah kembali menyebutkan 
rukhsah (keringanan) bagi orang yang sakit dan yang berada dalam perjalanan 
untuk tidak berpuasa dengan sjarat harus mengqadhanya. Dia berfirman, 
i 'es* J* J o^j £ "Dan barangsiapa sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. " Artinya, barangsiapa yang 
fisiknya sakit hingga menyebabkannya merasa berat atau terganggu jika ber- 
puasa, atau sedang dalam perjalanan, maka diperbolehkan baginya berbuka 
(tidak berpuasa). Jika berbuka, maka ia harus menggantinya pada hari-hari 
yang lain sejumlah yang ditinggalkan. Oleh karena itu Dia berfirman: 
4 f$C *ij N j M $ "Allah menghendaki kemudahan bagimu, 

dan tidak menghendaki kesulitan bagimu. " Maksudnya, Dia memberikan ke- 
ringanan kepada kalian untuk berbuka ketika dalam keadaan sakit dan dalam 
perjalanan, namun tetap mewajibkan puasa bagi orang yang berada di tempat 
tinggalnya dan sehat. Ini tiada lain merupakan kemudahan dan rahmat bagi 
kalian. 

Di sini terdapat beberapa permasalahan berkenaan dengan ayat ter- 
sebut di atas: 

Pertama- dalam sunnah telah ditegaskan bahwa Rasulullah H, pernah 
keluar pada bulan Ramadhan untuk perang pembebasan kota Mekkah. Beliau 
berjalan hingga sampai di al-Kadid, lalu beliau berbuka dan menyuruh orang- 
orang untuk berbuka. Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab shahih. 

Kedua, ada sebagian dari kalangan sahabat dan tabi'in yang mewajibkan 
berbuka ketika dalam perjalanan. Hal itu didasarkan pada firman Allah 

"Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggal 
kannya itu, pada hari-hari yang lain. " 

Yang benar adalah pendapat jumhur ulama, yang menyatakan bahwa 
hal itu bersifat pilihan dan bukan keharusan, karena mereka pernah pergi ber- 
sama Rasulullah S pada bulan Ramadhan, Abu Sa'id al-Khudri menceritakan; 
"Di antara kami ada yang berpuasa dan ada juga yang tidak." Orang yang ber- 
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puasa tidak mencela ^rang yang berbuka, dan sebaliknya orang yang berbuka 
tidak mencela orang yang berpuasa. Seandainya berbuka itu merupakan suatu 
hal yang wajib, niscaya Rasulullah mengecam puasa sebagian dari mereka. 
Bahkan ditegaskan bahwasanya Rasulullah iH pernah berpuasa dalam keadaan 
seperti itu. Berdasarkan hadits dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, 
diriwayatkan dari Abu Darda', katanya, 

il Jk> Al J >-j JJ\^ Q £jl Si* j* 4-^ Jlp «o; ^jai \_ilb-l b\sr 

"Kami pernah berpergian bersama Rasulullah $1 pada bulan Ramadhan ketika 
musim panas sekali, sampai salah seorang di antara kami meletakkan tangannya 
di atas kepalanya karena panas yang sangat menyengat. Tidak ada di antara 
kami yang berpuasa kecuali Rasulullah S dan Abdullah bin Rawahah." 

Ketiga, segolongan ulama di antaranya Imam Syafi'i berpendapat 
bahwa puasa ketika dalam perjalanan itu lebih afdhal daripada berbuka. Hal 
itu didasarkan pada apa yang pernah dikerjakan Rasulullah H, sebagaimana 
disebutkan pada hadits di atas. Dan sekelompok ulama lainnya berpendapat, 
berbuka puasa ketika dalam perjalanan itu afdhal, sebagai realisasi rukhsah, 
dan berdasarkan hadits bahwa Rasulullah H pernah ditanya mengenai puasa 
dalam perjalanan, maka beliau pun menjawab: 



( 
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"Barangsiapa yang berbuka, telah berbuat baik. Dan barangsiapa tetap berpuasa, 
maka tiada dosa baginya." (HR. Muslim). 

Kelompok ulama yang lain berpendapat, keduanya sama saja. Hal itu 
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Hamzah bin 
Amr al-Aslami pernah bertanya: "Ya, Rasulullah, aku sungguh sering ber- 
puasa, apakah aku boleh berpuasa dalam perjalanan?" Maka Rasulullah H 
pun menjawab: "Jika engkau mau berpuasalah, dan jika mau berbukalah." 
(Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 

Ada juga yang berpendapat, jika keberatan untuk berpuasa, maka ber- 
buka adalah lebih baik. Berdasarkan Hadits Jabir, bahwa Rasulullah $1 pernah 
menjumpai seorang laki-laki yang dipayungi, maka beliau bertanya, "Mengapa 
dia ini?" Orang-orang menjawab, "Dia sedang berpuasa." Beliau pun bersabda, 
"Bukan termasuk kebajikan berpuasa ketika dalam perjalanan." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Keempat, mengenai masalah qadha puasa, apakah harus dilakukan 
secara berturut-turut atau boleh berselang-seling. Dalam hal ini terdapat dua 
pendapat: 
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1. Qadha' puasa itu harus dilakukan secara berturut-turut, karena qadha' 
mengekspresikan pelaksanaan. 

2. Tidak harus berturut-turut, jika menghendaki boleh berselang-seling 
dan boleh juga secara berturut-turut. Demikian menurut pendapat 
jumhur ulama salaf dan khalaf. Dan hal ini didasarkan pada banyak dalil, 
karena pelaksanaan puasa secara berturut-turut hanyalah diwajibkan 
dalam bulan Ramadhan, karena pentingnya pelaksanaannya pada waktu 
itu. Adapun setelah berakhirnya Ramadhan yang dituntut adalah qadha' 
puasa pada hari-hari lain sejumlah yang ditinggalkan. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, i 'J±i f ski £ "Maka (wajiblah baginya ber- 
puasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. " 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 p^t^JVj ^ ^ >Ju -J £ 
"Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesulitan 
bagimu. " 

Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far memberitahu kami, 
dari Syubah, dari Abu at-Tayyah, katanya, aku pernah mendengar Anas bin 
Malik berkata, sesungguhnya Rasulullah S telah bersabda: 

( .'jj^ 'j^j ^ j ) 

"Permudahlah dan janganlah kalian mempersulit. Tenangkanlah dan janganlah 
membuat (orang) lari." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Diriwayatkan pula dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa 
Rasulullah S pernah bertutur kepada Mu'adz dan Abu Musa ketika beliau 
mengutus keduanya ke Yaman: 



y s s 



"Sampaikanlah berita gembira dan janganlah kalian menakut-nakuti, berikan- 
lah kemudahan dan janganlah mempersulit, bersepakatlah dan janganlah kalian 
berselisih." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Dan dalam kitab-kitab al-Sunan dan al-Musnad juga diriwayatkan, 
bahwa Rasulullah bersabda: 

\ ^ x-x ** * X * / 

* s 

"Aku diutus dengan membawa agama tauhid yang ramah." * 

Dan firman-Nya, 4 1 J^A) f&^J^j j& ^ ^ "Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesulitan bagimu. 
Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya. " Artinya, Allah Ta'ala 



* Dha'if: Lafazh ini dha'if sebagaimana disebutkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful 
Jaami'{2m).^ 
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memberikan keringanan kepada kalian untuk berbuka bagi orang yang sakit 
dan yang sedang dalam perjalanan, atau disebabkan alasan-alasan lainnya 
yang semisal, karena Dia menghendaki kemudahan bagi kalian. Dan perintah 
untuk mengqadha puasa itu dimaksudkan untuk menggenapkan bilangan 
puasa kalian menjadi sebulan. 

Firman Allah i jJlii U 2bt t j^&Jj $ "Dan hendaklah kamu meng- 
agungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu. " Maksudnya, supaya 
kalian mendngat Allah TVala sesuai ibadah kalian. Sebagaimana firman-Nya: 
4 lif jftjA* Jtas" 2ut \ /J*'^ \fy $ "Apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, 
sebagaimana yang menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu, 
atau bahkan berdzikirlah lebih banyak dari itu. " (QS. Al-Baqarah: 200). 

Oleh karena itu, sunnah Rasulullah H menganjurkan untuk bertasbih, 
bertahmid, dan takbir setelah mengerjakan shalat wajib. Ibnu Abbas mengata- 
kan: "Kami tidak mengetahui berakhirnya shalat Rasulullah H kecuali dengan 
takbir." 

Untuk itu banyak ulama yang mengambil pensyari'atan takbir pada 
hari raya Idul Fitri dari ayat ini: i °^\^ & J* 2al I J^Ssi rJ $ "Dan 

hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu. " 

Bahkan Daud bin Ali al-Asbahani az-Zhahiri mewajibkan penguman- 
dangan takbir p^ada hari raya Idul Fitri, berdasarkan pada perintah dalam 
firman-Nya, ^ *fS\'S* LJi J* &\ $ "Dan hendaklah kamu mengagungkan 

Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu. " 

Sebaliknya, madzhab Abu Hanifah rahimahullahu menyatakan bahwa 
takbir tidak disyariatkan pada hari raya Idul Fitri. Sementara ulama lainnya 
menyatakan sunnah, dengan beberapa perbedaan dalam rincian sebagian furu ' 
di antara mereka. 

Sedang firman-Nya, ^ d/^s f "Supaya kamu bersyukur. " Arti- 
nya, jika kalian mengerjakan apa yang diperintahkan Allah, berupa ketaatan 
kepada-Nya, dengan menjalankan semua kewajiban dan meninggalkan semua 
larangan-Nya serta memperhatikan ketentuan-Nya, maka mudah-mudahan 
kalian termasuk orang-orang yang bersyukur atas hal itu. 
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintab)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada- 
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS. 2:186) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia mencerita- 
kan, ketika kami bersama Rasulullah *H dalam suatu peperangan, kami tidak 
mendaki tanjakan, menaiki bukit, dan menuruni lembah melainkan dengan 
mengumandangkan takbir. Kemudian beliau mendekati kami dan bersabda, 
"Wahai sekalian manusia, sayangilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak 
berdo'a kepada Dzat yang tuli dan jauh. Tetapi kalian berdo'a kepada Rabb 
yang Mahamendengar lagi Mahamelihat. Sesungguhnya yang kalian seru itu 
lebih dekat kepada seorang di antara kalian dari pada leher binatang tung- 
gangannya. Wahai Abdullah bin Qais, maukah engkau aku ajari sebuah kalimat 
yang termasuk dari perbendaharaan surga? Yaitu, <5>t? J^T (Tiada 

daya dan kekuatan melainkan hanya karena pertolongan' Allah)." 

Hadits tersebut diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim serta beberapa 
periwayat lainnya, dari Abu Utsman an-Nahdi. 

Berkenaan dengan ini penulis katakan, "Hal itu sama seperti firman 
Allah $8: i o j— LiJl ^ jjJUI j £2Aa\$ "Sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. " (QS. An- 
Nahl: 128) Juga firman-Nya kepada Musa dan Harun SS@I: 
^ <sj j £>lJ XS^ J*>\ $ "Sesunahnya Aku beserta kalian berdua, Aku mendengar 
dan melihat. " (QS/Thaahaa: 46). 

Maksudnya, bahwa Allah M tidak menolak dan mengabaikan do'a 
seseorang, tetapi sebaliknya Dia Mahamendengar do'a. Ini merupakan anjuran 
untuk senantiasa berdo'a, dan Dia tidak akan pernah menyia-nyiakan do'a 
hamba-Nya. 

Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah 4&>, bahwa Rasulullah % 
bersabda: 

"Akan dikabulkan do'a salah seorang di antara kalian selama ia tidak minta 
dipercepat, yaitu ia mengatakan, Aku sudah berdo'a, tetapi tidak dikabulkan." 
Hadits ini diriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Malik, 
dan hal itu merupakan lafadz dari Imam al-Bukhari rahimahullahu. 

Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abu Hurairah 4^>, bahwa 
Nabi S bersabda: 
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"Tetap dikabulkan doa seorang hamba, selama ia tidak berdoa untuk perbuatan 
dosa atau pemutusan hubungan (silaturrahmi) dan selama tidak minta diper- 
cepat." Ada seseorang bertanya, "Ya Rasulullah, apa yang dimaksud dengan 
minta dipercepat itu?" Beliau pun menjawab, "(Yaitu) ia berkata, Aku sudah 
berdoa dan terus berdoa tetapi belum pernah aku melihat doaku dikabulkan. 
Maka pada saat itu ia merasa letih dan tidak mau berdoa lagi." 

Dalam penyebutan ayat yang menganjurkan untuk senantiasa berdoa, 
disela-sela hukum puasa tersebut di atas, terdapat bimbingan untuk bersungguh- 
sungguh dalam berdoa ketika menggenapkan bilangan hari-hari puasa, bahkan 
setiap kali saat berbuka puasa. 

Diriwayatkan dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah 4&>, katanya Rasulullah 0 ber- 
sabda: 



"Ada tiga orang yang doanya tidak akan ditolak: Penguasa yang adil, orang 
yang berpuasa hingga berbuka, dan doa orang yang dizhalimi. Allah akan 
menaikkan doanya tanpa terhalang awan mendung pada hari kiamat dan di- 
bukakan baginya pintu-pintu langit, dan Dia berfirman, 'Demi kemuliaan-Ku, 
Aku pasti menolongmu meskipun beberapa saat lagi.'"* 



* Dhai'f: Lihat kitab Dha'iiful Jaami' (2592)." ed - 
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Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan isteri-isteri- 
mu, mereka itu adalah pakaian bagi kamu, dan kamu pun adalah pakaian 
bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 
nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepada- 
mu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetap- 
kan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang 
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia, supaya mereka bertakwa. (QS. 2:187) 

Ini merupakan rukbsab (keringanan) dari Allah bagi kaum muslimin 
serta penghapusan hukum yang sebelumnya berlaku pada permulaan Islam. 
Pada saat itu, jika seorang dari katun muslimin berbuka puasa, maka dihalalkan 
baginya makan, minum, dan berhubungan badan sampai shalat isya' atau ia 
tidur sebelum itu. Jika ia sudah tidur atau shalat Isya', maka diharamkan 
baginya makan, minum dan berhubungan badan sampai malam berikutnya. 
Karena itu, mereka pun merasa sangat berat. Yang dimaksudkan dengan ar- 
rafats pada ayat tersebut adalah al-jima ' (hubungan badan). 

Firman Allah Ta'ala, i ^0 jUi j ^ ^t— 3 ^ £ "Mereka itu adalah 
pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. n Ibnu Abbas 
mengatakan: "Artinya, mereka itu sebagai pemberi ketenangan bagi kalian, 
dan kalian pun sebagai pemberi ketenangan bagi mereka." 

Sedangkan Rabi' bin Anas mengatakan, "Mereka itu sebagai Selimut 
bagi kalian, dan kalian pun merupakan selimut bagi mereka." 

Sebab turunnya ayat ini sebagaimana dikatakan oleh Ishak dari al-Bar 
bin Azib, bahwa pada waktu itu para sahabat Nabi 0, jika seorang berpuasa 
lalu ia tidur sebelum berbuka, maka ia tidak makan sampai malam berikutnya. 
Qais bin Sharimah al-Anshar 46 pernah dalam keadaan puasa bekerja seharian 
di ladang miliknya, dan ketika waktu buka tiba, ia menemui isterinya dan 
bertanya, "Apakah engkau punya makanan?" Isterinya menjawab, "Tidak, 
tetapi aku akan pergi mencarikan makanan untukmu." Maka Qais terkantuk 



s Terjadi perbedaan pendapat mengenai namanya ini, karena adanya perbedaan riwayat. Ada 
juga yang mengatakan bernama Sharimah bin Qais, atau Ibnu Anas. Dan ada juga yang me- 
ngatakan, Dhamurah bin Anas. Ini disebutkan dalam catatan pinggir Manuskrip al-Azhar. 
Silahkan lihat nama-nama ini dalam kitab al-Ishabah fi Tamyiz ash-Shahabah. 
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sehingga ia tertidur. Ketika isterinya datang, dan melihat suaminya tidur, ia 
pun berkata, "Rugilah engkau mengapa engkau tidur?" Pada waktu tengah 
hari Qais pun jatuh pingsan. Lalu hal itu diceritakan kepada Rasulullah S, 
maka turunlah ayat tersebut. Dan karenanya orang-orang pun merasa senang 
sekali. 

Menurut lafadz al-Bukhari di sini, diperoleh melalui jalur Abu Ishak, 
katanya, "Aku pernah mendengar al-Bara' menceritakan; Ketika turun 
perintah puasa Ramadhan, para sahabat tidak mencampuri isteri mereka 
selama satu bulan Ramadhan penuh. Dan ada beberapa orang yang tidak 
sanggup menahan nafsu mereka, lalu Allah M menurunkan firman-Nya: 
4 faZ> j fa& *->\ — S fa^l j J&J fa' fal Jbl jilp £ "Allah mengetahui bahwa- 
sanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampunimu dan 
memberi maaf kepadamu. " 

Dan firman-Nya, i fat^ J\ <±J*J\ ^Cai\ X& fa J^f $ "Dihalalkan bagi- 
mu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isterimu. " Yang di- 
maksud dengan ar-rafats adalah mencampuri isteri. 

4 fa^Jul tiJ\&J ^iT 9 fa &\ j^Lp *j£ ^LJJ faj j^J ^1—3 ^ "Mereka itu 
adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah me- 
ngetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu. "Yakni, kalian 
boleh mencampuri isteri, makan, dan minum setelah shalat Isya'. 

i 0*jj?^ fa* fa& ¥ "Karena itu Allah mengampunimu 
dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka. " Artinya 
gaulilah mereka. 4 fa ^ CJ^Li 1 ^ "Dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah untukmu. "Yaitu anak. 

i J\ j\ \CA \ JJ P Jji # >jJi\ JaSJl 'j; [y^i\ & fa 'J£ ^ ^ 

"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar, kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam. " Itu 
adalah pemaafan dan rahmat dari Allah. 

Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan, $fa M LiSX I J£\j }> 
"Dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu. " Yaitu jima' (hubungan 
badan). Sedangkan Amr bin Malik al-Bakri meriwayatkan, dari Abu al-Jawza', 
dari Ibnu Abbas, 4 fa v^ 1 — • 1 ^ "Dan carilah apa yang telah ditetap- 
kan Allah untuk kalian, " ia mengatakan, yaitu lailatul qadar. Ibnu Jarir lebih 
memilih pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini lebih umum dari semua 
pengertian tersebut. 

Firman-Nya: 

"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang). malam. " Allah 
Ta'ala membolehkan makan, minum dan juga menggauli isteri pada malam 
hari kapan saja seorang yang berpuasa menghendaki sampai tampak jelas sinar 
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pagi dari gelapnya malam. Dan hal itu Dia ungkapkan dengan benang putih 
dan benang hitam. Kemudian kesamaran ini dijelaskan dengan, firman-Nya, 
i J*2\ # "Yaitu fajar. " 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari al-Sya'abi, dari Adi bin Hatim kata- 
nya; Ketika ayat, i Ja-Jkll ^ j£fi\ ialiJl ^ ^ 



ini 



turun aku sengaja mengambil dua ikat tali, satu berwarna putih dan satu lagi 
berwarna hitam, lalu aku letakkan keduanya di bawah bantalku. Setelah itu 
aku melihat keduanya, dan ketika sudah tampak olehku secara jelas antara tali 
yang putih dari yang hitam, maka aku langsung menahan diri (tidak makan, 
minum dan berjima'). Dan keesokan harinya aku pergi menemui Rasulullah 0 
dan kuberitahukan kepada beliau apa yang telah aku lakukan itu." Maka beliau 
pun bersabda, "Kalau demikian tentulah bantalmu itu sangat lebar, sebenarnya 
yang dimaksud adalah terangnya siang dari gelapnya malam." (Diriwayatkan 
al-Bukhari dan Muslim.) Dan sabda beliau, "Kalau demikian tentulah bantalmu 
sangat lebar," maksudnya, jika dapat meliputi kedua benang putih dan hitam 
yang dimaksudkan dalam ayat tersebut, yakni terangnya siang dan gelapnya 
malam, bararti bantalmu itu seluas timur dan barat. 

Diperbolehkannya makan sampai terbit fajar merupakan dalil disunnah- 
kannya sahur, karena itu termasuk bagian dari rukhsah, dan mengerjakannya 
adalah dianjurkan. Oleh karena itu dalam sunnah Rasulullah $1 ditegaskan 
anjuran bersahur. Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan, 
dari Anas bin Malik, bahwa, Rasulullah $1 bersabda: 

( j}^ 1 J. ) 

"Makan sahurlah kalian? karena di dalam sahur itu terdapat berkah." (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 

Dan diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Amr bin al-'Ash 4&>, kata- 
nya, Rasulullah 0 bersabda: 

y s s 

"Sesungguhnya pembeda antara puasa kita dengan puasa Ahlul Kitab adalah 
makan sahur." (HR. Muslim). 

Mengenai anjuran makan sahur ini sudah diterangkan oleh banyak 
h^dits, meski sahur itu hanya dengan satu teguk air, karena hal itu disamakan 
dengan yang makan. Disunnahkan mengakhirkan makan sahur sampai pada 
saat munculnya fajar, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari 
dan Muslim dari Anas bin Malik, dari Zaid bin Tsabit, ia menceritakan, "Kami 
pernah makan sahur bersama Rasulullah dan setelah itu kami berdiri untuk 
mengerjakan shalat." Anas pun bertanya kepada Zaid, "Berapa lama jarak antara 
adzan dan sahur?" Zaid menjawab, "Sekitar lima puluh ayat." 



Tafsir Ibnu 



2. SURAT AL BAQARAH 



Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah, dari Hudzaifah, katanya, "Kami pernah makan sahur ber- 
sama Rasulullah S, dan hari sudah siang tetapi matahari belum terbit." Hadits 
tersebut diriwayatkan sendiri oleh Ashim bin Abu Najud. Demikian dikatakan 
an-Nasa'i, dan ia mengartikan bahwa yang dimaksudkan adalah mendekati 
siang hari, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

4 <-i yjC^ *jk ^ji-J jf c3 j^tL 'Jt^J 'J& ^ "Apabila mereka telah men- 

dekati akhir iddahnya, maka mjukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 
dengan baik" (Qs. Ath-Thalaq: 2) Artinya, mereka sudah mendekati masa 
berakhirnya iddah. Maka merujuklah mereka dengan baik atau ceraikan 
mereka dengan cara yang baik pula. Dan apa yang dikemukakan inilah yang 
pasti, yaitu mengartikan hadits tersebut dengan pengertian bahwa mereka 
makan sahur, namun mereka tidak yakin akan terbitnya fajar, sampai sebagian 
di antara mereka menyangka sudah terbit fajar, dan sebagian lainnya belum 
meyakini terbitnya fajar. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari al-Qasim, 
dari 'Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa Rasulullah 0 pernah bersabda: 

( /jsj&\ j*> oSj Si stf ? f pji 

" Adzan Bilal tidak menghalangi makan sahur kalian, karena ia mengumandang- 
kan adzan pada malam hari. Maka makan dan minumlah sehingga mendengar 
adzan Ibnu Ummi Maktum, karena ia tidak mengumandangkan adzan me- 
lainkan waktu fajar telah terbit." (Demikian menurut teks al-Bukhari). 

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan, dari Qais bin Thalaq, dari 
ayahnya, bahwa Rasulullah 0 bersabda: 

"Fajar itu bukanlah garis memanjang di ufuk, tetapi ia adalah melintang ber- 
warna merah." (HR. Imam Ahmad dan at-Tirmidzi). 

Dan diriwayatkan dari Samurah bin Jundab, bahwa Rasulullah H 
bersabda: 

"Janganlah kalian tertipu oleh adzan Bilal dan tidak juga oleh warna putih ini, 
maksudnya cahaya subuh, sehingga merekah." (HR. Muslim). 

Permasalahan. 

Allah menjadikan fajar sebagai batas akhir diperbolehkannya jima', 
makan dan minum bagt orang yang hendak berpuasa, merupakan dalil bahwa 
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orang yang bangun pagi dalam keadaan junub, maka hendaklah ia mandi serta 
menyempurnakan puasanya, dan tidak ada dosa baginya. Demikian madzhab 
empat imam dan jumhur ulama, baik salaf maupun khalaf. Hal itu didasarkan 
pada hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim, dari Aisyah dan Ummu 
Salamah radhiyallahu 'anhuma, keduanya pernah bercerita, "Rasulullah 0 
pernah bangun pagi (setelah terbit fajar) dalam keadaan junub karena hubungan 
badan dan bukan karena mimpi, lalu beliau mandi dan berpuasa." 

Dan dalam hadits Ummu Salamah disebutkan, "Kemudian beliau tidak 
berbuka (sebelum maghrib) dan tidak juga mengqadhanya. M 

JJl JIJ fL_^Ji \ jj\ ^ £ "Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 



(datang) malam. " Berbuka puasa pada saat matahari terbenam merupakan tun- 
tutan hukum syar'i, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Muslim dari Amirul Mukminin Umar bin Khaththab <^&>, katanya, Rasulullah j& 
pernah bersabda: 

( .j^CJi >Ii ia c\Iaia & ^3» cUaia & jiii Jit iii ) 

"Jika malam telah tiba dari sini, dan siang pun telah berlalu dari sini, maka 
orang yang berpuasa dapat berbuka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Dan dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'di 4&>, Rasulullah bersabda: 

( :J4\ tj&* * ijffn s& ) 

"Kaum muslimin tetap berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 
berbuka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Dalam hadits-hadits Shahih disebutkan secara tegas larangan wishal, 
yaitu menyambung puasa hari ini dengan hari berikutnya, dan tidak makan 
suatu apapun di antara kedua hari tersebut. Imam Ahmad meriwayatkan, dari 
Abu Hurairah 4^>, Rasulullah H bersabda: 

s s * s s 

"Janganlah kalian melakukan wishal." Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya engkau melakukan wishal." Beliaupun menjawab, "Sesungguh- 
nya aku tidak seperti kalian, pada malam hari aku diberi makan dan juga 
minum oleh Rabbku." 

Abu Hurairah berkata, ketika mereka tidak juga menghentikan wishal, 
Nabi 0 melakukan wishal bersama mereka selama dua hari dua malam. 
Kemudian mereka melihat hilal, maka beliau pun bersabda, "Seandainya 
hilal itu tidak segera datang, niscaya akan kutambah wishal ini." Hal itu beliau 
lakukan sebagai peringatan dan pelajaran bagi mereka. Hadits ini diriwayatkan 
pula oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih mereka. 
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Telah ditegaskan melalui berbagai jalur, bahwa wishal itu dilarang. 
Di lain pihak ditegaskan pula, bahwa wishal itu hanya dikhususkan bagi 
Nabi H, karena beliau tahan atas hal itu dan diberi pertolongan (oleh Allah). 
Jelas bahwa makan dan minum Rasulullah itu bersifat immaterial dan 
bukan material. Sebab jika bukan makanan dan minuman immaterial, maka 
ia tidak dikatakan melakukan wishal, sebagaimana dikatakan seorang penyair 

Ia mempunyai banyak cerita kenangan bersamamu 
Yang menjadikannya lupa minum dan perbekalan. 

Dan firman Allah Ta'ala, i Jbr£*Ul ^ j ^ ^ij^Cf Sfj $ "Janganlah 
kamu mencampuri mereka itu sedang kamu beri 'tikaf di dalam masjid. " Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas: "Bahwa ayat ini berkenaan 
dengan seseorang yang beri'tikaf di masjid pada bulan Ramadhan atau di luar 
Ramadhan, Allah mengharamkannya mencampuri isteri pada malam atau 
siang hari sehingga ia menyelesaikan i'tikafnya." 

Adh-Dhahhak mengatakan, Ada seseorang yang jika beri 'tikaf keluar 
dari masjid dan mencampuri isteri sekendak hatinya. Maka Allah pun 
berfirman, 4 J> o £ o*jj?^ ^ "Janganlah kamu mencampuri 

mereka itu sedang kamu beri 'tikaf di dalam masjid. " Artinya, janganlah kalian 
mendekati mereka selama kalian masih dalam keadaan i'tikaf di dalam masjid 
dan tidak pula di tempat lainnya. 

Hal senada juga dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, dan beberapa 
ulama lainnya, yaitu bahwa mereka sebelumnya mengerjakan yang demikian 
itu sehingga turun ayat ini. 

Ibnu Abi Hatim menuturkan, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Muham- 
mad bin Ka'ab, Mujahid, Atha', al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, 
Rabi' bin Anas, dan Muqatil bin Hayyan, mereka mengatakan, "Seseorang tidak 
boleh mendekati isterinya ketika ia dalam keadaan beri'tikaf." Apa yang disebut- 
kan dari mereka inilah yang menjadi kesepakatan para ulama, bahwa orang 
yang sedang beri'tikaf diharamkan baginya isterinya selama ia masih beri'tikaf 
di dalam masjid. Kalau ia harus pulang ke rumah karena suatu keperluan, maka 
tidak diperkenankan baginya berlama-lama di rumah melainkan sekadar untuk 
keperluannya seperti buang hajat atau makan. Dan tidak diperbolehkan baginya 
mencium isterinya, juga merangkulnya, serta tidak boleh menyibukkan diri 
dengan sesuatu selain i'tikaf. Selain itu, ia juga tidak boleh menjenguk orang 
sakit, tetapi boleh menanyakan keadaannya ketika sedang melewatinya. 

I'tikaf ini mempunyai beberapa hukum yang secara rinci diuraikan 
dalam bab mengenai masalah i'tikaf, di antaranya ada yang telah disepakati 
para ulama dan ada juga yang masih diperselisihkan. Dan mengenai hal itu 
telah kami kemukakan pada akhir kitab puasa. 
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Oleh karena itu, para fuqaha yang menulL kitab puasa disertai dengan 
pembahasan tentang i'tikaf, mengikuti cara al-Qur'an yang mengingatkan 
masalah i'tikaf setelah masalah puasa. 

Dalam penyebutan i'tikaf setelah puasa oleh Allah iJi> terdapat bim- 
bingan dan peringatan untuk beri'tikaf pada saat puasa atau pada sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan, sebagaimana telah ditetapkan dalam sunnah dari 
Rasulullah H, bahwasanya beliau beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan hingga Allah @& mencabut nyawanya. Dan sepeninggal beliau, 
isteri-isteri beliau pun mengerjakan i'tikaf. Hadits tersebut diriwayatkan al- 
Bukhari dan Muslim dari Aisyah Ummul Mukminin radhiallahu anha. 

Juga diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa Shafiyah 
binti Huyay pernah berkunjung kepada Nabi iS ketika beliau sedang ber- 
i'tikaf di dalam masjid. Lalu ia berbicara di sisi beliau beberapa saat. Hal ini 
terjadi pada malam hari. Setelah itu ia berdiri untuk kembali ke rumahnya, 
dan Nabi $1 pun berdiri untuk mengantarnya sampai dirumahnya (Shafiyah). 
Tempat tinggal Shafiyah ketika itu berada di rumah Usamah bin Zaid, di 
pinggiran kota Madinah. Di dalam perjalanannya, Rasulullah H bertemu 
dengan dua orang laki-laki dari kaum Anshar. Ketika mereka berdua me- 
ngetahui orang itu Nabi 0, maka keduanya mempercepat langkahnya. Dalam 
riwayat lain disebutkan, kedua orang itu bersembunyi karena malu kepada 
Nabi H, karena beliau sedang bersama isterinya, maka Rasulullah H bersabda, 
"Pelanlah kalian, ia ini adalah Shafiyah bin Huyay." Artinya janganlah kalian 
mempercepat langkah kalian dan ketahuilah bahwa ia adalah Shafiyah binti 
Huyay isteriku. Maka keduanya berucap, "Subhanallah, Ya Rasulullah." Lalu 
beliau bersabda, "Sesungguhnya syaitan itu masuk dalam diri anak cucu Adam 
mengikuti aliran darah. Dan sesungguhnya aku khawatir ia akan melemparkan 
sesuatu atau keburukan dalam hati kalian." 

Imam Syafi'i rahimahullahu mengatakan, Rasulullah % bermaksud 
mengajarkan kepada umatnya untuk menghindarkan diri dari tuduhan yang 
tidak pada tempatnya agar keduanya tidak terperangkap ke dalam bahaya, 
padahal keduanya termasuk orang yang amat takut kepada Allah Ta'ala dari 
berprasangka buruk terhadap Nabi il. Wallahu a 'lam. 

Dan yang dimaksud dengan kata al-mubasyarah dalam ayat ini adalah 
jima (bersetubuh) dan berbagai faktor penyebabnya, seperti ciuman, pelukan 
dan lain sebagainya. Sedangkan sekedar memberikan sesuatu dan yang se- 
misalnya tidak apa-apa hukumnya. 

Diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah 
radhiallahu 'anha, katanya, "Rasulullah H mendekatkan kepalanya kepadaku 
lalu aku menyisir rambutnya, sedang aku dalam keadaan haid. Dan beliau 
tidak masuk rumah kecuali untuk kepentingannya." Aisyah mengatakan, 
"Pernah ada orang sakit di rumah, dan aku tidak bertanya mengenai keadaan- 
nya kecuali aku dalam keadaan sambil berlalu." 



360 



Tafsir Ibnu Kal 




2. SURAT AL BAQARAH 




Firman Allah berikutnya, ^ &\ * ilb £ "Itulah ketentuan-ketentuan 
Allah. "Maksudnya, apa yang telaK Kami (Allah) jelaskan, wajibkan, dan 
tentukan, berupa ihwal puasa dan hukum-hukumnya, apa yang Kami boleh- 
kan dan Kami haramkan, dan yang Kami sebutkan pula tujuan-tujuannya, 
rukhsah dan kewajiban-kewajibannya adalah ketentuan-ketentuan Allah Ta'ala, 
artinya disyari'atkan dan dijelaskan langsung oleh Allah sendiri. 

^ li JyS yl $ "Maka janganlah kamu mendekatinya. " Artinya, janganlah 
kalian melampaui dan melanggarnya. Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam 
mengatakan, "Ayahku dan beberapa guru kami mengemukakan hal itu dan 
membacakan firman Allah ini kepada kami." 

^ ^-IjlU auI *J£ iujis" $ "Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepada manusia. " Artinya, sebagaimana Dia telah menjelaskan puasa 
(tentang) hukum, syari'at, dan rinciannya, Dia juga menjelaskan hukum-hukum 
lainnya melalui hamba dan Rasul-Nya, Muhammad H. 

^ dj£ j^liJ ^ "Supaya mereka bertakwa. " Maksudnya mereka mengetahui 
bagaimana memperoleh petunjuk dan bagaimana pula berbuat taat. Sebagaimana 
Allah M berfirman: 

"Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang (al-Qur 3 an) 
supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahapenyantun lagi Mahapenyayang kepada kamu 33 . (QS. 
Al-Hadiid: 9). 



2)^» janganlah sebahagian kamu memakan harta sebagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui. (QS. 2:188) 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, bahwa hal ini 
berkenaan dengan seseorang yang mempunyai tanggungan harta kekayaan 
tetapi tidak ada saksi terhadapnya dalam hal ini, lalu ia mengingkari harta 
itu dan mempersengketakannya kepada penguasa, sementara itu ia sendiri 
mengetahui bahwa harta itu bukan menjadi haknya dan mengetahui bahwa 
ia berdosa, memakan barang haram. Demikian diriwayatkan dari Mujahid, 
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Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Hasan al-Bashri, Qatadah, as-Suddi, Muqatil bin 
Hayyan, dan Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam, mereka semua mengatakan, 
"Janganlah engkau bersengketa sedang engkau mengetahui bahwa engkau 
zhalim." 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim disebutkan, dari Ummu 
Salamah bahwa Rasulullah H bersabda: 



jafc ****** cf^ ^°J** ^ J*^ t^fl^ 1 ulij \sf uli y\ ) 

"Ketahuilah, aku hanyalah manusia biasa, dan datang kepadaku orang-orang 
yang bersengketa. Boleh jadi sebagian dari kalian lebih pintar berdalih dari 
pada sebagian lainnya sehingga aku memberi keputusan yang menguntungkan- 
nya. Karena itu, barangsiapa yang aku putuskan mendapat hak orang Muslim 
yang lain, maka sebenarnya itu tidak lain hanyalah sepotong api neraka. Maka 
terserah ia, mau membawanya atau meninggalkannya." (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Dengan demikian, ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa ke- 
putusan hakim itu sesungguhnya tidak dapat merubah sedikitpun hukum 
sesuatu, tidak membuat sesuatu yang sebenarnya haram menjadi halal atau 
yang halal menjadi haram, hanya saja sang hakim terikat pada apa yang tampak 
darinya. Jika sesuai, maka itulah yang dikehendaki, dan jika tidak maka hakim 
tetap memperoleh pahala dan bagi yang melakukan tipu muslihat memper- 
oleh dosa. 

Oleh karena itu Allah tH berfirman: 

^, ' , , , , r s s y y 

"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antaramu 
dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa urusan harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain itu 
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. "Maksudnya, kalian me- 
ngetahui kebatilan perkara yang kalian dakwahkan dan kalian propagandakan 
dalam ucapan kalian. 



J-HJ u^A Jt ^ ^ * 1 ¥ 
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit 
itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan 
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah- 
rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung. (QS. 2:189) 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang pernah ber- 
tanya kepada Rasulullah % mengenai bulan sabit, maka turunlah ayat: 
\ ^lJU c~il^ ^* J* J* &jjLi $ "Mereka bertanya kepadamu tentang bulan 
sabit. Katakanlah, bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia. " De- 
ngan bulan sabit itu mereka mengetahui jatuh tempo hutang mereka dan iddah 
isteri mereka, serta waktu menunaikan ibadah haji. 

Abdur Razak meriwayatkan dari Ibnu Umar, katanya, Rasulullah H 
bersabda: 

ijtf ^Sp j£ ai >j>iij «sto i>>^ y& c3\y &Ai &i fa > 

"Allah menjadikan bulan sabit sebagai penentu waktu bagi manusia. Maka 
berpuasalah kalian karena kalian telah melihatnya dan berbukalah karena 
melihatnya juga. Jika cuaca mendung, maka genapkanlah menjadi 30 hari." 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, 
dan menurutnya sanad hadits ini shahih, tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan. 

Dan firman-Nya: 

bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan 
itu adalah kebajikan orang-orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah- 
rumah itu dari pintu-pintunya," Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Bara', kata- 
nya, "Jika mereka hendak berihram pada masa Jahiliyah, mereka memasuki 
Baitullah dari arah belakangnya. Maka Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 

Muhammad bin Ka'ab mengatakan, Dahulu, jika seseorang beritikaf, 
ia tidak memasuki tempat tinggalnya melalui pintu rumah, lalu Allah Ta'ala 
menurunkan ayat ini. 

Dan firman Allah, i o JJj£ ^JCiiJ 2bl "Dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu beruntung. " Artinya, bertakwalah kepada Allah, dengan me- 
ngerjakan, apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. 
i dJ^iJ ^iiJ £ "Agar kalian beruntung "Yaitu besok, pada saat kalian berada 
di hadapan-Nya, di mana Dia akan memberikan balasan kepada kalian secara 
sempurna dan penuh. 
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Z>#fl perangilah dijalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. (QS, 2:190) Dan bunuhlah 
mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat 
mereka telah mengusir kamu (Makkah); dan fitnah itu lebih besar bahaya- 
nya dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka diMasjidil- 
haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka 
memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah 
balasan bagi orang-orang kafir. (QS. 2:191) Kemudian jika mereka berhenti 
(dari memusuhi kamu), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (QS. 2:192) Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak 
ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya untuk Allah semata-mata. 
Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan 
(lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zhalim. (QS. 2:193) 

Mengenai firman Allah H, \ ^ 'p) — h ^AJI Al I ^tn_J j )> "Dan 

perangilah dijalan Allah orang-orang yang memerangimu. " Abu Ja'far ar-Razi 
meriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah 5 ia mengatakan, "Ini 
adalah ayat pertama yang turun mengenai perang di Madinah. Setelah ayat ini 
turun, maka Rasulullah $1 memerangi orang-orang yang telah memeranginya 
dan menahan diri terhadap orang-orang yang tidak memeranginya hingga turun 
surat at-Taubah. Oleh karena itu di sini Allah berfirman: 
4 j—~'J^ 'J' ?*J* J^sp* r^P fa J ^ " Dan bunuhlah mereka di - 

mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah me- 
ngusirmu (Mekkah), " Artinya, hendaklah tekad kalian bangkit untuk memerangi 
mereka, sebagaimana tekad mereka bangkit untuk memerangi kalian. Juga tekad 
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untuk mengusir mereka dari negeri di mana mereka telah mengeluarkan kalian 
darinya sebagai pembalasan yang setimpal. 

Firman Allah Ta'ala, i ^J&iJl L*4 Sf 2bl 01 1 Sfj £ "D<zra janganlah 
kamu melampaui batas y karena sesungguhnya Aflah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas. "Maksudnya, berperanglah di jalan Allah Ta'ala 
tetapi jangan berlebih-lebihan dalam melakukannya. Termasuk dalam hal ini 
adalah melakukan berbagai macam larangan, sebagaimana dikatakan H asan 
al-Bashri, seperti menyiksa, menipu, membunuh para wanita, anak-anak, dan 
orang-orang lanjut usia yang sudah lemah pikirannya dan tidak mampu ber- 
perang, para pendeta, penghuni rumah ibadah, membakar pepohonan, mem- 
bunuh hewan tanpa adanya suatu maslahat. Sebagaimana hal itu telah dikatakan 
oleh Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, Muqatil bin Hayyan, dan beberapa 
ulama lainnya. 

Oleh karena itu diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Buraidah, 
bahwa Rasulullah Ift bersabda: 

"Berperanglah di jalan Allah. Perangilah orang-orang yang kafir kepada Allah. 
Berperanglah tetapi jangan berkhianat, jangan melanggar janji, jangan me- 
lakukan penyiksaan, jangan membunuh anak-anak, dan jangan pula membunuh 
para penghuni rumah ibadah." (HR. Muslim). 

Hadits senada diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, dari Anas, secara 

marfu'. 

Dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Ibnu Umar, 
ia menceritakan, "Ditemukan seorang wanita terbunuh dalam suatu peperangan, 
maka Nabi J$l melarang pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak." 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Rabi 1 bin Hirasy, katanya, aku pernah 
mendengar Hudzaifah berkata, Rasulullah S pernah memberikan beberapa 
contoh kepada kami, satu, tiga, lima, tujuh, sembilan, dan sebelas. Lalu beliau 
memberikan satu contoh saja di antaranya dan mengabaikan yang lainnya. 
Beliau bersabda: 

s s s ' ' 



"Sesungguhnya ada suatu kaum yang sangat lemah dan miskin. Mereka 
diperangi oleh kaum yang perkasa dan penuh permusuhan. Tetapi Allah 
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memenangkan kaum yang lemah itu,mereka dengan sengaja mempekerjakan 
dan menindas musuh mereka itu, sehingga Allah murka kepada mereka sampai 
hari kiamat." 

Hadits ini berisnad hasan. Dan maksudnya, ketika kaum yang lemah 
itu dimenangkan atas orang-orang yang kuat, mereka pun bertindak melampaui 
batas dengan mempekerjakan kaum yang kuat itu pada pekerjaan yang tidak 
pantas. Karena itu Allah Ta'ala murka atas tindakan mereka yang melampaui 
batas itu. Dan cukup banyak hadits yang membahas mengenai masalah ini. 

Oleh karena jihad mengandung resiko lenyapnya nyawa dan terbunuh- 
nya banyak orang, maka Allah M mengingatkan bahwa kekafiran, kemusyrikan, 
dan berpaling dari jalan Allah Ta'ala yang meliputi diri mereka itu lebih berat, 
kejam dan dahsyat bahayanya dari pada pembunuhan. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, ^ J&l ^ iif ^ "Dan fitnah itu lebih besar bahayanya daripada 
pembunuhan. " 

Abu Malik mengatakan: "Artinya, apa yang sedang kalian perbuat itu 
lebih besar bahayanya dari pada pembunuhan." 

Mengenai firman Allah, i J&l & &\ j ^ "Dan fitnah itu lebih besar 
bahayanya daripada pembunuhan, " Abu al-Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Ikrimah, Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, dan Rabi' bin Anas me- 
ngatakan, "Syirik itu lebih berbahaya daripada pembunuhan." 

Dan Firman-Nya, i f a^LJI 1* J^i ^ "Dan janganlah kamu 
memerangi mereka di Masjiclilhardm. " Sebagaimana dinyatakan dalam Shahih 
al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah 31 bersabda: 



' ' A, 



"Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan (disucikan) Allah pada hari pen- 
ciptaan langit dan bumi, dan ia menjadi haram melalui pengharaman Allah 
sampai hari kiamat kelak. Dan tidak dihalalkan kecuali sesaat pada siang hari. 
Dan sesungguhnya pada saat ini adalah haram dengan pengharaman Allah 
sampai hari kiamat. Pepohonannya tidak boleh ditebang dan rerumputannya 
tidak boleh dicabut. Jika ada seseorang mencari-cari keringanan dengan dalih 
peperangan yang dilakukan oleh Rasulullah 0, maka katakanlah, "Sesungguh- 
nya Allah mengizinkan bagi Rasul-Nya dan tidak memberikan izin kepada 
kalian." 
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Maksudnya Allah mengizinkan beliau memerangi penduduknya pada 
waktu penaklukan kota Makkah, karena beliau menaklukkan Makkah dengan 
kekerasin dan ada beberapa orang lelaki yang terbunuh di Khandamah. Ada 
pula yang mengatakan bahwa penaklukan itu dilakukan secara damai, karena 
ucapan beliau: 

"Barangsiapa yang menutup pintu rumahnya maka ia aman, barangsiapa 
masuk masjid maka ia juga aman, dan barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan 
maka ia juga aman." (HR. Muslim) 

Firman-Nya, ^ '<jij>>—>& *\'y» ^ ^ ^ 5 ^ ^ ^ <jr^ f 
"Kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi 
kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang- 
orang kafir. " Artinya, janganlah kalian memerangi mereka di Masjidilharam 
kecuali jika mereka mulai menyerang lebih dahulu. Maka ketika itu kalian 
boleh memerangi dan membunuh mereka di sana untuk mempertahankan 
diri dari penyerangan, sebagaimana Nabi H telah membai'at para sahabatnya 
pada saat perjanjian Hudaibiyah di bawah sebuah pohon untuk berperang 
ketika kaum Quraisy dan pendukung mereka dari Bani Tsaqif dan kumpulan 
dari berbagai kabilah pada tahun itu berkomplot memusuhi beliau. Kemudian 
Allah menahan peperangan itu terjadi di antara mereka, Dia berfirman: 
\ 'p^y&l ol JbJ q* i& 9 f£s> J^J^t j o£ ^\ y* j ^ "Dialah yang 

menahan tangan mereka dan (membinasakan) kamu dan menahan tangan dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Mekkah sesudah Allah memenangkan 
kamu atas mereka. " (QS Al-Fath: 24). 

Firman Allah §!, \ jy& M o\* \ 9 J^2\ oli ^ "Kemudian jika mereka 
berhenti (dari memusuhi kamu), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. "Artinya, jika mereka meninggalkan peperangan di tanah 
suci Makkah dan kembali kepada Islam serta bertaubat, maka sesungguhnya 
Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka meskipun mereka telah membunuh 
banyak kaum muslimin di tanah suci. Dan tiada suatu dosa yang terasa berat 
bagi Allah untuk diampuni-Nya bagi orang yang bertaubat dari dosa itu 
kepada-Nya. 

Selanjutnya Allah $1 memerintahkan memerangi orang-orang kafir 
dan berfirman, ^ djZf V J*- £ "Sehingga tidak ada fitnah lagi. " Maksudnya 
tidak ada lagi kemusyrikan. Demikian dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Abu 
al-Aliyah, Mujahid, Hasan al-Bashri, Qatadah, Rabi' bin Anas, Muqatil bin 
Hayyan, as-Suddi, dan Zaid bin Aslam. 

A j& c/^ o jfej £ "Dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk 
Allah. " Maksudnya, sehingga agama Allah Ta'ala yang benar-benar menang 
dan unggul di atas semua agama. Sebagaimana telah ditegaskan dalam kitab 
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Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Musa al-Asy'ari, katanya Rasulullah 0 
pernah ditanya mengenai seseorang yang berperang karena keberanian, ber- 
perang karena kesombongan, dan berperang karena riya\ manakah yfcng ter- 
masuk berperang di jalan Allah? Beliau H menjawab: 



( 



"Barangsiapa berperang dengan tujuan agar kalimat Allah menjadi yang paling 
tinggi, maka ia telah berperang di jalan Allah." 

Dan diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa 
Nabi $| bersabda: 

"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi 
bahwa tidak ada flah yang berhak untuk diibadahi selain Allah. Apabila mereka 
mengatakannya, maka darah dan harta kekayaan mereka mendapat per- 
lindungan dariku, kecuali dengan haknya dan perhitungan mereka terserah 
kepada Allah." 

Dan firman-Nya, 4 o*?^ J* jj£ ^ * ^ ^ Jika mereka berhenti 
(dari memusuhi kamu) y maka tidak permusuhan lagi kecuali terhadap orang- 
orang yang zhalim. "Allah 3& berfirman, jika mereka menghentikan perbuatan 
mereka berupa kemusyrikan dan pembunuhan terhadap orang-orang mukmin, 
maka hentikanlah penyerangan terhadap mereka. Dan orang yang tetap me- 
merangi mereka setelah itu, maka ia termasuk zhalim, dan tiada permusuhan 
kecuali kepada orang-orang zhalim. 

Demikian itulah makna ungkapan Mujahid, "Tidak diperbolehkan 
bagi seseorang memerangi kecuali terhadap orang yang memerangi." 

Ayat tersebut juga bermakna, jika mereka berhenti, berarti mereka 
membebaskan diri dari kezhaliman, yaitu kemusyrikan, karenanya tidak ada 
lagi permusuhan setelah itu terhadap mereka. 

Dan yang dimaksud dengan permusuhan di sini adalah pembalasan dan 
penyerangan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala berikut ini: 
4 9 < S^ <s&\ & Jv-? Ijiiu JliClp csiil J** £ "Oleh sebab itu barangsiapa yang 
menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadap 
kamu. "(QS. Al-Baqarah: 194). 

Oleh karena itu, Ikrimah dan Qatadah mengatakan: "Orang zhalim 
adalah orang yang menolak mengucapkan laa ilaaha illa Allah (tiada Ilah yang 
hak selain Allah)." 
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Mengenai firman Allah Ta'ala, <^ ^ o V £ "Dan peranglah 

mereka itu sehingga tidak ada fitnah lagi, " Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari Nafi 1 , dari Ibnu Umar, katanya bahwa ia pernah didatangi oleh dua orang 
pada saat fitnah Ibnu Zubair. Kedua orang itu berkata, "Sesungguhnya 
orang-orang telah berbuat kerusakan, dan engkau putera Umar, serta sahabat 
Nabi, apa yang menghalangimu untuk keluar berperang?" Ibnu Umar men- 
jawab, "Yang menghalangiku adalah bahwa Allah telah mengharamkan darah 
saudaraku." Mereka berdua berkata lagi: "Bukankah Allah telah berfirman, 
4 a2* 'o £5 V Jli jtlij ^ "Dan perangjdah mereka itu sehingga tidak ada fitnah 
lagi?" Ibnu Umar pun menjawab: "Kami telah berperang sehingga tidak ada 
lagi fitnah dan ketaatan hanya untuk Allah. Sedangkan kalian hendak ber- 
perang dengan tujuan agar terjadi fitnah dan supaya segala macam ketaatan 
untuk selain Allah." 



Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, 
berlaku hukum qishash. Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwa- 
lah kepada Allah dan ketauhilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa. (QS. 2:194) 

Ikrimah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak, as-Suddi, 
Qatadah, Muqsim, Rabi' bin Anas, Atha', dan ulama lainnya: "Ketika 
Rasulullah 0 berangkat umrah pada tahun ke-6 Hijrah, beliau bersama se- 
rombongan kaum muslimin dihalang-halangi dan dirintangi oleh orang-orang 
musyrik untuk masuk dan sampai ke Baitullah pada bulan Dzulqa'dah yang 
merupakan bulan haram sehingga beliau membuat perjanjian dengan mereka 
untuk masuk pada tahun berikutnya. Kemudian beliau bersama kaum muslimin 
masuk ke Baitullah pada tahun berikutnya dan Allah pun memberikan balasan 
terhadap kaum musyrikin, maka turunlah pada saat itu ayat: 
4 u^ 1 ^ oL ^v^j ji-k^ ffj*^ j**^ £ "Bulan haram dengan bulan haram y 
dan pada sesuatu yang patut dihormati berlaku hukum qishash. " 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Jabir bin Abdullah, katanya, 
"Rasulullah H tidak pernah berperang pada bulan haram (yang dihormati) 
kecuali bila diserang dan mereka menyerang. Jika bulan haram tiba maka 
beliau menghentikan peperangan sampai bulan haram berlalu." (HR. Ahmad). 
Hadits ini berisnad shahih. 
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Oleh karena itu ketika sampai berita kepada Rasulullah H, yang pada 
waktu itu beliau sedang berada di perkemahan Hudaibiyah bahwa Utsman 
dibunuh, padahal Utsman beliau utus menemui orang-orang musyrik untuk 
suatu misi, maka beliau membaiat para sahabat yang berjumlah 1400 orang 
di bawah sebatang pohon untuk memerangi orang-orang musyrik. Setelah 
beliau menerima berita bahwa Utsman tidak terbunuh, maka beliau pun 
mengurungkan niatnya tersebut dan mengalihkan kepada perdamaian dan 
perjanjian sehingga terjadilah perjanjian Hudaibiyah. 

Dan firman-Nya, i j^fe c$J&l £ 1 $ " Oleh 

sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah la, seimbang 
dengan serangannya terhadapmu. " Allah M memerintahkan berlaku adil,bahkan 
terhadap kaum musyrikin sekalipun. Sebagaimana Dia telah berfirman: 
4 ^ ^y- 1 — i J^? Ijili* JJ£st — * olj ^ "Dan jika kamu memberikan balasan, maka 
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. " 
(QS. An-Nahl: 126). 

Firman-Nya, i <~ &\ o» I JJjAj &\ i "Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. " Allah Ta'ala 
memerintahkan mereka untuk senantiasa berbuat taat dan bertakwa kepada- 
Nya sekaligus memberitahukan bahwa Dia selalu bersama orang-orang yang 
bertakwa dengan senantiasa menolong dan mendukung mereka di dunia dan 
akhirat. 




Dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
(QS. 2:195) 

Sehubungan dengan firman Allah M: 

4 JJJ 9 ^Si^ 1 yte M \ j*?* j £ "Dan belanjakanlah (harta bendamu) 

di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasa- 
an. " Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Hudzaifah, katanya, "Ayat tersebut 
diturunkan berkenaan dengan masalah infak." 

Al-Laits bin Sa'ad meriwayatkan dari Yazid bin Abi Habib, dari Aslam 
Abi Imran, katanya, ada seseorang dari kaum muhajirin di Konstantinopel 
menyerang barisan musuh hingga mengoyak-ngoyak mereka, sedang bersama 
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kami Abu Ayub al-Anshari. Ketika beberapa orang berkata, "Orang itu telah 
mencampakkan dirinya sendiri ke dalam kebinasaan,' 1 Abu Ayub bertutur, 
"Kami lebih mengerti mengenai ayat ini. Sesungguhnya ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kami. Kami menjadi sahabat Rasulullah bersama beliau 
kami mengalami beberapa peperangan, dan kami membela beliau. Dan ketika 
Islam telah tersebar unggul, kami kaum Anshar berkumpul untuk meng- 
ungkapkan suka cita. Lalu kjimi katakan, sesungguhnya Allah telah me- 
muliakan kita sebagai sahabat dan pembela Nabi H sehingga Islam tersebar 
luas dan memiliki banyak penganut. Dan kita telah mengutamakan beliau 
daripada keluarga, harta kekayaan, dan anak-anak. Peperangan pun kini telah 
berakhir, maka sebaiknya kita kembali pulang kepada keluarga dan anak- 
anak kita dan menetap bersama mereka, maka turunlah ayat ini kepada kami. 
4 aSo^SI J\ jJCjjJl \jdSSj})A J-l* \ $ "Dan belanjakanlah (harta bendamu) 
di jalan Allah> dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam ke- 
binasaan. "Jadi, kebinasaan itu terletak pada tindakan kami menetap bersama 
keluarga dan harta kekayaan, serta meninggalkan jihad. 

Hadits di atas diriwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Hibban dalam kitab Shahih, dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, semuanya 
bersumber dari Yazid bin Abi Habib. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini hasan shahih gharib. Sedangkan menurut al-Hakim hadits ini memenuhi 
persyaratan al-Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. 

Abu Bakar bin Iyasy meriwayatkan, dari Abu Ishaq as-Subai'i, bahwa 
ada seseorang mengatakan kepada al-Bara* bin Azib, "Jika aku menyerang 
musuh sendirian, lalu mereka membunuhku, apakah aku telah mencampakkan 
diriku ke dalam kebinasaan?" Al-Bara^menjawab, "Tidak- karena Allah Ta'ala 
berfirman kepada Rasul-Nya, i illutf" ^1 V A» \g J?Ui $ "Berperanglah 
kamu dijalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu 
sendiri " (QS. An-Nisaa': 84). Sedangkan ayat (195) ini berkenaan dengan infak." 

Hadits di atas diriwayatkan Ibnu Mardawaih, juga al-Hakim dalam 
Mustadrak, dari Israil, dari Abu Ishak. Al-Hakim mengatakan, "hadits ini 
shahih menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim, meskipun keduanya 
tidak meriwayatkan." 

Dan at-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut, dari al-Bara 1 . 
Kemudian al-Barra' menuturkan riwayat ini. Dan setelah firman Allah Ta'ala, 
4 QLju VI Ijfcs V $ "Tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu 
sendiri, * Ia mengatakan, "Tetapi kebinasaan itu apabila seseorang melakukan 
perbuatan dosa, maka ia mencampakkan dirinya ke dalam kebinasaan dan 
tidak mau bertaubat." 

Ibnu Abi Hatim mengemukakan, bahwa Abdur Rahman al-Aswad 
bin Abdi Yaghuts memberitahukan, bahwa ketika kaum Muslimin mengepung 
Damaskus, ada seseorang dari Azad Syanu'ah tampil dan dengan cepat bertolak 
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untuk menyambut musuh sendirian. Maka kaum muslimin pun mencelanya 
karena perbuatannya itu. Kemudian mereka melaporkan kejadian itu kepada 
Amr bin al- ! Ash. Setelah itu Amr memerintahkan kepadanya agar kembali 
seraya menyitir firman Allah Ta'ala, i a&^Ji JSJ j^^b l^il; £ "Dan jangan- 
lah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan. " 

Berkata Hasan al-Bashri, i as^JI Jil \ J & s i J )> "Maksud dari ayat 

ini ialah bakhil (kikir)." Masih mengenai firman Allah Ta'ala tersebut, Samak 
bin Harb meriwayatkan dari an-Numan bin Basyir, "Ayat ini mengenai se- 
seorang yang melakukan perbuatan dosa, lalu ia yakin bahwa ia tidak akan 
diampuni, maka ia pun mencampakkan dirinya sendiri ke dalam kebinasaan. 
Artinya, ia semakin berbuat dosa, sehingga binasa." 

Oleh karena itu diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas: "Bahwa kebinasaan itu adalah adzab Allah," 

Ibnu Wahab meriwayatkan dari Abdullah bin Iyasy, dari Zaid bin 
Aslam mengenai firman Allah Ta f ala, i ^i^i J>\ \yis M \ j ^ 

"Dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, dan janganlah kamu men- 
jatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan. " Bahwasanya ada beberapa orang 
yang pergi bersama dalam delegasi yang diutus Rasulullah $1 tanpa membawa 
bekal (nafkah), lalu Allah memerintahkan mereka mencari bekal (nafkah) dari 
apa yang telah dikaruniakan-Nya serta tidak mencampakkan diri ke dalam 
kebinasaan. Kebinasaan berarti seseorang mati karena lapar dan haus atau 
(keletihan) berjalan. 

Dan Allah $1 berfirman kepada orang-orang yang berkecukupan, 
4 L^4 2w ol i >~JUfj ^ "Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik. " Ayat ini mengandung perintah ber- 
infak di jalan Allah dalam berbagai segi amal yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah dan dalam segi ketaatan, terutama membelanjakan dan meng- 
infakkan harta kekayaan untuk berperang melawan musuh serta memperkuat 
kaum muslimin atas musuh-musuhnya. Selain itu, ayat ini juga memberitahukan 
bahwa meninggalkan infak bagi orang yang terbiasa dan selalu berinfak berarti 
kebinasaan dan kehancuran baginya. Selanjutnya Dia menyambung dengan 
perintah untuk berbuat baik, yang merupakan tingkatan ketaatan tertinggi, 
sehingga Allah iSS pun berfirman, i t^>4 & ol i jLUj ^ "Dan berbuat 

baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. " 
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sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) 
kurban yang mudah didapat dan jangan kamu mencukur kepalamu, se- 
belum kurban sampai ke tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu 
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah 
atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkurban. Apa- 
bila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 
'Umrah sebelum Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) 
kurban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang 
kurban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh 
(hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi 
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidilharam 
(orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). Dan bertakwalah ke- 
pada Allah dan ketauhilah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya. (QS. 2:196) 

Setelah Allah H menyebutkan hukum puasa, dilanjutkan dengan 
uraian mengenai jihad, Dia beranjak menjelaskan masalah manasik. Dia me- 
merintahkan untuk menyempurnakan ibadah haji dan umrah. Lahiriyah 
konteks ayat ini adalah menyempurnakan amalan-amalan ibadah haji dan 
umrah setelah memulai pelaksanaannya. Maka setelah itu Allah M berfirman, 
4 (Jj**J )> "Jika kamu terkepung. " Maksudnya, jika kalian terhalang untuk 
sampai ke Baitullah dan terganggu dalam menyempurnakan ibadah haji dan 
umrah. 

Untuk itu, para ulama sepakat bahwa memulai ibadah haji dan umrah 
mengharuskan penyempurnaan keduanya, meskipun dikatakan umrah itu 
wajib atau dianjurkan, sebagaimana keduanya menjadi pendapat para ulama. 

Syu'bah meriwayatkan, dari Amr bin Murrah dan dari Sufyan t ats- 
Tsauri, mengenai ayat ini ia mengatakan, "Penyempurnaan haji dan umrah 
berarti anda mulai dari rumah berniat ihram hanya untuk menunaikan ibadah 
haji dan umrah serta membaca talbiyah dari miqat." 
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Banyak hadits yang diriwayatkan melalui berbagai jalur, dari Anas /dan 
beberapa orang sahabat, bahwa Rasulullah H menggabungkan dalam ihram- 
nya antara haji dan umrah. Dan ditegaskan dalam hadits shahih bahwa beliau 
pernah bersabda kepada para sahabatnya: 

( .0 pfV J^13 <^JA 4*« OL_5 j* ) 

"Barangsiapa yang membawa binatang kurban, maka hendaklah ia berihram 
untuk haji dan umrah." 

Rasulullah juga bersabda dalam hadits shahih: 

( .£$1 # ^J'i ^Ji ^-i rp'i Jr^a ) 
"Umrah itu masuk ke dalam haji sampai hari kiamat." 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan, dari Ya'la 
bin Umayyah mengenai kisah seseorang yang bertanya kepada Nabi $H, ketika 
beliau berada di J'iranah. Orang itu bertanya: "Bagaimana menurut pendapat- 
mu mengenai seseorang yang berihram untuk umrah, sedang ia mengenakan 
jubah dan wangi-wangian?" Rasulullah HH terdiam, lalu turun kepada beliau 
wahyu, maka beliau mengangkat kepalanya seraya bertanya: "Di mana orang 
yang bertanya tadi?" "Aku di sini," jawabnya. Beliau % pun bersabda: 

"Mengenai jubah, maka lepaslah, dan wangi-wangian yang menempel pada 
tubuhmu, maka cucilah. Kemudian apa yang telah engkau lakukan untuk haji- 
mu, maka kerjakanlah hal itu untuk umrahmu." 

Dan firman Allah $1, 4 o* ^ W £ "Jika kamu ter- 

kepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) kurban yang 
mudah didapat. " Para ulama menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada 
tahun ke-6 Hijrah, yakni tahun perjanjian Hudaibiyah. Yaitu ketika kaum 
musyrikin menghalangi Rasulullah $1 agar tidak sampai ke Baitullah. Pada 
saat itu Allah Ta'ala menurunkan surat al-Fath secara keseluruhan dan mem- 
berikan keringanan kepada mereka dengan menyembelih binatang kurban 
yang mereka bawa, yaitu sebanyak 70 ekor unta, mencukur rambut mereka 
dan bertahallul 47 . Pada saat itu Rasulullah H langsung menyuruh mereka men- 
cukur rambut dan bertahallul, namun mereka tidak mengerjakannya karena 
menunggu datangnya nasakh (penghapusan hukum), sehingga beliau keluar 
dan mencukur rambutnya, dan setelah itu orang-orang pun melakukannya. 
Di antara mereka ada yang memendekkan rambutnya dan tidak mencukur 
bersih. Karena itu Rasulullah H bersabda: 



47 Tahallul: Berlepas diri dari Ihram haji sesudah selesai mengerjakan amalan-amalan haji."P ent - 
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✓ yy ' 

"Semoga Allah memberikan rahmat kepada orang-orang yang mencukur bersih 
rambutnya." Para sahabat bertanya, "Juga orang-orang yang memendekkan- 
nya, ya Rasulullah?" Dan pada ketiga kalinya beliau bersabda, "Dan juga yang 
memendekkannya." (Muttafaq 'alaih). 

Mereka menyembelih kurban untuk bersama, setiap satu unta untuk 
tujuh orang, sedang jumlah mereka ada 1400 orang. Ketika itu mereka berada 
di Hudaibiyah, di luar Tanah Haram. Ada juga yang mengatakan bahwasanya 
mereka berada di pinggiran Tanah Haram. Wallahu a 'lam. 

Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat, apakah halangan itu 
dikhususkan pada musuh saja, sehingga tidak boleh melakukan tahallul kecuali 
orang yang dikepung musuh, tidak termasuk penyakit atau lainnya? 

Mengenai hal itu terdapat dua pendapat. Ibnu Abi Hatim meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, katanya: "Tidak ada halangan kecuali oleh musuh. 
Sedangkan orang yang jatuh sakit atau tersesat, maka tidak ada kewajiban apa- 
apa baginya. Allah Ta'ala hanyalah berfirman, i jU^flSli $ Jika kamu telah 
merasa aman, " dan rasa aman berarti tidak terkepung." 

Sedangkan pendapat kedua menyatakan bahwa halangan itu lebih umum 
dari sekedar pengepungan yang dilakukan oleh musuh termasuk halangan 
sakit, atau tersesat, atau semisalnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari al-Hajjaj bin Amr al-Anshari, kata- 
nya, aku mendengar Rasulullah f%& bersabda: 

^ t" y y S* yyy O y y o y A 

y e f ♦»» y «i/ j y o *. y * y f y ^ p y 

( .tfy» ijr r/ jl atj j' <y ) 

^^y y 

"Barangsiapa luka, sakit atau pincang, maka ia boleh bertahallul dan wajib 
baginya mengerjakan haji pada waktu yang lain." 

Al-Hajjaj mengatakan: "Lalu hal itu aku kemukakan kepada Ibnu Abbas 
dan Abu Hurairah, maka keduanya pun berujar, "Engkau benar." Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh para penyusun empat kitab hadits yang bersumber 
dari Yahya bin Abi Katsir. 

Diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah 
radhiallahu 'anha> bahwa Rasulullah S- pernah datang menemui Dhaba'ah 
binti Zubair bin Abdul Muthallib, lalu ia berkata: "Ya Rasulullah, aku ingin 
menunaikan haji, sedang aku dalam keadaan sakit." Maka beliau pun bersabda: 

yo yy * ©y *y y * < e " * A 

y y 

"Tunaikanlah haji dan syaratkanlah bahwa tempat tahallulku berada di mana 
aku tertahan." 
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Hadits senada juga diriwayatkan Imam Muslim dari Ibnu Abbas. 

Sebagian ulama ada yang berpendapat, bahwasanya dibolehkan pen- 
syaratan dalam haji berdasarkan pada hadits ini. Imam Muhammad bin Idris 
asy-Syafi'i telah mendasarkan kebenaran pendapat ini pada kebenaran hadits 
tersebut. Sedangkan Baihaqi dan para huffaz mengatakan keshahihan hadits 
ini. Segala puji bagi Allah. 

Dan firman Allah Ta'ala, <{ oi ^ £ "Maka (sembelihlah) 

kurban yang mudah didapat. " Imam Malik meriwayatkan, dari Ali bin Abi 
Thalib, mengenai firman-Nya ini, ia mengatakan: "Yaitu kambing." 

Ibnu Abbas mengatakan, al-hadyu termasuk delapan pasangan, yaitu 
unta, sapi, biri-biri, dan kambing. 

Mengenai firman Allah tersebut, ats-Tsauri meriwayatkan, dari 
Habib dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Yaitu kambing." 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Atha', Mujahid, Thawus, Abu 
al-Aliyah, Muhammad bin Ali bin Husain, Abdur Rahman bin Qasim, asy- 
Sya'abi, an-Nakha'i, Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, Muqatil bin 
Hayyan, dan ulama lainnya. Dan hal itu merupakan pendapat para imam empat 
(Hanafi, Malik, asy-Syafi f i dan Hanbali). 

Al-Aufi menuturkan: "Jika mampu, maka hendaklah menyembelih 
unta, jika tidak mampu maka hendaklah menyembelih sapi, dan jika tidak 
mampu, maka hendaklah menyembelih kambing." 

Dalil yang menjadi landasan keshahihan pendapat jumhurul ulama 
mengenai diperbolehkannya menyembelih kambing ketika dalam keadaan 
terkepung (terhalang) adalah, bahwa Allah M telah mewajibkan penyembelihan 
binatang yang mudah didapat. Artinya, binatang kurban yang mudah didapat 
apa pun jenisnya. Dan yang di maksud dengan al-hadyu adalah unta, sapi, dan 
kambing. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 4*>, ulama yang luas 
pengetahuannya, penafsir al-Qur f an dan anak paman Rasulullah &. 

Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim telah ditegaskan, hadits 
dari Aisyah Ummul Mukminin radhiaUahu 'anha, ia mengatakan, "Rasulullah $1 
pernah berkurban dengan kambing sekali." 

Dan firman Allah Ta'ala, i iUi ^ 9 fc~> > j 1 Sfj ^ "Dan 
janganlah kamu mencukur bersih rambutmu sebelum kurban sampai di tempat 
penyembelihannya. " Firman-Nya ini merupakan kelanjutan dari firman-Nya, 
^ i» i'JJA\ j \ j — J j ^ "Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena 
Allah. "Dan bukan kelanjutan dari firman-Nya, i & 'JJgJi d 9 ^fj^J d$ ^ 
"Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelih- 
lah) kurban yang mudah didapat. " Sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Jarir 
rahimahullahu, karena Nabi & dan para sahabatnya pada tahun Hudaibiyah, 
ketika mereka terkepung (terhalang) oleh orang-orang kafir Quraisy sehingga 
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tidak dapat memasuki Tanah Haram, mereka mencukur rambut dan me- 
nyembelih hewan kurban mereka di luar Tanah Haram. Adapun di saat 
aman dan dapat sampai ke Tanah Haram maka mereka tidak diperbolehkan 
mencukur rambut, 4 *^ £ft* cs-^ - £ "Sehingga kurban sampai di tempat 
penyembelihannya, 33 dan selesailah pelaksanaan ibadah haji dari semua amalan 
manasik haji dan umrah, jika ia mengerjakan haji qiran 4 \ atau mengerjakan 
salah satu dari keduanya jika ia melakukan haji ifracf 9 , atau Tamattu 60 . Sebagai- 
mana ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Hafshah, ia 
menanyakan: 

^ ^ ✓ ^ ✓ 

"Ya Rasulullah, mengapa orang-orang bertahallul dari umrah, sementara 
engkau sendiri tidak bertahalul dari umrahmu?" Maka Rasulullah S pun 
menjawab, "Sesungguhnya aku telah membiarkan rambutku menggempal, 
kusut dan mengikat binatang kurbanku sehingga aku tidak akan bertahallul 
sebelum menyembelihnya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Dan firman Allah 

antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia mencukur), maka 
wajib baginya membayar fidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban. 33 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Abdur Rahman bin Ashbahani, aku pernah 
mendengar Abdullah bin Ma'qil berkata, aku pernah duduk dekat Ka'ab bin 
Ajrah di masjid ini, yaitu masjid Kufah. Lalu kutanyakan kepadanya mengenai 
fidyah dengan puasa, ia pun menjawab, aku pernah dibawa menghadap Nabi 
0, sedang kutu berjatuhan di wajahku, maka beliau bersabda: 

j! f 4 m ^) : jtf h :cJi («a w d ijft ^ kL; a^Ji M ^ cir u> 

"Aku tidak menduga bahwa gangguan yang engkau alami sampai seperti ini, 
apakah engkau mempunyai kambing?" "Tidak," jawabku. Kemudian beliau 
bersabda: "Berpuasalah tiga hari atau berikanlah makan kepada enam orang 
miskin, setiap orang miskin memperoleh setengah sha 61 makanan dan cukurlah 
rambutmu." Jadi, lanjut Ka'ab bin Ajrah, ayat tersebut diturunkan khusus 
mengenai diriku, dan secara umum untuk kalian. 



48 Haji Qiran: Umrah dan haji dilakukan secara bersamaan."^ 
Haji Ifrad: Berhaji dan berumrah secara terpisah. Selesai haji baru umrah atau umrah sebelum 
musim haji, kemudian berhaji dimusim haji."** 111 - 

Haji Tamattu': Mengerjakan umrah di musim haji, kemudian mengerjakan haji.'P 6111 ' 
51 M Sha' = 2 mud, 1 mud = 6 ons."P ent - 



377 




2. SURAT AL BAQARAH 




Imam Ahmad meriwayatkan, dari Ka'ab bin Ajrah, katanya, aku 
pernah dikunjungi Nabi S, ketika aku tengah menyalakan api di bawah 
kuali, sementara kutu berjatuhan di wajahku, atau ia mengatakan, di dahiku. 
Maka beliau pun bertanya, "Kutu-kutu kepalamu itukah yang menyakitimu?" 
"Ya," jawabku, kemudian beliau bersabda, "Cukurlah rambutmu dan ber- 
puasalah tiga hari atau berikanlah makan kepada enam orang miskin atau 
sembelihlah kurban. " 

Mengenai hadits di atas, Ayub mengatakan, "Aku tidak tahu, mana 
yang didahulukan." 

Hadits senada juga diriwayatkan Imam Malik, dari Ka'ab bin Ajrah. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, i d& J jf ^\ $ "Maka 

wajib baginya membayar fidyah, yaitu berpuasa, atau bersedekah, atau berkurban» 
Ibnu Abbas, mengatakan, "Jika menggunakan kata "au" (atau), maka manapun 
dari ketiga hal itu yang engkau kerjakan, maka engkau akan mendapatkan pahala." 

Berkenaan dengan hal itu, penulis (Ibnu Katsir) katakan, yang demikian 
itu merupakan madzhab empat imam dan ulama pada umumnya. Dalam hal 
ini, seseorang diberikan pilihan, jika menghendaki ia boleh berpuasa, dan jika 
menghendaki ia boleh bersedekah, dengan tiga sha r makanan, setiap orang 
miskin mendapatkan setengah sha ' makanan atau sama dengan dua mud, dan 
jika berkehendak, ia juga boleh menyembelih kurban dan menyedekahkannya 
kepada para fakir miskin. Artinya, mana saja dari ketiga hal itu yang dipilih, 
maka sudah cukup baginya. Oleh karena lafadz al-Qur'an menerangkan ke- 
ringanan, maka dijelaskan dari hal yan^ lebih mudah kepada yang lebih mudah 
lagi, yaitu, i d^JJ J J ^ \—&> ^ £ui ^ "Maka wajib baginya membayar 
fidyah, yaitu berpuasa, atau bersedekah, atau berkurban. " 

Dan ketika Nabi H menyuruh Ka'ab bin Ajrah melakukan hal itu, 
beliau membimbingnya kepada pilihan yang lebih utama, beliau bersabda, 
"Sembelihlah kambing, atau berikan makanan kepada enam orang miskin, 
atau berpuasalah tiga hari." Semuanya itu baik dalam kedudukannya masing- 
masing. Segala puji bagi Allah. 

Hisyam menceritakan, Laits memberitahu kami, dari Thawus, bahwa 
ia pernah berkata: "Fidyah berupa kurban atau memberikan makanan, dilaku- 
kan di Makkah, sedangkan puasa, boleh dilakukan di mana saja." 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujahid, Atha', dan Hasan al- 

Bashri. 

Dan firman Allah W, 4 ^ ^ £^ J\ V**^ ir* ^ £ 

"Jika kamu sudah merasa aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah 
sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah 
didapat. " Artinya, jika memungkinkan bagi kalian mengerjakan manasik haji, 
maka barangsiapa di antara kalian yang mengerjakan umrah diteruskan ke- 
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pada haji, termasuk berihram untuk haji dan umrah, atau berihram untuk 
umrah terlebih dahulu dan setelah itu berihram untuk haji yang disebut 
tamattu khusus, dan inilah yang dikenal dikalangan para fuqaha. Adapun 
tamattu ' yang bersifat umum, mencakup dua bagian tersebut. Sebagaimana 
ditegaskan dalam beberapa hadits shahih. Karena di antara para perawi ada 
yang menyatakan, Rasulullah H bertamattu, dan ada juga yang menyatakan 
bahwa Rasulullah H mengerjakan haji qiran, dan tidak ada perbedaan pen- 
dapat bahwa beliau menggiring (membawa) hewan kurban. 

Dan Allah berfirman, i <f tyl & l— 'J ^Jl J[ 
"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan 
haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah didapat. " Maksudnya, 
hendaklah ia menyembelih apa yang mampu ia dapatkan, minimal kambing, 
dan boleh juga menyembelih sapi, karena Rasulullah il pernah menyembelih 
sapi untuk isteri-isterinya. 

Al-Auza'i meriwayatkan dari Abu Hurairah 4^, bahwa Rasulullah % 
pernah menyembelih sapi untuk isteri-isterinya, yang sedang mengerjakan 
haji tamattu'. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Mardawaih. 

Ini menunjukkan disyari'atkannya tamattu. Sebagaimana diriwayatkan 
dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Imran bin Hushain, ia menutur- 
kan, "Ayat tamattu 1 diturunkan dalam kitab Allah dan kami pernah mengerja- 
kannya bersama Rasulullah H. Kemudian tidak diturunkan ayat yang meng- 
haramkan dan melarangnya sampai beliau wafat. Lalu ada seseorang menyatakan 
pendapatnya sekehendak hatinya. 

Al-Bukhari mengatakan, "Disebutkan bahwa orang itu adalah Umar." 
Apa yang dikatakan al-Bukhari, ini telah dinyatakan secara jelas bahwa Umar 
pernah melarang orang-orang bertamattu seraya berujar, "Jika kita berpegang 
pada kitab Allah, maka sesungguhnya Dia menyuruh kita menyempurnakan- 
nya, yakni firman-Nya, i & ~*J«^\ j £^ i JJj ^ "Dan sempurnakanlah ibadah haji 
dan umrah karena Allah. tr 

Sebenarnya Umar tidak melarang haji tamattu' dalam arti mengharam- 
kannya. Ia melarangnya supaya banyak orang yang menuju Baitullah untuk 
menunaikan ibadah haji bersama umrah, sebagaimana yang telah dikemuka- 
kannya. 

Dan firman Allah $i: 
\ syup iU; jlii giJl J> f y JftU fC*s luJ ^ "Tetapi jika ia tidak 
menemukan (hewan kurban atau tidak mampu), maka ia wajib berpuasa tiga hari 
dalam masa haji dan tujuh hari lagi jika kamu sudah pulang kembali Itulah sepuluh 
hari yang sempurna. " Allah Ta'ala menyatakan, barangsiapa yang tidak menemu- 
kan hewan kurban, maka hendaklah ia berpuasa tiga hari pada hari-hari me- 
ngerjakan manasik. Para ulama mengatakan, "Yang lebih utama adalah berpuasa 
sebelum Arafah, yaitu dalam 10 hari pertama (bulan Dzulhijjah)." Demikian 
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dikatakan Atha'. Atau boleh juga dimulai dari waktu berihram, menurut Ibnu 
Abbas dan ulama lainnya, berdasarkan firman-Nya, "Dalam masa haji. " 

Dan asy-Sya'abi membolehkan berpuasa pada hari Arafah dan dua hari 
sebelumnya. Demikian pula dikatakan Mujahid, Sa'id bin Jubair, as-Suddi, Atha', 
Thawus, al-Hakam, Hasan al-Bashri, Hamad, Ibrahim, Abu Ja'far al-Baqir, Rabi' 
bin Anas, dan Muqatil bin Hayyan. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Jika seseorang tidak me- 
nemukan hewan kurban, maka ia harus berpuasa tiga hari pada masa haji 
sebelum hari Arafah. Jika hari Arafah merupakan hari puasa yang ketiga, maka 
telah sempurnalah puasanya. Sedangkan puasa tujuh hari dilakukan sepulang 
dari haji." 

Hal senada juga diriwayatkan oleh Abu Ishak dari Wabrah, dari Ibnu 
Umar, ia mengatakan, "Yaitu berpuasa satu hari sebelum hari Tarwiyah 52 , pada 
hari Tarwiyah, dan pada hari Arafah 53 " Demikian juga yang diriwayatkan oleh 
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali. Jika ia belum berpuasa pada 
hari-hari itu atau tersisa sebagian dari hari itu sebelum hari raya, maka apakah 
ia boleh ber-puasa pada hari-hari Tasyruf*}" 

Mengenai hal tersebut terdapat dua pendapat di antara para ulama, dan 
keduanya juga merupakan pendapat Imam Syafi'i. Menurut pendapatnya yang 
lama (qaulul qadim), yaitu bahwa ia boleh berpuasa pada hari-hari itu, berdasar- 
kan pada ucapan Aisyah radhiallahu r anha dan Ibnu Umar dalam kitab Shahih 
al-Bukhari, "Tidak diberikan keringanan berpuasa pada hari-hari Tasyriq kecuali 
bagi orang yang tidak mendapatkan hewan kurban." Demikian diriwayatkan 
Imam Malik dari az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, juga diriwayatkan dari 
Salim, dari Ibnu Umar serta diriwayatkan dari keduanya melalui beberapa jalur. 
Dan juga diriwayatkan Sufyan, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
Ali, katanya, "Barangsiapa yang tertinggal mengerjakan puasa tiga hari pada saat 
haji, maka ia boleh mengerjakannya pada hari-hari Tasyriq." Hal itu dikemuka- 
kan pula oleh Ubaid bin Umair al-Laitsi, dari Ikrimah, Hasan al-Bashri, dan 
Urwah bin Zubair. Mereka berpendapat demikian itu didasarkan pada ke- 
umuman firman Allah TV ala, ^ $ ^ "Maka ia wajib berpuasa 
tiga hari dalam masa haji. " Dan menurut pendapat baru Imam Syafi'i (qaulul 
jadid) bahwasanya tidak diperbolehkan berpuasa pada hari-hari Tasyriq, ber- 
dasarkan pada hadits yang diriwayatkan Muslim, dari Qutaibah al-Hadzali 
katanya, Rasulullah 0 bersabda: 



52 Hari Tarwiyah: tanggal 8 Dzulhijjah."P ent - 

53 Hari Arafah: tanggal 10 Dzulhijjah/P ent - 

54 Hari Taysriq: tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah.'P ent - 
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"Hari-hari Tasyriq itu adalah hari-hari makan, minum, dan dzikir kepada 
Allah 3k n (HR. Imam Muslim). 

Firman-Nya, 4 ? — j^l £ "Dan tujuh hari (lagi) jika kamu sudah 

pulang kembali. " Mengenai firman-Nya ini terdapat dua pendapat. 

Pertama, pada saat kalian berada dalam perjalanan pulang. Karena 
itu Mujahid mengatakan: "Itu merupakan rukhshah, jika ia menghendaki ia 
boleh berpuasa dalam perjalanan." Hal senada juga dikemukakan oleh Atha* 
binAbiRabah. 

Kedua, pada saat kalian sudah tiba di negeri kalian. Abdur Razak men- 
ceritakan, ats-Tsauri memberitahu kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Salim, aku 
pernah mendengar Ibnu Umar membaca ayat: 

i jU*^ J}>\ ~£L> j ^kJ! ^ r u Xy5 {C^i luJ £ lalu ia mengatakan, "Jika ia sudah 
pialang kembali kepada keluarganya." 

Demikian juga yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Abu al-Aliyah, 
Mujahid, Atha', Ikrimah, Hasan al-Bashri, Qatadah, az-Zuhri, Rabi' bin Anas. 
Dan Abu Ja'far bin Jarir telah menyebutkan ijma* mengenai hal itu. 

Al-Bukhari meriwayatkan, dari Salim bin Abdillah, bahwa Ibnu Umar 
menuturkan, "Rasulullah pernah mengerjakan haji sebelum umrah pada 
saat menunaikan haji wada', lalu beliau berkurban. Beliau menggiring (membawa) 
hewan kurbannya dari Dzulhulaifah. Pertama beliau berihram untuk umrah, 
kemudian untuk haji. Selanjutnya orang-orang pun bertamattu' bersama 
beliau. Rasulullah memulai dengan umrah dan setelah itu baru haji. Di 
antara orang-orang itu ada yang berkurban dan menggiring hewan kurbannya, 
dan ada juga di antara mereka yang tidak berkurban. Setelah Nabi % sampai 
di Makkah, beliau bersabda: 

p *J*J ^ 'vpit & & hjd J*i ^ tfttf b\-Jr y ) 
(^JL_» J^J ^ (JIkJj j ■ „/iSjl j Sj^Jlj UJ^j cJ>. lUa^i <JJA\ "SIa 



"Barangsiapa di antara kalian yang menyembelih kurban, maka tidak dihalalkan 
baginya mengerjakan sesuatu yang diharamkan baginya hingga ia selesai me- 
ngerjakan hajinya. Dan barangsiapa di antara kalian yang tidak menyembelih 
kurban, maka hendaklah ia mengerjakan thawaf di Baitullah, sa'i di Shafa dan 
Marwah, hendaklah memotong (memendekkan) rambutnya dan bertahallul, 
kemudian hendaklah ia berihram (bertalbiah) dengan niat haji. Barangsiapa 
yang tidak mendapatkan hewan kurban, maka hendaklah ia berpuasa tiga hari 
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pada saat haji dan tujuh hari ketika pulang kembali kepada keluarganya." Dan 
seterusnya. 

Az-Zuhri mengatakan, Urwah juga memberitahuku, dari Aisyah hal 
yang sama dengan apa yang diberitahukan S alim kepadaku, dari ayahnya. Hadits 
tersebut termuat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Mulsim, dari az-Zuhri. 

* Firman-Nya, 4 £ "Itulah sepuluh hari yang sempurna. "Ada 

yang mengatakan, hal itu sebagai penekanan, seperti halnya orang Arab meng- 
atakan, "Aku melihat dengan mataku sendiri," "Aku mendengar dengan telinga- 
ku sendiri," dan "Aku menulis dengan tanganku sendiri." Dan seperti firman 
Allah 4 j& J&i j £ "Dan tiadalah burung-burung yang terbang dengan 
kedua sayapnya. ' r (QS* Al-An'aam: 38). 4 V j £ "... dan kamu tidak 

(pernah) menulis suatu kitab dmganungan kananmu... w (QS. Al-Ankabuut: 48). 
4 ib o&J f>j otL. p* Jj^u liliLUfj iO <J*> y £^ jj £ "Dan Kami telah janji- 
kan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga malam, dan 
Kami sempurnakan jumlah malam itu sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Rabbnya empat puluh malam. " (QS. Al-A'raaf: 142). 

Ada juga yang mengartikan kata "^tT" (sempurna) itu sebagai perintah 
untuk menyempurnakannya. Demikian yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Dan firman Allah |i berikutnya: 
4 f I ^L^S\ j>f\-^>- ^SJ J^i 2JU> f "Demikian itu (kewajiban membayar 
fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada di sekitar Masjidilharam 
(orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). " Ibnu Jarir mengemukakan, 
"Para ahli takwil (maksudnya ahli tafsir, pent.) berbeda pendapat mengenai 
siapa yang dimaksud firman Allah tersebut setelah mereka semua sepakat 
bahwa yang dimaksudkan di sini adalah penduduk Tanah Haram, dan bahwa- 
sanya tidak ada tamattu bagi mereka." Sebagian mereka berpendapat bahwa 
yang dimaksudkan adalah penduduk Tanah Haram saja dan bukan yang 
lainnya. 

Ibnu Basyar meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya, "Mereka itu 
adalah penduduk Tanah Haram." Hal senada juga diriwayatkan Ibnu Mubarak, 
dari ats-Tsauri. Dalam hal itu Ibnu Jabir memilih madzhab Imam Syafi'i, 
bahwa mereka itu adalah penduduk Tanah Haram dan orang-orang yang 
berada di sekitarnya pada jarak yang tidak boleh baginya mengqashar shalat, 
karena ia termasuk sebagai orang yang menetap di sana dan bukan sebagai 
musafir. Wallahualam. 

Dan firman Allah Ta'ala, i 2»l \J& j > "Dan bertakwalah kepada Allah. " 
Yaitu dalam segala hal yang telah diperintahkan dan dilarang-Nya bagi kalian. 

4 ^ — M ^ o? I £ "Dan ketahuilah, sesungguhnya Allah sangat 
keras siksdan-Nya. "Maksudnya bagi orang-orang yang menentang perintah-Nya 
dan melakukan apa yang dilarang-Nya. 
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(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji, maka tidak 
boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerja- 
kan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
taqwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal (QS. 2:197) 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala: 
4 cj! — i j£ ^kJi ^ "(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi. " 
Sebagian dari mereka berpendapat bahwa maksudnya, "Haji itu adalah haji 
pada bulan-bulan yang dimaklumi." Dengan demikian, ihram pada waktu 
haji di bulan-bulan itu lebih sempurna dari ihram di luar bulan-bulan tersebut, 
meskipun ihram itu sah. 

Pendapat yang mensahkan ihram di sepanjang tahun adalah madzhab 
Imam Malik, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, dan Ishak bin Rahawaih. Pen- 
dapat itu pula yang dikemukakan oleh Ibrahim an-Nakha'i, ats-Tsauri, al-Laits 
bin Sa'ad. Mereka berhujjah dengan firman Allah Ta'ala: 
i a" 1 — ^ ^)'y [p* J* 3^ o* itfjlL; $ "Mereka bertanya kepadamu tentang 
bulan sabit. Katakanlah, bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia 
dan ibadah haji". Ibadah haji merupakan salah satu di antara sepasang manasik, 
maka hukumnya sah melakukan ihram untuk haji kapan saja sepanjang tahun. 
Sama halnya dengan ibadah umrah. 

Sedangkan Imam Syafi'i rahimahullahu berpendapat bahwasanya ihram 
untuk haji tidak sah kecuali pada bulan-bulan haji. Jika seseorang berihram haji 
sebelum bulan itu, maka ihramnya itu tidak sah. Dan apakah hal itu menjadi 
umrah? Mengenai hal ini terdapat dua pendapat yang diriwayatkan dari beliau. 
Pendapat yang menyatakan bahwa ihram untuk haji itu tidak sah kecuali pada 
bulan-bulan yang telah ditentukan, diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Jabir. 
Demikian pula pendapat Atha', Thawus, dan Mujahid. Sedang dalil yang 
menjadi landasannya adalah firman Allah $8, i oLJ^fc ^if $ "(Musim) 
' haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi. " Lahiriyah ayat ini mengandung 
pengertian lain yang juga merupakan pendapat para ahli nahwu, yaitu bahwa 
waktu haji adalah bulan-bulan yang telah ditentukan. Dengan demikian, Allah 
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Ta'ala telah mengkhixsixskan haji pada bulan-bulan itu di antara bulan-bulan 
yang ada. Ini menunjukkan bahwasanya ihram untuk haji itu tidak sah jika 
dilakukan sebelum bulan-bulan itu, sebagaimana halnya dengan waktu shalat. 

Imam Syafi'i rahimahullahu meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya, 
"Tidak seyogianya seseorang berihram untuk haji kecuali pada bulan-bulan haji, 
karena Allah berfirman, i oiT^J ^kJl $ '(Musim) haji adalah beberapa 
bulan yang di maklumi. "' 

Tentang firman-Nya tersebut al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, 
katanya; "Yaitu bulan Syawwal, Dzulqa f dah, dan sepuluh hari bulan Dzulhijjah." 
Hadits mu 'allaq yang disebutkan al-Bukhari dengan bentuk pasti, diriwayatkan 
Ibnu Jarir sebagai hadits maushul, dari Ibnu Umar, dengan isnad shahih. Juga 
diriwayatkan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dari Ibnu Umar, dan ia me- 
ngatakan bahwa hadits ini memenuhi persyaratan al-Bukhari dan Muslim. 

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, "Hadits ini diriwayat- 
kan dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Abdullah bin Zubair, dan Ibnu Abbas. 
Dan itulah madzhab Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, Abu 
Yusuf, dan Abu Tsaur rahimahullahu." Dan pendapat ini menjadi pilihan 
Ibnu Jarir, katanya, "Boleh saja jumlah dua bulan dan sebagian hari dari bulan 
ketiga diungkapkan dalam bentuk jamak untuk menetapkan yang umum, 
sebagaimana halnya masyarakat Arab mengatakan, "Saya melihatnya tahun 
ini." Padahal yang dimaksudkan adalah sebagian dari tahun saja. 

Imam Malik bin Anas dan Imam Syafi'i menurut pendapat lama (qaulul 
gadim) mengatakan, "Bulan-bulan itu adalah Syawwal, Dzulqa f dah dan Dzulhijjah 
secara penuh." Yang demikian itu juga merupakan riwayat dari Ibnu Umar. Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia mengatakan, "Yaitu Syawwal, Dzulqa'dah, 
Dzulhijjah." 

Dalam tafsirnya, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yunus bin Abdul 
A'la, dari Ibnu Wahab dari Ibnu Juraij, ia menceritakan, pernah kutanyakan 
kepada Nafi', "Apakah engkau pernah mendengar Abdullah bin Umar me- 
nyebut bulan-bulan haji?" Ia menjawab, "Ya, Abdullah bin Umar menyebutnya 
Syawwal, Dzulqa'dah, dan Dzulhijjah." 

Ibnu Juraij mengatakan: "Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ibnu 
Syihab, Atha', Jabir bin Abdullah seorang sahabat Nabi %. Isnad ini shahih 
sampai kepada Ibnu Juraij. Wallahu a 'lam. 

Menurut madzhab Imam Malik, waktu haji itu sampai akhir bulan 
Dzulhijjah, berarti waktu itu dikhususkan untuk menunaikan ibadah haji 
sehingga tidak diperbolehkan mengerjakan umrah pada sisa hari bulan Dzul- 
hijjah, bukan berarti haji itu sah dilakukan setelah malam hari Idul Adha. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Thariq bin Syihab, ia menuturkan, 
Abdullah bin Umar mengatakan, "Musim haji itu adalah bulan-bulan yang 
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telah ditentukan, yang di dalamnya tidak boleh mengerjakan umrah." Isnad ini 
adalah shahih. 

Ibnu Jarir mengatakan, orang yang berpendapat bahwa bulan-bulan 
haji itu Syawwal, DzuL^a'dah dan Dzulhijjah menghendaki bahwa bulan-bulan 
itu bukan bulan-bulan umrah, melainkan hanya untuk haji saja, meskipun 
amalan haji telah selesai dengan berakhirnya hari-hari di Mina. Sebagaimana 
dikatakan Muhammad bin Sirin, "Tidak ada seorang ulama pun meragukan 
bahwa umrah di luar bulan-bulan haji itu lebih baik daripada umrah pada bulan- 
bulan haji." 

Ibnu Aun juga menceritakan, aku pernah bertanya kepada Qasim bin 
Muhammad mengenai umrah pada bulan-bulan haji, maka ia pun menjawab, 
"Mereka berpendapat bahwa hal itu kurang sempurna." 

Sehubungan dengan hal itu penulis (Ibnu Katsir) mengatakan: Telah 
diriwayatkan dari Umar dan Utsman radhiallahu 'anhuma, bahwa keduanya 
lebih suka mengerjakan umrah di luar bulan-bulan haji, dan melarang me- 
ngerjakannya pada bulan-bulan haji. Wallahu a f lam. 

Dan firman-Nya, 4 c&Z J 9 J o** ^ "Barangsiapa yang menetapkan 
niatnya pada bulan itu akan mengerjakan haji "Artinya memastikan ihramnya 
untuk haji. Hal itu menunjukkan keharusan berihram untuk haji. Ibnu Jarir 
mengatakan, "Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan fardhu di sini 
adalah keharusan dan kepastian." 

Mengenai ayat ini, Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan, "Barangsiapa mengerjakan ihram untuk haji atau umrah." 

Sedangkan Atha' mengemukakan, "Yang dimaksud dengan fardhu itu 
adalah ihram." Hal senada juga dikatakan oleh Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, 
dan ulama lainnya. 

Masih mengenai ayat tersebut di atas, Ibnu Juraij meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia pernah mengatakan, "Tidak selayaknya seseorang ber- 
talbiah untuk haji dan setelah itu ia tetap tinggal di negeri (luar Tanah Haram)." 

Menurut Ibnu Abi Hatim, hal ini diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Abbas, dan Ibnu Zubair. Thawus dan Qasim bin Muhammad mengata- 
kan, "Yang dimaksud adalah talbiyah." 

Dan firman-Nya, i £ "Maka tidak boleh rafats. "Artinya, barang- 

siapa yang berihram untuk haji atau umrah, maka hendaklah ia menghindari 
rafats, yaitu hubungan badan- Sebagaimana firman Allah $i: 
^ 'p£s\ — j\ izJ*J\ f l£aJl ifcj J*-f ^ "Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan isteri-isterimu. M (QS. Al-Baqarah: 187). 

Diharamkan pula melakukan hal-hal yang mengantarakan pada rafats, 
misalnya pelukan, ciuman, dan semisalnya. Demikian juga membicarakannya 
di hadapan para wanita. 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yunus bahwa Abdullah bin Umar pernah 
mengatakan, "Ar-Rafats berarti mencampuri isteri dan membicarakan hal itu 
dengan orang laki-laki maupun perempuan, jika yang demikian itu diucapkan 
dengan lisan mereka." 

Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Ar-rafats berarti jima' (senggama) 
dan selain itu, misalnya ucapan kotor." Lebih lanjut Atha' menuturkan, 
"Mereka memakruhkan kata sindiran yang kotor ketika sedang berihram." 

Dan Thawus mengatakan: "Yang dimaksud ar-rafats adalah seorang 
laki-laki mengatakan kepada isterinya, jika aku telah bertahallul, aku akan 
mencampurimu. " 

Dan Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "ar-rafats 
berarti mencampuri isteri, mencium, atau kedipan mata, serta mengucapkan 
kata-kata kotor kepadanya." 

Dan firman-Nya, ^ o j~i £ "(Dan jangan berbuat) kefasikan. " Muqsim 
dan beberapa ulama lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Yaitu segala per- 
buatan maksiat." Sedangkan ulama lainnya menuturkan: "Yang dimaksud ah 
fusuq di sini adalah caci maki." Demikian dikatakan Ibnu Abbas dan Umar. 
Mereka ini berpegang pada apa yang ditegaskan dalam sebuah hadits shahih, 
Rasulullah $1 bersabda: 

( .yST ifl3j SjLi ^L^Jl L>L_L* ) 

"Mencaci maki orang muslim itu merupakan suatu kefasikan dan memerangi- 
nya merupakan kekafiran." Sedangkan adh-Dhahhak mengatakan, "al-fusuq 
berarti memberi gelar buruk." 

Yang benar adalah mereka yang mengartikan al-fusuq6i sini segala ben- 
tuk kemaksiatan, sebagaimana Allah M melarang kezhaliman pada bulan-bulan 
haji, meskipun kezhaliman itu sendiri sebenarnya dilarang sepanjang tahun, 
hanya saja pada bulan-bulan haji hal itu lebih ditekankan lagi. Oleh karena itu 
Allah Ta'ala berfirman: i ^li ? f ^ l^fcU J-S* ^ £U5 r > > "Di 

antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah 
kamu menganiaya dirimu dalam bulan yang empat itu. " (QS. At-Taubah: 36) Dia 
juga berfirman tentang tanah haram: 4 f$ og ^L-kJb *£*J c?J$ 

"Barangsiapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, 
niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebadan siksa yang pedih. " (QS. Al-Hajj: 
25). Wallahu a'lam. Dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari 
Abu Hazim, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah & bersabda: 

( ,sj( &f, & i$ c > t jii: # ^ «'i & & y > 

"Barangsiapa yang menunaikan ibadah haji ke rumah ini (Baitullah), lalu ia 
tidak melakukan rafats, dan tidak pula beibuat kefasikan, maka ia akan keluar 
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dari dosa-dosanya seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya." 55 

Dan firman Allah Ta'ala, i ^-iJl Jll*. Sf j £ "Dan (tidak boleh) ber- 
bantah-bantahan pada masa mengerjakan haji " Mengenai firman-Nya ini terdapat 
dua pendapat: 

Pendapat pertama, tidak boleh berbantah-bantahan pada waktu haji da- 
lam mengerjakan manasik. Dan Allah telah menjelaskan hal itu secara tuntas 
dan sempurna. Sebagaimana Waqi' menceritakan, dari al-'Ala' bin Abdul Karim, 
aku pernah mendengar Mujahid membaca, i ^ V j £ "Dan (tidak boleh) 
berbantah-bantahan pada (masa mengerjakan) haji," seraya mengatakan, Allah 
telah menjelaskan bulan-bulan haji yang di dalamnya tidak terdapat perkara 
yang perlu diperdebatkan di kalangan umat manusia. 

Masih mengenai firman-Nya ini, Hisyam meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, katanya: "Yang dimaksudkan adalah bertengkar dalam haji." 

Sedangkan Abdullah bin Wahab meriwayatkan dari Imam Malik kata- 
nya, Allah Ta'ala berfirman, i .^Jl yr - j Jlkr $ Maksudnya, -Wallahu aiam- 
bahwa orang-orang Quraisy pada waktu haji berwukuf di Masy'arilharam di 
Muzdalifah, sedang orang-orang Arab dan juga yang lainnya berwukuf di Arafah, 
mereka saling berbantah-bantahan. Satu kelompok menyatakan, "Kami yang 
lebih benar." Dan kelompok lainnya mengaku: "Kamilah yang lebih benar." 
Demikian itulah pendapat kami. Wallahu a f lam. 

Inti dari pendapat-pendapat tersebut yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, 
yaitu menghentikan perselisihan dalam manasik haji. Wallahu a'lam. 

Pendapat kedua, yang dimaksud dengan berbantah-bantahan di sini 
adalah perselisihan. Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Abdullah bin Mas'ud, me- 
ngenai firman Allah Ta'ala, i ^ Jto*- >lj ^ ia mengatakan, "Yang dimaksud 
adalah jika engkau mencaci sahabatmu hingga membuatnya marah." 

Demikian pula yang diriwayatkan Muqsim dan adh-Dhahhak dari Ibnu 
Abbas. Wallahualam. 

Dalam musnadnya, Imam Abd bin Humaid meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah, katanya, Rasulullah S bersabda: 

( of • c0 ^j ^ '"*! ot ^j-^-*^' (*4**j [j — °J* ) 

"Barangsiapa menuntaskan manasiknya dan kaum muslimin selamat dari lidah 



55 Menurut kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, hadits itu berbunyi, (Zf\ ajjJj j) "Ia 

akan kembali seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya." Dan di dalamnya tidak teraapat lafazh, 
y* 'o? ZiJ*) "Ia akan keluar dari dosanya." Sedangkan menurut lafadz Imam Muslim, pada 
awalnya disebutkan, (c/^l IJ& ^1 'J*) "Barangsiapa mendatangi rumah ini." Sementara 
me-nurut riwayat al-Bukhari, (£} g^- ^) "Barangsiapa menunaikan haji karena Allah." 
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dan tangannya, maka ia akan diberikan ampunan atas dosa-dosa yang telah 
hiu."* 

Dan firman-Nya, i &\ p- j* l j £ "Dan fcim» kerja- 

kan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. " Setelah Allah melarang 
mereka melakukan hal-hal yang buruk, baik melalui lisan maupun perbuatan, 
Dia memerintah mereka berbuat kebaikan seraya memberitahukan bahwa 
Dia mengetahuinya dan akan memberikan pahala sebanyak-banyaknya atas 
semua itu pada hari kiamat kelak. 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, i <s}& ^> W 1 /jJJ £ "Berbekal- 
lah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. " Al- Auff meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, "Ada beberapa orang yang pergi meninggalkan keluarga mereka 
dengan tidak membawa perbekalan seraya berucap: 'Kami akan menunaikan 
haji ke Baitullah, apakah mungkin Allah tidak memberi makan kami?'" Maka 
Allah pun berfirman (yang maknanya) "Berbekallah kalian, dengan sesuatu 
yang dapat menjaga kehormatan wajah kalian dari manusia." 

Sedangkan hadits Warqa ' diriwayatkan al-Bukhari dari Yahya bin Bisyr, 
dari Syababah, juga diriwayatkan Abu Dawud, dari Ibnu Abbas, katanya, 
"Ketika itu penduduk Yaman menunaikan ibadah haji, tetapi mereka tidak 
membawa bekal, dan mereka berujar, 'Kami adalah orang-orang yang ber- 
tawakal/ Maka Allah menurunkan firman-Nya, i <sj& *fy \^/yj > 
"Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. " 

Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, 
dari Syababah. 

Sedangkan firman-Nya, i >fy P $ "Sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa. " Setelah Allah M menyuruh mereka membekali diri dalam 
melakukan perjalanan di dunia, Dia membimbing mereka untuk membekali 
diri menuju akhirat, yaitu bekal takwa. Sebagaimana firman-Nya: 
i C*JL3> (jy&\ ^tij lio j j $ "Dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 
takwa itulah yangpaling baik. " (QS. Al-A'raaf: 26) Setelah Allah - menyebut- 
kan pakaian yang bersifat material, ia membimbing mereka kepada pakaian 
yang bersifat immaterial, yaitu kekhusyu'an, ketaatan, dan ketakwaan. Kemu- 
dian dia menyebutkan bahwa pakaian terakhir ini lebih baik dan bermanfaat 
daripada pakaian yang pertama. Mengenai firman-Nya, i tSf£l\ afyl 3— £■ W ¥ 
Atha al-Khurasani mengatakan: "Yaitu bekal akhirat." 

4 ^ — $\ JjJ^ Oj&j £ "Dan bertawakallah kepada-Ku, hai orang-orang 
yang berakal. " Dia berfirman, takutlah akan hukuman siksa dan adzab-Ku 
bagi orang-orang yang menentang-Ku, dan tidak mau menjalankan perintah- 
Ku, hai orang-orang yang berakal dan dapat memahami. 



Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful JaamV (5793).' ed - 
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Tzdtffc tfdtf dos<z bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari 
Rabb-mu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah ke- 
pada Allah di Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu 
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. (QS, 2:198) 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya: "Ukacb, 
Majinnah, dan Dzulmajaz adalah pasar pada masa Jahiliyah. Mereka merasa 
berdosa untuk berdagang gada musim haji. Maka turunlah ayat: 
i fivj <y !>Cai \ y£Z of ^4J ^ "Dan tidak ada dosa bagimu untuk men- 

cari karunia (rizki hasil perniagaan) dari Rabb-mu, "Yaitu dalam musim haji. 

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Abdur Razzaq, Said bin Manshur 
dan yang lainnya, dari Sufyan bin 'Uyainah. 

Dan Abu Dawud dan yang lainnya juga meriwayatkan dari Yazid bin 
Abu Ziyad, dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Mereka sangat takut 
untuk berjual beli dan berdagang pada musim haji, mereka mengatakan bahwa 
musim haji adalah hari-hari untuk berdzikir. Maka Allah Ta'ala menurunkan 
ayat, 4 p^o J* * ^ £^ ^. 

Imam Alimad meriwayatkan, dari Abu Umamah at-Taimi, ia mencerita- 
kan, pernah kukatakan kepada Ibnu Umar, "Sungguh, kami ini penjual jasa, 
apakah kami termasuk orang yang berhaji?" Ibnu Umar menjawab, "Bukankah 
kalian melakukan thawaf di Baitullah, datang ke Arafah, melempar jumrah, 
dan mencukur rambut kalian?" "Benar," jawab kami. Lebih lanjut Ibnu Umar 
berkata, "Ada seseorang datang kepada Nabi S, lalu ia menanyakan sesuatu 
yang engkau tanyakan kepadaku, dan beliau tidak menjawabnya sehingga turun 
Jibril kepada beliau dengan membawa ayat ini, 

4 jjyj j* !>di \J£Z uf £■! — 1^ ^lip )> Dan tidak ada dosa bagi kamu untuk 
mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari Rabb-mu. "Kemudian Nabi S 
memanggilnya seraya bersabda, "Ya, kalian boleh menunaikan ibadah haji." 

Dan firman-Nya, 4 f 1* &\ ijjS^tt c^\iy> ^ Tiu f "Maka 

apabila kamu telah bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada Allah diMasy'aril- 



bnu Katsir Juz 2 



haram. " Ditashrifkannya kata Arafaat meskipun menjadi sebutan nama untuk 
jenis mu 'annats (perempuan), karena pada dasarnya kata itu merupakan jamak, 
seperti misalnya, muslimaat dan mukminaat, dijadikan nama untuk tempat ter- 
tentu, karena itu ditimbang menurut aslinya maka ditashrifkan. Demikian 
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Arafah adalah tempat wuquf dalam menunaikan ibadah haji. Dan wuquf 
itu sendiri merupakan amalan utama dalam ibadah haji. Oleh karena itu di- 
riwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penyusun kitab as-Sunan dengan isnad 
shahih, dari Abdur Rahman bin Ya'mar ad-Daili, katanya, aku pernah men- 
dengar Rasulullah $1 bersabda: 

"Haji itu Arafah (behau mengucapkannya tigakaH). Barangsiapa sempat wukuf 
di Arafah sebelum terbit fajar, maka sesungguhnya ia telah mendapatkan haji. 
Dan menetap di Mina tiga hari. Barangsiapa yang terburu-buru sehingga 
hanya menetap dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang 
mengakhirkannya, maka tiada dosa pula baginya." (HR. Ahmad). 

Waktu wuquf berawal dari sejak tergelincirnya matahari pada hari 
Arafah 56 sampai terbit fajar pada hari kedua yaitu hari penyembelihan kurban, 
karena Nabi $1 berwukuf pada haji wada' setelah shalat Dzuhur sampai ter- 
benamnya matahari seraya bersabda: 



"Hendaklah kalian mencontoh manasik dariku." 

Dan dalam hadits tersebut, Rasulullah S juga bersabda: 

"Barangsiapa sempat wuquf di Arafah sebelum terbit fajar, maka ia telah men- 
dapatkan haji." . 

Yang demikian itu merupakan pendapat MaHk, Abu Hanifah, dan asy- 
Syafi'i rahimahumullah. 

Sedangkan Imam Ahmad berpendapat bahwa waktu wuquf itu berawal 
dari sejak hari pertama Arafah, berlandaskan pada hadits asy-Sya'abi, dari Urwah 
bin Mudharas bin Haritsah bin Laam ath-^Tha'i, ia menceritakan, aku pernah 
mendatangi Rasulullah S di Muzdalifah ketika beliau berangkat shalat, lalu aku 
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku datang dari gunung Tha'i, unta ken- 
daraanku benar-benar telah letih dan diriku pun juga sudah merasa kepayahan. 



> Yaitu tanggal 9 Dzulhijjah.-P ent * 
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Demi Allah, aku tidak meninggalkan gunung, melainkan aku telah berwukuf 
padanya, apakah hajiku itu sah?" Maka Rasulullah S pun menjawab, "Barang- 
siapa yang mengikuti shalat kami, lalu ia berwuquf bersama kami sehingga 
kami pergi, dan sebelum itu ia sudah mengerjakan wuquf di Arafah pada malam 
atau siang hari, maka ia telah menyempurnakan hajinya dan menyelesaikan 
hajatnya." 

Hadits riwayat Imam Ahmad dan para penulis kitab as-Sunan, dan di- 
shahihkan oleh at-Tirmidzi. Dan gunung yang berada di tengah-tengah Arafah 
itu disebut Jabal Rahmah. 

Ibnu Juraij meriwayatkan, dari Miswar bin Makhramah katanya, 
Rasulullah & pernah berkhutbah kepada kami, ketika itu beliau berada di 
Arafah. Beliau memulai dengan pujian kepada Allah, kemudian bersabda: 

cj\_Jr 13] t ^Ui y j? y t & j> b'jkz \°j\J? mj% >f 

L4« b! a* Jfo u f ]j t i&£j ^ jv_*> ^ v«Jtsr j\^Ji ^ j ^Ui 
^Ut ci\sr bj c^Ui yy bf a* p i>it >&J» ^ <^j£jt 
^sji yy M Jfcj \lb c^>j j J£> ^ v^vsr Jv__^J» ^ j 

"Amma Ba'du -jika berkhutbah beliau biasa mengucapkan amma ba'du- sesung- 
guhnya hari ini adalah haji akbar (besar). Ketahuilah bahwa orang-orang musyrik 
dan para penyembah berhala pergi beranjak pada hari ini sebelum matahari ter- 
benam, jika matahari berada di atas puncak gunung, seolah-olah ia merupakan 
serban (ikat kepala) orang laki-laki pada wajah gunung itu. Sedangkan kita pergi 
setelah matahari terbenam. Mereka bertolak dari Masyarilharam setelah matahari 
terbit, jika matahari berada di atas gunung, seolah-olah ia merupakan serban 
laki-laki pada wajahnya. Sedangkan kita bertolak sebelum matahari terbit, tata 
cara ibadah kita berbeda dengan tata cara ibadah orang-orang musyrik." 

Demikian diriwayatkan Ibnu Mardawaih dengan lafadz di atas. Juga di- 
riwayatkan al-Hakim dalam al-Mustadrak, ^lari Ibnu Juraij. Al-Hakim mengata- 
kan, hadits ini shahih menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim, meskipun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 

Dan dalam hadits Jabir bin Abdullah yang cukup panjang yang terdapat 
dalam kitab Shahih Muslim, disebutkan: Rasulullah S- masih terus wuquf di 
Arafah sehingga matahari terbenam dan warna langit mulai menguning sedikit 
hingga bulatan matahari pun terbenam. Dan beliau membonceng Usamah bin 
Zaid di belakangnya. Lalu Rasulullah $1 bertolak dan menarik tali kekang 
Qaswa ' (nama unta beliau) sampai kepalanya nyaris mengenai pelananya. Dan 
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beliau memberi aba-aba dengan tangan kanannya seraya bersabda, "Wahai 
sekalian manusia, tenanglah... tenanglah." Setiap kali beliau melewati gunung, 
beliau mengendurkan tali kekangnya supaya untanya itu dapat naik hingga 
beliau sampai di Muzdalifah. Dan di sana beliau mengerjakan shalat Maghrib 
dan Isya' (jama') dengan satu adzan dan dua iqamah. Beliau bertasbih sejenak 
di antara kedua shalat itu. Kemudian beliau tidur hingga terbit fajar, lalu 
beliau pun shalat Subuh ketika tampak fajar Subuh dengan adzan dan iqamah. 
Setelah itu beliau menaiki Qaswa' kembali hingga sampai di Masy'arilharam, 
lalu beliau menghadap kiblat dan berdoa kepada Allah seraya bertakbir, ber- 
tahlil, dan mentauhidkan-Nya. Beliau masih terus berdiam diri hingga langit 
benar-benar menguning, lalu beliau pergi sebelum matahari terbit. 

Dan dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, diriwayatkan dari 
Usamah bin Zaid, ia pernah ditanya bagaimana Rasulullah & berjalan ketika 
beliau beranjak pergi? Ia menjawab, "Beliau berjalan pelan, jika menemukan 
tanah lapang, beliau berjalan lebih cepat." 

Abu Ishak as-Subai'i meriwayatkan, dari Amr bin Maimun, ia men- 
ceritakan, aku pernah bertanya kepada Abdullah bin Umar mengenai Masy'aril- 
haram, tetapi ia diam saja hingga ketika kendaraan kami turun ke Muzdalifah 
ia berujar, "Mana orang yang bertanya mengenai Masy'arilharam tadi? Inilah 
Masy'arilharam itu." 

Abdur Razak menceritakan, Ibnu Umar berkata: "Masy'arilharam itu 
adalah Muzdalifah secara keseluruhan." 

Hisyam meriwayatkan, dari Ibnu Umar, bahwa ketika ditanya mengenai 
firman Allah M, 4 f 0^ j£>SJ>\ *»l l /J"^ ^ "Dan berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilharam, " maka ia menjawab: "Masy'arilharam adalah gunung ini dan 
sekitarnya." 

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Mujahid, 
as-Suddi, Rabi' bin Anas, Hasan al-Bashri, dan Qatadah. Mereka semua me- 
ngatakan, "Masy arilharam itu terletak di antara dua gunung." 

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan, al-masya'ir 
berarti tanda-tanda yang jelas. Muzdalifah disebut Masy'arilharam karena ber- 
ada di dalam wilayah tanah haram (suci). Apakah wuquf di Masy'arilharam itu 
merupakan rukun haji, yang tidak ^kan sah haji itu kecuali dengannya, sebagai- 
mana pendapat beberapa kelompok ulama salaf dan sebagian sahabat Syafi'i, 
di antaranya al-Qaffal dan Ibnu Khuzaimah, berdasarkan hadits Urwah bin 
Midhras. Ataukah ia suatu hal yang wajib, sebagaimana hal itu menjadi salah 
satu pendapat Imam Syafi'i, sehingga siapa tidak mengerjakannya wajib mem- 
bayar dam. Ataukah merupakan perkara sunnah yang bila ditinggalkan tidak 
ada kewajiban apa-apa, sebagaimana yang dianut oleh ulama lainnya? Mengenai 
hal ini terdapat tiga pendapat ulama. Untuk uraian lebih lanjut akan dikemuka- 
kan dalam pembahasan lainnya. Wallahu a f lam. 
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Firman-Nya, <$ ^ r "D^n berdzikirlah (dengan menyebut) 

Allah sebagaimana yang Dia tunjukkan kepadamu. "Ini merupakan peringatan 
bagi mereka atas nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada mereka berupa 
hidayah, penjelasan, dan bimbingan kepada syi'ar-syi'ar haji menurut tuntunan 
Nabi Ibrahim ^SV, Oleh karena itu Dia berfirman, i jJTiaJi aJI* ^ <v iT d\j £ 
"Dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang 
sesat " Ada yang mengatakan, sebelum datang petunjuk itu dan sebelum diturun- 
kannya al-Qur'an, serta sebelum diutusnya Rasulullah Semua pengertian 
itu benar dan saling berkaitan. 




Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
('Arafat) dan mohonlah ampun kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 2:199) 

Kata tsumma dalam ayat ini digunakan untuk menyambungkan per- 
nyataan dengan pernyataan secara berurutan dan tertib. Seolah-olah Allah 
Ta'ala memerintahkan orang yang telah berwuquf di Arafah agar bertolak 
ke Muzdalif ah untuk dzikir kepada Allah di Masyarilharam. Juga memerintah- 
kan supaya wuqufnya di Arafah dikerjakan bersama orang banyak, sebagaimana 
orang banyak melakukannya di Arafah kecuali orang-orang Quraisy, di mana 
mereka tidak pergi dari Tanah Haram, dan mereka berwuquf di pinggiran 
Tanah Haram, di Tanah Halal yang terdekat seraya mengatakan: "Kami adalah 
keluarga Allah yang berada di negeri-Nya dan tinggal di rumah-Nya." 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah radhiallahu anha, katanya "Orang- 
orang Quraisy dan yang seagama dengan mereka berwuquf di Muzdalifah. 
Mereka menamakannya al-humus, sedangkan orang-orang Arab lainnya ber- 
wuquf di Arafah. Setelah Islam datang, Allah memerintahkan Nabi-Nya, 
Muhammad 0, untuk datang ke Arafah dan berwuquf di sana, setelah itu 
bertolak darinya. Inilah maksud firman Allah H, i ^iSl j& oli- ^ ^ "Dari 
tempat bertolaknya orang-orang banyak (Arafah). " 

Demikian juga yang dikatakan Ibnu Abbas, Mujahid, Atha', Qatadah, 
as-Suddi, dan ulama lainnya. Dan inilah yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, selain 
itu ia menyatakan bahwa ini merupakan ijma' (kesepakatan) para ulama. 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, 
dari ayahnya, ia menceritakan: "Aku pernah kehilangan unta di Arafah, lalu 
aku pergi mencarinya, ternyata Nabi S sedang berwuquf di sana." Lalu ku- 



s 
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katakan, "Sesungguhnya daerah ini termasuk al-humus, mengapa ia berwuquf 
di sini?" Hadits ini riwayat al-Bukhari dan Muslim. Kemudian al-Bukhari juga 
meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud dengan kata ifadhah 
(bertolak) dalam ayat tersebut adalah bertolak dari Muzdalifah menuju ke 
Mina untuk melempar jumrah. Wallahu a 'lam. 

Dan firman-Nya, ^ jy* & o\ M \ j £ "Dan mohonlah ampunan 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahdpengampun lagi Mahapenyayang " Sering- 
kali Allah M memerintahkan untuk berdzikir (mengingat-Nya) setelah selesai 
menunaikan ibadah. Oleh karena itu diriwayatkan dalam Shahih Muslim 
bahwa Rasulullah 0 seusai shalat senantiasa beristighfar (memohon ampun) 
kepada Allah $i sebanyak tiga kali. Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Muslim disebutkan bahwa beliau menganjurkan membaca tasbih, tahmid, 
dan takbir (masing-masing) sebanyak tiga puluh tiga kali. 

Ibnu Mardawaih juga menyebutkan hadits yang diriwayatkan al-Bukhari, 
dari Syidad bin Aus, katanya, Rasulullah $1 pernah bersabda: 

\if, c bfj J&r cCJl % i\ H Jj CJI .JLiJl JjSt 01 j<&u*y\ & ) 



( .a£ii oui ^?>i ^tyti^j fel» 

"Sayyidul istighfar (penghulunya istighfar) adalah ucapan seorang hamba, 'Ya 
Allah, Engkaulah Rabb-ku, tiada Ilah yang hak kecuali Engkau. Engkau telah 
menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu, dan aku senantiasa memegang 
teguh janji-Mu sekuat tenagaku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
yang telah kuperbuat. Aku mengakui anugerah nikmat-Mu bagi diriku, dan 
aku juga mengakui dosaku maka ampunilah aku, sesungguhnya tiada yang 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau*. Barangsiapa mengucapkannya pada 
malam hari, lalu meninggal dunia pada malam itu, maka ia masuk surga. Dan 
barangsiapa mengucapkannya pada siang hari, lalu ia meninggal, maka ia 
masuk surga." (HR. Al-Bukhari). 

Dan diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Abdullah bin Umar, bahwa Abu Bakar pernah berkata: 

yy y 

"'Ya Rasulullah S, ajarkanlah kepadaku suatu do'a yang dapat kupanjatkan 
dalam shalatku. Maka Rasulullah 0 pun bersabda: Ucapkanlah, 4 Ya Allah, 
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sesungguhnya aku telah banyak menzhalimi diriku sendiri, dan tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa selain Engkau, maka berikanlah kepadaku ampunan 
dari sisi-Mu, dan sayangilah aku, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.'" (HR. Al-Bukhari dan Imam Muslim.). 

Dan hadits yang membahas tentang istighfar ini sangat banyak. 



k5 5»( j yUo*Zi\ 








Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah (de- 
ngan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga- 
banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari 
itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdo'a: "Ya Rabb kami, berilah 
kami kebaikan di dunia 11 , dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenang- 
kan) di akhirat (QS. 2:200) Dan di antara mereka ada orang yang b erdo'a: 
"Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat 
dan peliharalah kami dari siksa neraka". (QS. 2:201) Mereka itulah orang- 
orang yang mendapat bahagian dari apa yang mereka usahakan; dan Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya. (QS. 2:202) 

Allah M memerintahkan hamba-hamba-Nya agar menyuruh banyak 
berdzikir kepada-Nya seusai menyelesaikan amalan manasik haji. Dan firman- 
Nya, 4 ^Uf £ "Sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga- 

banggakan) nenek moyangmu. "Para ulama masih berbeda pendapat mengenai 
makna firman Allah Ta'ala tersebut. Ibnu Juraij meriwayatkan, dari Atha\ 
ia menuturkan, "Yaitu seperti ucapan seorang anak: "Bapak, Ibu." Artinya, 
sebagaimana seorang anak senantiasa mengingat ayah dan ibunya. Demikian 
juga dengan anda sekalian, berdzikirlah kepada Allah Ta'ala setelah selesai 
melaksanakan manasik haji." 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh adh-Dhahhak, dan Rabi' bin 
Anas. Hal senada juga diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas. 
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Sa'id bin Jubair meriwayatkan, dari Ibnu Abbas: "Dahulu, ketika 
masyarakat Jahiliyah berwuquf di musim haji, salah seorang di antara mereka 
mengatakan, 'Ayahku suka memberi makan, menanggung beban, dan me- 
nanggung diat orang lain/ Mereka tidak menyebut-nyebut kecuali apa yang 
pernah dikerjakan bapak-bapak mereka. Kemudian Allah 3fe menurunkan 
kepada Nabi ayat berikut ini, i \'jS"> oil j\ jW?, J^T /X &\ i^su } "Maka 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (mem- 
bangga-banggakan) nenek moyangmu atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak 
dari itu* " Wallahu a 'lam. Maksud dari firman ini adalah perintah untuk mem- 
perbanyak* dzikir kepada Allah $1. Dan kata (atau) dalam ayat itu dimak- 
sudkan untuk menegaskan keserupaan dalam berita, seperti halnya firman 
Allah: i taf J « ji_J«Ji5f $ "Hati kamu itu menjadi keras seperti batu, 
atau bahkan lebih keras lagi. " (QS. Al-Baqarah: 74). i J J jf jS^y <~> 
"Maka jadilah ia dekat (kepada Muhammad) dua ujung busur panah, atau bahkan 
lebih dekat lagi. " (QS. An-Najm: 9). 

Dengan demikian, kata "atau" di sini bukan menunjukkan keraguan, 
tetapi untuk menegaskan suatu berita atau (keadaan berita itu) lebih daripada 
itu. Allah 9i membimbing para hamba-Nya untuk berdo'a kepada-Nya setelah 
banyak berdzikir kepada-Nya, karena saat itu merupakan waktu terkabulnya 
do' a. Pada sisi lain, Dia mencela orang-orang yang tidak mau memohon kepada- 
Nya kecuali untuk urusan dunia semata dan memalingkan diri dari urusan 
akhiratnya. Allah $1 berfirman, 

i & J> Jil— ij "JjJI \ — "tijAyics o* 1 —^ 1 ^ "Maka di antara 
manusia ada orang yang berdo 'a, 'Ya Rabb kami, berilah kami (kebaikan) di 
dunia, 1 dan tiada baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat. " Ayat ini 
mengandung celaan sekaligus pencegahan dari tindakan menyerupai orang 
yang melakukan hal itu. 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, "Ada suatu kaum 
dari masyarakat Badui yang datang ke tempat wuquf, lalu mereka berdo'a, 
'Ya Allah, jadikanlah tahun ini sebagai tahun yang banyak turun hujan, tahun 
kesuburan, dan tahun kelahiran anak yang baik.'" Dan mereka sama sekali 
tidak menyebutkan urusan akhirat. Maka Allah M menurunkan firman-Nya, 
i ^ Jt * J £^ iji * — C? a* 1 —^ O?* ^ "Maka di antara 
manusia ada orang yang berdo 'a, 'Ya Rabb kami, berilah kami (kebaikan) di 
dunia, ' dan tiada baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat. " 

Setelah mereka datanglah orang-orang yang beriman, dan mereka 

mengucapkan, 4 j* ^ <->lJ£ &j ~*ZJ>- Vj>H\ iZ*^- \ — 2aJ! ^ lil* U?j "Ya Rabb 

kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah 
kami dari adzab api neraka. " Lalu Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya, 

4 ^CoJl J~> a»I j \JlS C L^oJ $ ilijf ^ "Mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat bagian apa yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat hisab-Nya. " 
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Oleh karena itu, Allah Ta'ala memuji orang-orang yang memohon ke 
baikan dunia dan akhirat kepada-Nva. Dia^berfirman: 

mereka ada yang berdo'a; Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari adzab api neraka. " Do'a ini 
meliputi berbagai kebaikan di dunia dan menjauhkan segala kejahatan. Kebaikan 
di dunia mencakup segala permintaan yang bersifat duniawi, berupa kesehatan, 
rumah yang luas, isteri yang cantik, rizki yang melimpah, ilmu yang ber- 
manfaat, amal shalih, kendaraan yang nyaman, pujian, dan lain sebagainya 
yang tercakup dalam ungkapan para mufassir, dan di antara semuanya itu 
tidak ada pertentangan, karena semuanya itu termasuk ke dalam kategori 
kebaikan dunia. 

Sedangkan mengenai kebaikan di akhirat, maka yang tertinggi adalah 
masuk surga dan segala cakupannya berupa rasa aman dari ketakutan yang sangat 
dahsyat, kemudahan hisab, dan berbagai kebaikan urusan akhirat lainnya. 

Sedangkan keselamatan dari api neraka, berarti juga kemudahan dari 
berbagai faktor penyebabnya di dunia, yaitu berupa perlindungan dari berbagai 
larangan dan dosa, terhindar dari berbagai syubhat dan hal-hal yang haram. 

Al-Qasim Abu Abdur Rahman mengatakan, "Barangsiapa dianugerahi 
hati yang suka bersyukur, lisan yang senantiasa berdzikir, dan diri yang sabar, 
berarti ia telah diberikan kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta di- 
lindungi dari adzab neraka. Oleh karena itu, sunnah Rasulullah S menganjur- 
kan do 1 a tersebut di atas." 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Mu'ammar, dari Anas bin Malik, kata- 
nya, Rasulullah $| pernah berdo'a: 

( .jlJSi oUp u% Ljto J> L-£> TSjj ) 

"Ya Allah, ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, serta peliharalah kami dari adzab neraka." 

Dan Anas bin Malik sendiri jika hendak berdo'a, ia selalu membaca 
do* a itu, atau ia menyisipkan do' a itu dalam do'anya yang lain. Dan diriwayat- 
kan oleh Muslim, (yaitu perkataan Anas/P ent ) "Jika Allah mendatangkan 
kebaikan kepada kalian di dunia dan kebaikan di akhirat serta melindungi 
kalian dari adzab neraka, berarti Dia telah memberikan seluruh kebaikan 
kepada kalian." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas: 
^ Aj ^3\aa CuT \ A j^LSl JjSl CuT ifZS J\3 (SoWi AJCJjl iJZj 4Jl °j*J3 Ji) 

v*y:j iky ^ k ol^o m A» S**] Jljb j j> s>^i 
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L_*ai Jii j\3i oIJLp J&J- 8>^i JEJ- C&i ^ \a\ L_£> cis ^ 

"Rasulullah 0 pernah menjenguk seorang muslim yang sudah sangat lemah 
seperti anak burung, lalu beliau bertanya kepadanya: 'Apakah engkau berdo'a 
kepada Allah atau memohon sesuatu kepada-Nya?' Ia menjawab: 'Ya, aku 
mengucapkan, Ya Allah jika Engkau menetapkan siksaan kepadaku di akhirat, 
timpakan saja kepadaku lebih awal di dunia.' Maka Rasulullah S bersabda: 
'Subhanallah, engkau tidak akan kuat atau tidak akan sanggup menerima- 
nya. Mengapa engkau tidak mengucapkan, 'Ya Rabb kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari adzab 
api neraka.' Maka ia pun memanjatkan doa tersebut kepada Allah, dan Allah 
pun menyembuhkannya.'" 

Hadits ini hanya disebutkan oleh Muslim dengan ia meriwayatkannya 
dari Ibnu Abi Adi. 

Imam Syafi'i meriwayatkan dari Abdullah bin Sa'ib, bahwasanya ia 
pernah mendengar Nabi % mengucapkan (di sisi Ka'bah) di antara rukun 
(pojok), Bani Jamh (rukun Y amani) dan rukun Aswad (Hajar Aswad): 



( . jL-3i oIjlp L-3, 3>^i Jj t_#di J ti> % ) 

✓ ^ * 

"Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta 
peliharalah kami dari adzab api neraka." sanad hadits ini dha (lemah). Wallahu 
a 'lam. 

Dalam kitab Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan, dari Sa'id bin Jubair, 
ia menceritakan, ada seseorang yang datang kepada Ibnu Abbas seraya berkata, 
"Sesungguhnya aku membayar suatu kaum agar membawaku dan dengan 
upah itu aku meminta mereka agar mendo'akanku, dan aku berhaji bersama 
mereka, apakah hal itu berpahala?" Maka Ibnu Abbas menjawab: "Engkau 
termasuk orangjorang yang dikatakan Allah Ta'ala: 

' ^^iiiljf^ Mereka itulah orang-orang y wngmen- 



dapat bagian apa yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat hisab-Nya. " 

Kemudian al-Hakim mengatakan: "Hadits ini shahih menurut per- 
syaratan al-Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya." 
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Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang ber- 
bilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua 
hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan 
(keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya 
bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah dan ketauhilah, 
bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya. (QS. 2:203) 

Ibnu Abbas mengatakan: "Yang dimaksud dengan hari-hari yang ber- 
bilang (al-ayyam al-ma'duudaat) itu adalah hari-hari Tasyriq, dan yang dimaksud 
dengan al-ayyaam al-ma'lumaat adalah sepuluh hari dalam bulan Dzulhijjah 
(dariMODzulhijjah)." 

Mengenai firman-Nya, i ob jjZ ^ 2iii Ij^Tilj £ "Dan berdzikirlah 
(dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang, "Ikrimah mengata- 
kan, "Yakni membaca takbir pada hari-hari tasyriq setelah shalat wajib, yaitu 
membaca Allahu Akbar, Allah Akbar." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Waki' , dari Musa bin Ali, dari ayahnya, 
katanya, "Aku pernah mendengar Uqbah bin Amir menuturkan, Rasulullah 0 
bersabda: 

( . v>j ftf 'f^T J*' ^ do-* 3 ' ffj >3' fjb fja ) 

0 f yy yy y 

"Hari Arafah, hari Kurban, dan hari-hari Tasyriq adalah hari raya bagi kita, 
umat Islam, hari-hari itu merupakan hari makan dan minum." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Nabisyah al-Hudzali, Rasulullah iS 
bersabda: "Hari-hari Tasyriq adalah hari makan, minum dan dzikir kepada 
Allah." Hadits ini juga diriwayatkan Muslim. 

Berkenaan dengan firman Allah 4 ^ f $ ^—t ^ * jj^'^ j ¥ "Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari berbilang, " maksudnya 
menyebut nama Allah pada saat penyembelihan hewan-hewan kurban. Sebagai- 
mana telah dikemukakan bahwa yang rajih dalam hal ini madzab Imam Syafi'i 
rahimahullahuy yaitu bahwa waktu kurban berawal dari hari penyembelihan 
sampai akhir hari-hari Tasyriq. Berkenaan dengan hal itu juga adalah dzikir 
yang khusus pada setiap usai shalat lima waktu, dan dzikir mutlak yang di- 
lakukan pada seluruh keadaan. Ada beberapa pendapat alim ulama mengenai 
waktunya, dan yang termasyhur adalah yang dilakukan mulai dari shalat 
Subuh pada hari Arafah sampai shalat Ashar pada akhir hari-hari Tasyriq, 
yaitu akhir hari Nafar (bertolaknya rombongan haji dari Mina) terakhir. 
Wallahu a 'lam. 

Telah ditegaskan bahwa Umar bin Khaththab bertakbir di menara, 
lalu orang-orang di pasar pun ikut bertakbir dengan takbirnya itu sehingga 
Mina bergemuruh karena suara takbir. 
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Berkenaan dengan itu juga takbir dan dzikir kepada Allah ketika me- 
lempar jumrah setiap hari selama hari-hari Tasyriq. 

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dan juga 
perawi lainnya: "Disyari atkannya thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa dan 
Marwah, dan pelemparan jumrah adalah untuk berdzikir kepada Allah $1." 

Seusai menyebutkan hari Nafar pertama dan kedua, yaitu berpisah- 
nya manusia dari musim haji menuju ke berbagai daerah dan wilayah setelah 
mereka berkumpul di tempat-tempat manasik dan mawaqif, Allah M ber- 
firman, i d/J&J jlil jJof i 2bl t yS\j > "Dan bertakwalah kepada Allah, dan 
ketahuilah bahwa kamu akan dikumpulakan kepada-Nya. " Sebagaimana Dia 
berfirman: 4 Sj j*'Ji\ J> jyffc c^JJl > "Dan Dialah yang mentiptakan 

serta mengembangbiakkan kamu di bumi ini dan kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan. " (QS. Al-Mu'minuun: 79). 



J-H> f-vr t—-** j~>$\ 04> s *»' <^ J J-i 

Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik batimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 
batinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. (QS. 2:204) Dan 
apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan 
kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak, 
dan Allah tidak menyukai kebinasaan. (QS. 2:205) Dan apabila dikatakan 
kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah", bangkitlah kesombongannya yang 
menyebabkannya berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka Jaban- 
nam. Dan sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruk- 
nya. (QS. 2:206) Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan diri- 
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nya karena mencari keridbaan Allah; dan Allah Mahapenyantun kepada 
bamba~bamba-Nya. (QS, 2:207) 

As-Suddi menuturkan: "Ayat ini turun berkenaan dengan al-Akhnas 
bin Syariq ats-Tsaqafi yang datang kepada Rasulullah S dengan menampakkan 
keislaman, padahal hatinya bertolak-belakang dengan hal itu." 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya ayat ini diturunkan ber- 
kenaan dengan beberapa orang dari kalangan orang-orang munafik, mereka 
membicarakan dan mencaci maki Khubaib dan para sahabatnya yang terbunuh 
dalam peristiwa ar-Raji' 57 . Kemudian Allah $1 menurunkan ayat yang mencela 
orang-orang munafik dan memuji Khubaib dan para sahabatnya: 
4 oC*^i Z*Ju tsJzS ^-illi j$ "Dan di antara munusia ada orang yang 
mengorbankan dirinya karena mencari keridbaan Allah. " 

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat tersebut berlaku umum bagi 
orang-orang munafik dan juga orang-orang yang beriman secara keseluruhan. 
Demikian menurut pendapat Qatadah, Mujahid, Rabi 1 bin Anas, dan beberapa 
ulama lainnya. Dan pendapat inilah yang benar. 

Muhammad bin Ka'ab mengemukakan: "Sesungguhnya ayat ini turun 
berkenaan dengan seorang laki-laki, dan setelah itu berlaku umum." Dan pen- 
dapat yang dikemukakan oleh Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi ini pun baik 
dan benar. 

Sedangkan firman Allah $£, ^ ^ Jt^ ^ M^i j £ Ibnu Muhaishin 
membacanya dengan, 4 $M <J& *» 1 H^-j ^ dengan memfathahkan huruf 
"ya" dan mendhomahkan lafadz Allah, yang berarti, meskipun orang ini ber- 
hasil memperdaya kalian, namun Allah mengetahui keburukan dalam hatinya. 

Hal itu serupa dengan firman-Nya: 

OjifjO jj J^IiJ ilj *J y*') iLJ JJJ 4)1 j 4)1 J y/J S££ \ J\i Oy*\ LJl ^ b| ^ 

' * " S s- 

4 O yi\ £j 

"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu y mereka berkata: 'Kami meng- 
akui bahwa sesungguhnya engkau benar-benar Rasul Allah. 'Dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta. " (QS. Al- 
Munaafiquun: 1), 

Sedangkan jumhur ulama membacanya, 4 J^—* cr-^ V^" j h 
Yang berarti orang. munafik itu menampakkan keislaman kepada manusia, 
dan menantang Allah Ta'ala untuk membongkar kekufuran dan kemunafikan 
yang ada di dalam hatinya, seperti firman-Nya: 



57 Ar-Raji* nama kolam air milik suku Hudzail di dekat Makkah/P ent - 
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4 Al ja o Sfj — ^ j yk£LJ £ "Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi 
mereka tidak bersembunyi dari Allah. " (QS. An-Nisaa': 108). 

Demikian makna yang diriwayatkan Ibnu Ishaq, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas. 

Ada pula yang mengatakan: "Artinya bahwa jika orang munafik itu 
menampakkan keislaman di hadapan manusia ia bersumpah dan memper- 
saksikan Allah kepada mereka (para manusia) bahwa apa yang ada di dalam 
hatinya sesuai dengan ucapannya. Makna seperti ini benar dikemukakan oleh 
Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir dan di- 
sandarkan kepada Ibnu Abbas dari Mujahid. Wallahu a 'lam. 

Dan fiiman-Nya, i ajf y>j $ "Padahal ia adalah penantang yang 

paling keras. " Secara bzhas^al-aladdu berarti yang menyimpang. Seperti firman- 
Nya, i W liy aj $ "Dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada 
kaum yang membangkang " (QS. Maryam: 97) luddan berarti yang menyimpang 
(baca: membangkang). Demikian itulah keadaan orang munafik ketika me- 
lakukan pembangkangan. Ia berdusta, menyimpang dari kebenaran, tidak 
konsisten, bahkan sebaliknya, ia suka mengada-ada dan berbuat keji. Sebagai- 
mana yang ditegaskan dalam hadits shahih dari Rasulullah $1, beliau pernah 
bersabda: 

"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara berdusta, jika berjanji 
ingkar, dan jika bertengkar ia berbuat jahat." 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah radhiullahu anha, secara marfu', 
bahwa Rasulullah H bersabda: 



( 



"Sesungguhnya orang yang paling dibenci Allah adalah penentang yang paling 
keras." (HR. Al-Bukhari). 

Dan firman Allah Ta'ala berikutnya: 

4 ii— Lili V &\j jUlj d/^Ji iU^j l_4^ x~*J j> ji\ ^s> JJ \b\ j $ "Dan 



apabila ia berpaling (darimu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan 
padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak 
menyukai kebinasaan. " Artinya, orang yang amat menyimpang perkataan- 
nya dan jahat perbuatannya. Seperti itulah perkataannya, dan perbuatannya. 
Ucapannya dusta, keyakinannya sesat, dan semua perbuatannya jelek. *J^\ 
(maksudnya yaitu lafazh "^"*P ent ] dalam ayat ini berarti menuju. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala telah berfirman: 

x ^ f* JH f ^ 6%ali y \b\ I ^Si\ ^ "Wahai orang-orang 

yahgberiman, apabila diseru untuk menunaikan shalatpada harijum f at, maka 
hendaklah kamu menuju kepada mengingat Allah. "(QS. Al-Jumu'ah: 9) Artinya, 
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bersegeralah kepada mengingat Allah dengan berniat mengerjakan shalat 
Jum'at, karena menuju shalat hanya secara fisik semata dilarang berdasarkan 
sunnah Rasulullah 0: 

. jtfji'lj kCJl j&kj cOjJLi ^Jf, tij& ^ cS^CoSl j£ff «i« 

"Jika kalian berangkat shalat, maka janganlah mendatanginya dengan tergesa- 
gesa, tetapi datanglah dengan penuh ketenangan dan kekhusyu'an." (Muttafaqun 
'alaih, tetapi dengan beberapa riwayat yang berbeda-beda lafadznya.). 

Orang munafik itu tidak mempunyai keinginan kecuali untuk membuat 
kerusakan semata di muka bumi, memusnahkan tanam-tanaman, maksudnya 
tempat tanaman tumbuh, berbuah, dan sekaligus tempat berkembangbiaknya 
hewan-hewan, yang keduanya (tumbuh-tumbuhan dan hewan) merupakan sendi 
hajat hidup manusia. 

Mujahid mengatakan: "Jika orang munafik berkeliaran di muka bumi 
untuk membuat kerusakan, maka Allah akan menahan hujan sehingga tanaman 
dan ternak binasa/' 

Firman-Nya, 4 ^ — ^ l Sf -folj £ "Dan Allah tidak menyukai ke- 
rusakan. " Artinya, Dia tidak menyukai orang yang bersifat seperti ini dan 
berbuat demikian itu. 

Firman Allah berikutnya, i ^Vl S^Jl Uiif 2bi J\ Jj Jj lilj )> "Dan jika 
dikatakan kepadanya, Bertakwalah kepada Allah, banditlah kesombongannya 
yang menyebabkannya berbuat dosa. "Artinya, jika orang yang buruk dalam 
ucapan dan perbuatannya ini dinasihati dan dikatakan kepadanya, "Takutlah 
kepada Allah dan jauhilah ucapan dan perbuatanmu itu serta kembalilah ke- 
pada kebenaran," niscaya ia menolak, enggan, menjadi sombong dan marah 
disebabkan dosa-dosa yang telah meliputi dirinya. Oleh karena itu dalam ayat 
itu Allah Ta' ala berfirman, 4 cr^ j pH** v*^** )> "Maka cukuplah (balasannya) 
neraka jahanam. Dan sungguh neraka jahanam itu tempat tinggal yang seburuk- 
buruknya. " Maksudnya, neraka jahanam itu lebih dari cukup baginya sebagai 
siksaan atas perbutannya itu. 

Dan firman-Nya, 4 ^ ZL* <j JzS ^ ^iSl "Dan di antara 

manusia ada orang yang mengorbankan dirinya Uarena mencari keridhaan Allah. " 
Ketika Allah M memberitahukan tentang orang-orang munafik dengan sifat- 
sifat mereka yang sangat tercela, maka Dia juga menyebutkan sifat-sifat orang- 
orang mukmin yang sangat terpuji, melalui firman-Nya: 
4 &\ oli/ ilju iSftZJ* <j&\ Cr?j$ "Dan di antara manusia ada orang yang 
mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah. " 

Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Sa'id bin al-Musayyab, Abu Utsman an- 
Nahdhi, Ikrimah, dan segolongan orang mengatakan, "Ayat itu turun berkenaan 
dengan Shuhaib bin Sinan ar-Rumi." Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
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Utsman an-Nahdhi, dari Shuhaib, katanya, "Ketika aku bermaksud hijrah dari 
Makkah kepada Nabi $1, orang-orang Quraisy berkata kepadaku, 'Hai Shuhaib, 
kamu datang kepada kami dengan tidak membawa harta kekayaan, dan sekarang 
kamu akan pergi dengan membawa harta kekayaanmu- Demi Allah hal itu tidak 
boleh terjadi sama sekali/" 

Hamad bin Salamah meriwayatkan, dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin al- 
Musayyab, katanya, "Shuhaib berangkat hijrah menuju Nabi tt, lalu diikuti 
oleh beberapa orang Quraisy, maka ia pun turun dari kendaraannya dan me- 
ngeluarkan apa yang berada di dalam tempat anak panahnya, kemudian berujar, 
"Hai orang-orang Quraisy, kalian tahu bahwa aku adalah orang yang pandai 
memanah di antara kalian, sedang kalian, demi Allah, kalian tidak akan sampai 
kepadaku kecuali aku akan melemparkan semua anak panah yang ada di dalam 
tempatnya ini, dan membuang pedangku ini sehingga tiada yang tersisa sedikit 
pun padaku. Maka lakukan apa yang kalian kehendaki. Tetapi jika kalian 
mau, akan kutunjukkan kepada kalian harta dan simpananku di Makkah, 
tetapi kalian harus membebaskan jalanku." Maka mereka pun menjawab, 
"Mau." Dan ketika sampai kepada Nabi H, beliau bersabda, "Beruntunglah 
Shuhaib." Maka turunlah ayat: 

4 O p j ,5)1 j &\ oli/ CjS isJsS J* ^-Ui f "Dan di antara manusia 
ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah* Dan 
Allah Mahapenyantun kepada hamba-hamba-Nya. " 

Tetapi kebanyakan ulama memahami bahwa ayat tersebut turun dituju- 
kan bagi setiap orang yang berjuang di jalan Allah Ta'ala, sebagaimana Dia 
telah berfirman: 

j^ii'j j jlilkg M J~l* ^ o j&\ — «j' sSji ^ ^ p-S^S^J p4-^^ l£~?J^ Cr? c£j — ^ ^ ^ 

"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta me- 
reka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperangpada jalan Allah, 
lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari 
Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Qur f an. Dan siapakah yang lebih menepati 
janjinya (selain) daripada Allah f Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah 
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. " (QS. At-Taubah: 111). 

Dan ketika Hisyam bin Amir maju menyerang ke tengah-tengah barisan 
musuh, sebagian orang menentangnya, sedangkan Umar bin al-Khatthab, Abu 
Hurairah, dan yang lainnya membantah tindakan mereka itu seraya membaca- 
kan ayat ini, 4 ^ — ^j* j ^ oiV^ t3&\ *£~£ <j J^> £ ^\ — 3l j*j $ "Dan di 
antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan 
Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya. " 
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan- 
nya, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. 2:208) Tetapi jika kamu menyim- 
pang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu bukti-bukti kebenaran, 
maka ketahuilah, bahwasanya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(QS. 2:209) 

Allah Ta'ala memerintahkan kepada hamb a-hamb a-Ny a yang beriman 
kepada-Nya dan membenarkan Rasul-Nya, agar berpegang kepada seluruh 
tali Islam dan syariatnya, mengerjakan perintah-Nya, serta menjauhi semua 
larangan-Nya sekuat tenaga. 

Mengenai firman Allah i pJuJl \ $ al-Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Mujahid, Thawus, adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, dan Ibnu 
Zaid, "Yaitu Islam." 

Masih mengenai firman-Nya tersebut di atas, adh-Dhahhak meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, dan Rabi 1 bin Anas, "Yakni ketaatan." 
Qatadah juga mengatakan: "Yaitu perdamaian." 

Dan firman-Nya, i £ Ibnu Abbas, Mujahid, Abu al-Aliyah, Ikrimah, 
Rabi' bin Anas, # as-Suddi, Muqatil bin Hayyan, Qatadah, dan adh-Dhahhak 
mengatakan, "^ £ berarti jamian (keseluruhan)." 

Mujahid menuturkan: "Artinya, kerjakanlah semua amal shalih dan 
segala macam kebajikan." 

Di antara para mufassir ada yang menjadikan firman Allah M, i ^ 
berkedudukan sebagai haal (yang menerangkan keadaan) dari orang-orang yang 
masuk. Maksudnya, masuklah kalian semua ke dalam Islam. Dan yang benar 
adalah pendapat pertama, yaitu bahwa mereka seluruhnya diperintahkan untuk 
mengerjakan semua cabang iman dan syari'at Islam, yang jumlahnya sangat 
banyak, sesuai dengan kemampuan mereka. 

Sedangkan firman-Nya, i oUa^Jl ol>i \JJS Sfj > "Dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan." Laksanakanlah segala ketaatan dan hindari 
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apa yang diperintahkan syaitan kepada kalian. Karena, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: 4 ^ Al J*\Js£ o\j JlUiJl j * jLiL {S'J*£ CJ[ £ Sesungguhnya 
syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan kepada 
Allah apa yang tidgk kamu ketahui (QS. Al-Baqarah: 169). Untuk itu Allah M 
berfirman, ^ Cjw ^ 'A $ "Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagi 
kalian. " 

Muthraf berkata: "Hamba Allah yang paling lihai menipu hamba-hamba- 
Nya yang lain adalah syaitan." 

Dan firman-Nya lebih lanjut, i olfpl ^vt-Jr £ & J* ^iij )> "Tetapi 
jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu bukti-bukti 
kebenaran. " Maksudnya, jika kalian menyimpang dari kebenaran setelah ditegak- 
kannya hujjah atas kalian. "Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa." Yaitu dalam 
siksaan-Nya, dan tidak akan pernah dikalahkan oleh siapapun. "Dia Mahabijak- 
sana," dalam ketetapan-ketetapan-Nya, pembatalan dan pemberlakuan hukum- 
Nya. Oleh karena itu, Abu al-Aliyah, Qatadah, dan Rabi 1 bin Anas mengatakan, 
"Dia Mahaperkasa dalam pembalasan-Nya dan Mahabijaksana dalam perintah-Nya." 

Dan Muhammad bin Ishak mengemukakan: "Yang Mahaperkasa 
dalam pertolongan-Nya dari orang-orang yang kafir kepada-Nya, jika Ia 
menghendaki, dan Mahabijaksana dalam alasan dan dalih-Nya kepada para 
hamba-Nya." 



Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat 
(pada hari kiamat) dalam naungan awan y dan diputuskanlah perkaranya. 
Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan. (QS. 2:210) 

Allah M mengancam orang-orang yang kafir kepada^Muhammad 0, 
dengan berfirman, i j f Uiil 'Js J> &\ d % u /J^ Ji $ "Tiada yang 
mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada hari 
kiamat) dalam naungan awan. " Yaitu pada hari kiamat untuk memutuskan 
ketetapan di antara seluruh umat manusia, baik yang hidup lebih awal ataupun 
yang hidup terakhir. Lalu setiap orang akan diberi balasan sesuai dengan amal- 
nya. Jika baik, maka kebaikanlah yang diterimanya. Jika buruk, maka kejelekan- 
lah yang diterimanya. Oleh karena itu Allah M berfirman: 

Ct'J ^ ) " Dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya 

kepada Allah dikembalikan segala urusan. " Sebagaimana firman-Nya: 
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i ilf, oUi; ^ Ji jf £l£ ^l; jf fcpdi ^ £>( ^1 £)jA? Ji > "Yang mereka 
nanti-nanti tiada lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka (untuk 
mencabut nyawa mereka) atau kedatangan Rabbmu atau kedatangan sebagian 
tanda-tanda (dari) Rabimu." (QS. Al-An'aam: 158). 

Mengenai firman-Nya, i a£p£JI j f HiJl ^ Jib ^ Al <•>! ^1 0 j>4 Ji £ 
"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat 
dalam naungan awan, " Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan, dari Rabi' bin Anas, 
dari Abu al-Aliyah, ia mengatakan, "Para malaikat datang di bawah naungan 
awan, sedang Allah Ta'ala datanjg sesuai kehendak-Nya. Ayat ini seperti firman- 
Nya: 4%jS 'S/j -t " tt ''-r' * /^^w.^i fu~+:u~ 



w £ "Dan (ingatlah) hari (ketika) 



langit pecah belah mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah para malaikat 
bergelombang-gelombang. "(QS. Al-Furqaan: 25). 





J- 

> 



Tanyakanlah kepada Bani Israil: "Berapa banyaknya tanda-tanda (kebenaran) 
yang nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka". Dan barangsiapa yang 
menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu kepadanya, maka sesungguh- 
nya Allah sangat keras siksa-Nya. (QS. 2:211) Kehidupan dunia dijadikan 
indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka memandang hina 
orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih 
mulia daripada mereka di hari Kiamat. Dan Allah memberi rizki kepada 
orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. (QS. 2:212) 

Allah M memberitahukan mengenai Bani Israil, betapa banyak mereka 
menyaksikan tanda-tanda yang sangat jelas, ketika mereka bersama Nabi 
Musa 8S@\ yaitu berupa hujjah, yang memastikan kebenaran apa yang dibawa 
Musa kepada mereka, seperti tangannya (yang bersinar), tongkat, pembelahan 
laut, pemukulan batu, awan yang menaungi mereka dari sengatan panas, serta 
penurunan manna dan salwa, dan tanda-tanda lainnya yang menunjukkan 
adanya Allah yang berbuat sesuai dengan kehendak-Nya, serta kebenaran 
rasul yang terjadi pada dirinya berbagai macam keajaiban. Namun demikian, 
kebanyakan dari Bani Israil berpaling darinya dan mengganti nikmat Allah 
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Ta'ala dengan kekufuran. Maksudnya, mereka berpaling dan menukar ke- 
imanan dengan kekufuran, 4 v* — M o\* li juJ ^ ibi aIIj Jjl? j £ 
"Aw barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelah datang nikmat Itu kepada- 
nya, maka sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya. M 

Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman untuk memberitahukan keadaan 
orang kafir Ouraisy: 

4 cr^-J 1 — ^ jU^i- jb i jli-fj i j£ &\ oli; i ^JjJ ^AJi JlJ y ji — II £ 

"Tidakkah' kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan^ Yaitu 
neraka Jahanam, mereka masuk ke dalamnya, dan itulah seburuk-buruk tempat 
kediaman. " (QS. Ibrahim: 28-29). 

Kemudian Allah $1 memberitahukan, bahwasanya Dia menjadikan 
kehidupan dunia ini indah bagi orang-orang kafir. Mereka puas dan merasa 
tenang dengannya. Mereka kumpulkan harta kekayaan dan enggan untuk 
membelanjakannya dalam hal-hal yang telah diperintahkan dan diridhai-Nya. 
Selain itu mereka juga memandang hina orang-orang yang beriman, yang 
berpaling dari tipu daya dunia serta menginfakkan rizki yang mereka peroleh 
untuk berbuat ketaatan kepada Rabb mereka dan membelanjakannya dalam 
rangka mencari keridhaan-Nya. Karena itu, mereka beruntung di akhirat kelak 
dengan memperoleh tempat paling nyaman dan bagian yang amat banyak 
pada hari mereka dikembalikan. Orang-orang yang beriman ini memperoleh 
kedudukan di atas orang-orang kafir di padang mahsyar, tempat mereka di- 
giring dan dikembalikan, di mana mereka menempati derajat 'ala 'illiyyin 
(peringkat paling tinggi), sedang orang-orang kafir itu akan hidup kekal selama- 
lamanya di neraka yang paling bawah. 

Oleh karena itu Allah berfirman, J* c? ^SJ £ "Dan 

Allah memberi rizki kepada orang-orang yang dikehendaki- Ny ] a tanpa batas. " 
Artinya, Dia memberikan rizki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari 
hamba-hamba-Nya dan menganugerahkan karunia yang melimpah tanpa 
batas yang tidak dapat dihitung baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana 
yang ditegaskan dalam hadits qudsi, Rasulullah S bersabda: 

( .Ctl^ip Jjilf jiff ) 

"Hai anak Adam, berinfaklah, niscaya Aku memberi limpahan (rizki) kepadamu. " 
(Al-Humaidi dan ZaadulMasir oleh Ibnu JauzL). 

Dan Allah §| telah berfirman: \ **&4 ij* c? j ^ "Dan barang 
apa saja yang kamu infakkan, maka Allah akan menggantinya. " (QS. Saba': 39). 

Dalam hadits shahih disebutkan: 
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"Turun dua malaikat pada tiap pagi dari langit, yang satu berdo'a: 'Ya Allah, 
berikanlah pada orang dermawan, ganti (dari harta yang diinfakkannya)'. Dan 
yang lainnya berdo'a: 'Ya Allah, berilah pada orang kikir, kerusakan (dalam 
hartanya/P ent ) ,w 

Dan dalam hadits shahih disebutkan: 

( .^llU ^>tfj L*aIjl3 ilte c^}^ 6 j cCyAoU cifca? U j 

"Manusia berkata, Hartaku, hartaku, adakah bagimu dari hartamu kecuali apa 
yang engkau makan lalu lenyap, dan apa yang engkau pakai lalu hancur, dan apa 
yang engkau sedekahkan kemudian berlalu dan selain dari itu akan lenyap dan 
ditinggalkan untuk orang lain." 

Dalam kitab al-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Nabi Ss 
beliau bersabda : 

"Dunia ini adalah tempat tinggal orang yang tidak mempunyai tempat tinggal, 
harta kekayaan bagi orang yang tidak mempunyai harta kekayaan, dan untuk- 
nya orang yang tidak berakal mengumpulkan." (HR. Ahmad)/* 



Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka Allah 
mengutus para nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, 
dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi 
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatang- 



* Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (3012)."* 1 - 
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kan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan- 
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah 
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal 
yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 
(QS. 2:213) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Antara 
Nuh dan Adam itu berselang sepuluh generasi, semuanya berpegang pada 
syari'at Allah M. Kemudian terjadilah perselisihan di antara mereka, lalu 
Allah T a' ala mengutus para Nabi yang menyampaikan kabar gembira dan 
memberi peringatan." 

Sehubungan dengan firman Allah i *lf ^-iSl £ "Manusia itu 
adalah umat yang satu ", Abdur Razzak berkata :Mu'ammar memberitahukan 
kami, dari Qatadah, ia mengemukakan: "Mereka semua dalam petunjuk, 
kemudian mereka pun berselisih, 4 ^ £ 'Maka Allah mengutus para 
nabi, ' nabi yang pertama kali diutus adalah Nuh 3®." 

Hal senada juga dikemukakan oleh Mujahid, sebagaimana yang dikata- 
kan Ibnu Abbas di atas. 

Masih mengenai firman Allah Ta'ala, 4 ^ ^ ¥ "Manusia itu 
adalah umat yang satu. " Al-Aufi menceritakan dari Ibnu Abbas ia mengatakan, 
"Mereka dalam keadaan kafir, i jd j^j 'cf-j—^* ^ $ 'Maka Allah 
mengutus para Nabi, sebagai pemberi'kabar gembira dan pemberi peringatan. "' 

Pendapat pertama yang bersumber dari Ibnu Abbas memiliki sanad 
dan makna yang lebih shahih. Karena umat manusia pada saat itu menganut 
agama yang dibawa Adam 35® hingga akhirnya mereka menyembah berhala, 
maka Allah M mengutus Nuh 8SB kepada mereka. Ia adalah rasul pertama 
yang diutus ke muka bumi ini. Oleh karena itu Allah berfirman: 

© J jf 'jj jJi V! "^&-\ \ ^ j i yix^-i \ — 1-j ^ — 1i\ "J? ji^J j**^ v* — Sj^j ^ 



"Dan Allah menurunkan bersama mereka kitab dengan benar, untuk memberi ke- 
putusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah 
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka 
Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 
karena dengki antara mereka sendiri. " Maksudnya, hujjah telah tegak atas 
mereka, dan yang mendorong mereka berbuat demikian tidak lain hanyalah 
kedengkian di antara mereka. 

"Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran 
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya, dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus. " 
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Mengenai firman Allah M, i J^ 1 & 1 Lp 1 * ja^l 15)1 f 

"Afd&z i4//^A memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran 
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya, "Jbnu Wahab 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia me- 
ngatakan: Lalu merekapun berselisih mengenai hari jum'at, maka orang-orang 
Yahudi menetapkan hari Sabtu dan Nasrani hari Ahad. Kemudian Allah M 
memberikan petunjuk kepada umat Muhammad S untuk menetapkan hari 
Jum'at. Setelah itu mereka berselisih mengenai kiblat, maka orang-orang Nasrani 
pun menjadikan Masyriq sebagai kiblat, orang-orang Yahudi memilih Baitul 
Maqdis, kemudian Allah memberi petunjuk kepada umat Muhammad S 
untuk menjadikan Ka'bah sebagai kiblat. 

Mereka juga berselisih mengenai shalat. Di antara mereka ada yang 
hanya mengerjakan ruku' saja tanpa sujud, ada juga yang hanya sujud saja tanpa 
ruku'. Juga ada yang mengerjakan shalat sambil berbicara, ada yang sambil 
berjalan. Kemudian Allah M memberi petunjuk kepada umat Muhammad % 
mengenai ibadah shalat dengan cara yang benar. 

Selain itu juga mereka berselisih mengenai ibadah puasa. Ada di antara 
mereka yang berpuasa setengah hari saja, ada yang berpuasa dengan tidak me- 
makan sebagian makanan saja. Kemudian Allah $k memberikan petunjuk ke- 
pada umat Muhammad >H mengenai pelaksanaan puasa yang benar. 

Mereka juga berselisih mengenai Ibrahim #£@l, orang-orang Yahudi 
mengatakan: "Ibrahim adalah seorang Yahudi." Sedangkan orang-orang Nasrani 
mengatakan: "Ibrahim itu adalah seorang Nasrani." Padahal Allah M telah 
menjadikannya seorang yang hanif (lurus, condong kepada kebenaran) lagi 
berserah diri kepada Allah §jg. Kemudian Allah $1 memberikan petunjuk 
kepada umat Muhammad 0 mengenai kebanaran tentang diri Ibrahim tersebut. 

Mereka juga berselisih tentang Isa SS®, orang-orang Yahudi men- 
dustakannya dan mereka menuduh ibunya, Maryam, berbuat zina. Sedangkan 
orang-orang Nasrani menjadikannya sebagai sesembahan dan anak Tuhan. 
Padahal Allah 8$ telah menciptakannya dengan kalimat-Nya dan ditiupkan 
ruh dari-Nya. Kemudian dia memberikan petunjuk kepada umat Muhammad aH 
kebenaran mengenai hal tersebut. 

Masih mengenai firman-Nya, 4 9>\>. j^Jl c/t H 1 ^ 1 ^ ^'-H* £ 
Rabi bin Anas mengatakan: "Maksudnya ketika terjadinya perselisihan, mereka 
masih menganut apa yang dibawa oleh para Rasul sebelum perselisihan ter- 
sebut terjadi. Mereka semua berada dalam tauhid yang hanya beribadah kepada 
Allah i$g semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, mereka 
mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. Jadi mereka tetap menjalankan 
perintah yang pertama sebelum terjadi perselisihan, juga menjauhkan per- 
selisihan. Mereka ini adalah sebagai saksi bagi umat manusia pada hari kiamat 
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kelak, saksi bagi kaum Nabi Nuh, Nabi Huud, Nabi Shalih, Nabi Syu'aib, 
dan keluarga Fir'aun, bahwa para Rasul mereka telah menyampaikan risalah 
kepada mereka, tetapi mereka mendustakan para Rasul tersebut. Dan Allah $1 
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus." 

Dan mengenai ayat ini, Abu Aliyah mengatakan: "Allah yang mengeluar- 
kan mereka dari keraguan, kekesesatan, dan fitnah." 

Firman-Nya, ^ **\> £ "Dengan kehendak-Nya. "Artinya, sesuai dengan 
pengetahuan-Nya tentang mereka dan petunjuk yang diberikan kepada mereka. 
Demikian dikatakan oleh Ibnu Jarir. 

Firman-Nya lebih lanjut, \ /ti* J* &\ j £ "Dan Allah selalu memberi 
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya, "di antara makluk-Nya, ^ J\ £ 

"Ke jalan yang lurus. " Yakni, Allah ^ mempunyai hikmah dan hujjah yang 
sempurna. 

Dalam kitab shahih al-Bukhari dan sbahih Muslim diriwayatkan hadits 
dari Aisyah radbiallahu 'anha> bahwa Rasulullah & jika bangun malam dan 
mengerjakan shalat, beliau mengucapkan: 



"Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil, pencipta langit dan bumi, yang 
mengetahui semua hal yang ghaib dan yang nyata, Engkau yang memberikan 
putusan di antara hamba-hamba-Mu, tentang perkara yang mereka perselisih- 
kan. Tunjukkanlah kepadaku kebenaran dari apa yang mereka perselisihkan 
itu dengan zin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberikan petunjuk kepada siapa 
yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus." 

Dan dalam doa yang diriwayatkan dari Rasulullah $1: 

fel V j c4#£-l tfjjlj !Atb; JfcL-jl Ujlj c4P\Jl tfjjtj &» j*Jl LJjf j^Ul ) 

( .Wij ^jfc^l Ulirlj UIlp L^&Lo 

"Ya Allah, perlihatkanlah kepada kami yang benar itu benar dan karuniakan 
kepada kami untuk dapat mengikutinya. Dan perlihatkanlah kepada kami yang 
bathil itu bathil, dan karuniakan kepada kami untuk dapat menghindarinya. 
Janganlah Engkau menjadikannya samar di hadapan kami sehingga kami ter- 
sesat. Dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa." 
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Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah 
Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya 
pertolongan Allah. " Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat 
dekat. (QS. 2:214) 

Allah berfirman, ^ 1 jli-Itf of f f ^ "Apakah kamu mengira 
bahwa kamu akan masuk surga. " Sebelum kamu diuji dan dicoba, sebagaimana 
yang Allah Ta'ala tumpakan kepada orang-orang yang sebelum kamu. Oleh 
karena itu, Dia pun berfirman: 

4 *l>*J!j lyi- o— ^ ^ "Padahal belum datang 

kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? 
Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan. " Yaitu berupa berbagai macam 
penyakit, musibah, dan cobaan. 

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jabir, 
Murrah al-Hamdani, Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, Rabi' bin Anas, 
as-Suddi, dan Muqatil bin Hayyan mengatakan, al-ba r saa berarti kefakiran, 
adh-dharra ' berarti penyakit, wa zulzilu berarti dibuat terguncang jiwa mereka 
dengan goncangan yang keras dari musuh, dan mereka diuji dengan berbagai 
cobaan yang sangat berat. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih, dari 
Khabab bin al-Arat, ia menceritakan, kami tanyakan: 

JiiUjj 1 4^ £Ub 45^,flj V tdl&S Jil jAlsx^ 4-» I j (3^4» JlP jL_£LJl 

Jlp uliij '&i VI l>LJx# o»^ ^ # Lf i> ^ j£- yVi lift 

"Ya Rasulullah, mengapa engkau tidak memohon pertolongan untuk kami, dan 
mengapa engkau tidak mendo'akan kami?' Maka beliau pun bersabda, 'Sesung- 
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gulinya orang-orang sebelum kalian, ada di antara mereka yang digergaji pada 
tengah-tengah kepalanya hingga terbelah sampai kedua kakinya, namun hal 
itu tidak memalingkan dirinya dari agama yang dipeluknya. Ada juga yang 
tubuhnya disisir dengan sisir besi sampai terpisah antara daging dan tulangnya, 
namun hal itu tidak menjadikannya berpaling dari agamanya/ Selanjutnya 
beliau bersabda, 'Demi Allah, Allah benar-benar akan menyempurnakan 
perkara (agama) ini sehingga seorang yang berkendaraan dari Shan'a menuju 
ke Hadhramaut tidak merasa takut kecuali kepada Allah, dan hanya meng- 
khawatirkan serigala atas kambingnya. Tetapi kalian adalah kaum yang tergesa- 
gesa.'" 

Allah M berfirman: 

"Aliflaafmiim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) me- 
ngatakan: "Kami telah beriman " sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguh- 
nya Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta 33 . (QS. Al-Ankabuut: 1-3). 

Sebagian besar dari cobaan tersebut telah menimpa para Sahabat d&> 
pada peristiwa perang Ahzab, sebagaimana firman Allah 

"(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika 
tidak tetap lagi penglihatan (mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan 
dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam praasangka. Di 
situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan 
yang sangat. Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ber- 
penyakit dalam hatinya berkata:* Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada 
kami melainkan tipu daya". (QS. Al-Ahzaab: 10-12). 

Ketika Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan: "Apakah kalian me- 
meranginya?" "Ya", Jawab Abu Sufyan. "Bagaimana peperangan yang terjadi 
di antara kalian?" tanya Heraclius. Abu Sufyan menjawab: "Bergantian, ter- 
kadang kami yang menang, dan terkadang dia yang memenangkannya." Lebih 
lanjut Heraclius mengatakan: "Demikian juga para Rasul diuji, sedangkan 
kemenangan terakhir adalah untuk mereka." 

Dan firman Allah Ta'ala, i & fa j2 £ "Sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kamu. "Yakni, sudah menjadi ketetapan bagi 
mereka. Sebagaimana firman Allah aMZajMj*; ur -i^ j lila? ^ ISUili £ 
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"Maka Kami telah binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya daripada 
mereka itu (kaum Musyrikin Makkah) dan telah terdahulu (tersebut dalam al- 
Qur'an) perumpamaan umat-umat masa lalu. " (QS. Az-Zukhruf: 8). 

Firman-Nya selanjutnya, 4&\J*SJ^£> \^ ^aJIj J^ll ^ f 
"Dan mereka digoncangkan (dengan berbagai macam cobaan) sehingga berkatalah 
rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, Bilakah datangnya pertolongan 
Allah f" Artinya, mereka memohon agar diberikan kemenangan atas musuh- 
musuh mereka dan berdo'a agar didekatkan dengan kemenangan serta di- 
keluarkan dan kesulitan dan kesusahan. Maka Allah $i pun berfirman: 
^ j ibl 'y+S oj H\ }> "Ingatlah sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. " 
Sebagaimana Dia ber-firman: i C— W j — ^ <~ ol I^IJ ^*JI g £ "Karena 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan. " (QS. Alam Nasyrah: 5-6). 

Dan sebagaimana difirmankan bahwa kesulitan itu dimrunkan bersama 
pertolongan. Oleh karena itu Dia berfirman, i L~>J iul ^— Uj oj ^ "Ingatlah 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. " 



Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 
"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu- 
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang sedang dalam perjalanan". Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, 
maka sesungguhnya Allah Mahamengetahuinya. (QS. 2:215) 

Muqatil bin Hayyan mengatakan: "Ayat ini berkenaan dengan nafkah 
tathawwu ' (sunnah)." 

As-Suddi mengemukakan: "Nafkah ini telah dinasakh (dihapuskan) 
dengan zakat." 

Namun hal ini masih perlu ditinjau kembali. Sedangkan makna ayat 
itu adalah, mereka bertanya kepadamu (Muhammad), bagaimana mereka 
harus berinfak? 

Demikian menurut pendapat Ibnu Abbas dan Mujahid. Maka Allah 
menjelaskan hal itu dengan berfirman: 
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i J«LJ| J*h Oif^j J^ 1 — j Jityfy J* <JzJufc J* > Jawablah, 'apa 
sajaharta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak, kaum 
kerabaty anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan. 1 "Maksudny a, berikanlah infak kepada mereka. 

Sebagaimana hal itu telah dijelaskan dalam sebuah hadits, Rasulullah & 
bersabda: 

( .d\faf 4\fef jtf i^f, aj&fj iibf, ) 

"Ibumu, bapakmu, saudara perempuanmu, saudara laki-lakimu, dan setelah itu 
orang-orang yang lebih dekat (dalam hubungan kekerabatan)/ 1 (HR. Ahmad, 
Abu Dawud, Tirmidzi dan al-Hakim) 

Maimun bin Mahran membaca ayat ini kemudian berkata, "Inilah tempat 
penyaluran infak. Tidak disebutkan di dalam ayat itu, rebana, seruling, patung 
kayu, dan tirai-dinding (barang yang haram dan sia-sia/P ent )." 

Setelah itu, Allah M berfirman, i jU£ i* ^ 'j? 1 £ "Dan 

apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Mahamengetahui " 
Maksudnya, Allah mengetahui kebaikan apa pun wujudnya, dan Dia akan 
membalas kebaikan kalian itu dengan pahala yang lebih besar, karena Allah M 
tidak pernah menzhalimi seorang pun meski hanya sebesar dzarrah. 




Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu 
yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia 
amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
(QS. 2:216) 

Ini merupakan penetapan kewajiban jihad dari Allah bagi kaum mus- 
limin. Supaya mereka menghentikan kejahatan musuh di wilayah Islam. 

Az-Zuhri mengatakan: "Jihad itu wajib bagi setiap individu, baik yang 
berada dalam peperangan maupun yang sedang duduk (tidak ikut berperang). 
Orang yang sedang duduk, apabila dimintai bantuan, maka ia harus mem- 
berikan bantuan, jika diminta untuk berperang, maka ia harus maju berperang, 
dan jika tidak dibutuhkan, maka hendaklah ia tetap di tempat (tidak ikut)." 



416 



Tafsir Ibnu K* 



2, SURAT AL BAQARAH 



Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan, oleh 
karena itu, dalam hadits shahih disebutkan: 

"Barangsiapa meninggal dunia sedang ia tidak pernah ikut berperang dan ia juga 
tidak pernah berniat untuk berperang, maka ia meninggal dunia dalam keadaan 
jahiliyah." (Muttafaq 'alaih). 

Dan Rasulullah H bersabda pada waktu Fathu Makkah (pembebasan 
kota Makkah): 

( jUjf^l tyj cA^J C$J *S?A V ) 

"Tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah (pembukaan kota Makkah), akan 
tetapi yang ada adalah jihad dan niat baik. Bila kalian diminta untuk maju 
perang, maka majulah!" (Muttafaq 'alaih). 



Firman-Nya, 4 *)> A? ^ "Padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. " Maksudnya, sangat berat dan menyulitkan kalian. Karena ber- 
perang akan mengakibatkan kematian atau luka, di samping kesulitan dalam 
perjalanan serta keberanian menghadapi musuh. 

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, i jjb ^ I jfe jf JLSj $ 

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia sangat baik bagi kamu. " Arti- 
nya, karena peperangan itu membawa kemenangan dan keberuntungan atas 
musuh, penguasaan atas negeri, harta benda, wanita, dan anak-anak mereka. 

4 JX! ^ }ij lii i J J^j $ "D#n boleh jadi kamu menyukai sesuatu 
padahal ia sangat buruk bagi kamu. " Pengertian ayat ini bersifat umum dalam 
segala hal. Bisa saja seseorang menyukai sesuatu, padahal sesuatu itu tidak 
mendatangkan kebaikan dan kemaslahatan baginya. Di antaranya adalah 
penolakan ikut berperang yang akan berakibat jatuhnya negeri dan pemerin- 
tahan ke tangan musuh. 

Kemudian Allah $1 berfirman, i d JSc Sf jlifj jliij &\j $ "Dan Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. M Artinya, Allah Ta'ala lebih me- 
ngetahui akibat dari segala sesuatu. Dan Dia memberitahukan bahwa dalam 
peperangan itu terdapat kebaikan bagi kalian di dunia maupun di akhirat. 
Karena itu, sambut dan bersegeralah memenuhi perintah-Nya supaya kalian 
mendapat petunjuk. 



& 1S, 4$ gfo ^ j^f; ^ ^ ^ ^ 
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}SJ?% & 4 cii ^ ^ £j 

Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakan- 
lah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (ma- 
nusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidil- 
haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di 
sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. 
Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) me- 
ngembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka 
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia 
dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalam- 
nya. (QS. 2:217) Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad dijalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat 
Allah, dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 2:218) 

Ibnu Abi Hatim menceritakan, dari Jundub bin Abdullah bahwasanya 
Rasulullah H pernah mengutus sebuah delegasi, dan menunjuk Abu Ubaidah 
bin Jarrah sebagai pemimpin. Ketika Abu Ubaidah berangkat, ia pun me- 
nangis, karena berat meninggalkan Rasulullah maka beliau pun menahan 
kepergian Abu Ubaidah. Selanjutnya beliau mengutus Abdullah bin Jahsy 
untuk menggantikan posisi Abu Ubaidah, Rasulullah 31 menitipkan sepucuk 
surat kepadanya dan memerintahkan agar ia tidak membacanya hingga ia 
sampai di suatu tempat ini dan itu, seraya berpesan, "Janganlah engkau memaksa 
seseorang dari para sahabatmu untuk pergi bersamamu." Setelah membaca 
isi surat itu, ia pun berucap: "Inna lillahi wa innaa ilaihi raji'uun" dan berkata, 
"Aku patuh dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya." Selanjutnya ia menyampai- 
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kan berita itu dan membacakan surat itu kepada mereka. Lalu ada dua orang 
yang pulang kembali. 58 

Dan mereka yang tersisa terus berjalan hingga bertemu dengan Ibnu 
al-Hadhrami, maka mereka membunuhnya, sedang mereka tidak mengetahui 
bahwa hari itu termasuk bulan Rajab atau Jumadil Tsaniyah. Lalu orang- 
orang musyrik mengatakan kepada kaum muslimin: "Kalian telah berperang 
pada bidan Haram. "Maka Allah 3& menurunkan firman-Nya: 
\ *jS *J> Ji — S J5 Jl_3 fl^Jl Jp dJSji\L4 £ "Mereka bertanya kepadamu 
tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah, berperang pada bulan itu 
adalah dosa besar. " Tidak boleh berperang pada bulan haram itu, namun apa 
yang kalian kerjakan, hai orang-orang musyrik lebih besar dosanya daripada 
pembunuhan pada bulan haram ini, yaitu kalian kufur kepada Allah Ta'ala, 
kalian halangi Muhammad S dan para sahabatnya dari Masjidilharam dan 
kalian mengusir penduduk yang tinggal di sekitar Masjidilharam yaitu ketika 
mereka mengusir Nabi Muhammad S dan para sahabatnya. Di sisi Allah, 
hal itu jelas lebih besar dosanya daripada pembunuhan. 

Mengenai firman Allah §1, 4 i£ ^ J 5 J 1 ^ r 1 ^ 1 O* iL^LJ f 
"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah, 
berperang pada bulan itu adalah dosa, " al-Aufi mengemukakan, dari Ibnu Abbas, 
yaitu bahwa orang-orang musyrik menghalangi dan melarang Rasulullah % 
masuk Masjidilharam pada bulan Haram. Kemudian Allah Ta'ala membukakan 
jalan bagi Nabi-Nya pada bulan Haram tahun berikutnya. Karena itulah, 
orang-orang musyrik menuduh Rasulullah S berperang pada bulan Haram. 
Maka Allah M berfirman: 

4 &l iip Aiif rO^b j j *» l J* ^ "Tetapi meng- 

halangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) 
Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya lebih besar (dosanya) 
di sisi Allah. " Yaitu lebih besar dosanya daripada pembunuhan pada bulan 
Haram ini. Maksudnya yaitu, jika kalian telah melakukan pembunuhan pada 
bulan haram, tetapi mereka telah menghalangi kalian dari jalan Allah Ta'ala 
dan Masjidilharam, kafir kepada-Nya, dan mengusir kalian darinya, padahal 
kalian adalah penduduk asli di sana, maka hal itu 4 *M k? ^ £ "Lebih besar 
(dosanya) di sisi Allah, " daripada pembunuhan yang kalian lakukan terhadap 
salah seorang dari mereka. 

Firman-Nya, 4 j— £ "Dan berbuat fitnah itu lebih besar 

(dosanya) daripada membunuh. 99 Artinya, mereka sebelumnya telah menekan 
(mengintimidasi) orang muslim dalam urusan agamanya sehingga mereka 
berhasil mengembalikannya kepada kekufuran setelah keimanannya. Maka 
perbuatan seperti itu lebih besar dosanya di sisi Allah daripada pembunuhan. 



Dalam sirah diceritakan, tidak ada seorang pun dari mereka yang kembali pulaAg. Tetapi Sa'ad 
bin Abi Waqqash dan Atabah bin Ghazwan tertinggal di belakang, karena kehilangan unta. 
Mereka berdua terlambat karena mencari unta tersebut dan kembali pulang ke Madinah setelah 
delegasi itu berangkat. 
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Firman-Nya, i i>U^i d\ ^> jj* j£ j& d ^JijT Vj > "Mereka 
tidak henti-hentinya memerangi Kamu 'sampai mereka dapat mengembalikan kamu 
dari agama kamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. " Maksudnya, 
kemudian mereka akan terus melakukan perbuatan yang lebih keji tanpa ada 
keinginan untuk bertaubat dan menghentikan diri, 

Ibnu Ishaq mengatakan: Setelah tampak jelas persoalannya bagi Abdullah 
bin Jahsy dan para sahabatnya dengan turunnya ayat ini, maka mereka sangat 
mengharapkan pahala seraya berkata: "Ya Rasulullah, bolehkan kami meng- 
harap adanya peperangan? Hingga kami memperoleh pahala mujahidin dalam 
perangjtu?" Maka Allah pun menurunkan f irman-Nya: 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, brang-orangyang berhijrah dan berjihad 
dijalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. " 

Ibnu Hisyam meriwayatkan dari Ziyad, dari Ibnu Ishak, telah disebut- 
kan pula dari sebagian keluarga Abdullah, bahwa Abdullah telah membagi 
fa 'i (harta rampasan perang) ketika Allah Ta'ala telah menghalalkannya, men- 
jadi 4/5 (empat perlima) bagian untuk orang-orang yang diberi harta rampasan 
(yang ikut berperang), dan 1/5 (seperlima) diserahkan kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Maka ketentuan Allah yang berlaku dalam hal ini adalah seperti yang 
dilakukan oleh Abdullah bin Jahsy pada kafilah (yang membawa harta) orang 
Quraisy itu. 

Lebih lanjut Ibnu Hisyam mengemukakan: "Itulah harta rampasan 
perang pertama yang diperoleh kaum muslimin. Dan Amr bin al-Hadhrami 
adalah orang yang pertama kali dibunuh oleh kaum muslimin, sedangkan 
Utsman bin Abdullah dan al-Hakam bin Kisan adalah orang pertama yang 
ditawan oleh kaum muslimin." 

Ibnu Ishaq mengatakan: "Maka Abu Bakar ash-Shiddiq dalam perang 
(yang dipimpin oleh) Abdullah bin Jahsyi, mengucapkan syair di bawah ini, dan 
ada yang berpendapat syair itu diucapkan oleh Abdullah bin Jahsyi itu sendiri. 
Syair itu ia ucapkan ketika orang-orang Quraisy mengatakan, "Muhammad 
dan para sahabatnya telah menghalalkan perang pada bulan Haram dengan 
menumpahkan darah, mengambil harta benda, dan menawan banyak orang." 

Ibnu Hisyam menuturkan, bait-bait berikut ini diucapkan Abdullah 
bin Jahsyi: 
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Kalian anggap dosa besar berperang pada bulan Haram. 

Padahal ada yang lebih besar dari itu, jika orang dewasa memperoleh 

petunjuk. 

(Yaitu) penolakan kalian terhadap apa yang dikatakan Muhammad. 
Dan kekufuran kepada Allah, padahal Allah melihat dan menyaksikan. 

Tindakan kalian mengusir penghuni Masjidilharam. 

Agar tak terlihat lagi orang yang bersujud kepada Allah di Baitullah. 

Dan sesungguhnya kami -meskipun kalian telah mencela kami karena 
membunuhnya (Ibnu) Hadrami)-. 

Hanyalah menggetarkan orang-orang jahat dan dengki terhadap Islam. 

Kami telah basahi tombak-tombak kami dengan darah Ibnu Hadrami 
di Nakhlah. 

Ketika Waqid menyalakan perang. 

Dan Utsman ibnu Abdullah menjadi tawanan kami. 
Dalam keadaan terbelenggu, akan dikembalikan. 



Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya 
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kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari ke- 
perluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu supaya 
kamu berftkir, (QS. 2:219) tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: "Mengurus urusan mereka 
secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka 
adalah saudaramu, dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan 
dari yang mengadan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya 
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha- 
perkasa lagi Mababijaksana. (QS. 2:220) 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Umar bin Khaththab, ia mencerita- 
kan bahwa ketika turun ayat pengharaman khamr, ia berdo'a, "Ya Allah 
terangkanlah kepada kami ihwal khamr sejelas-jelasnya." Maka turunlah ayat 
yang ada dalam surat al-Baqarah ini, i ^ jUlt^-j J* J* £1? J^i £ 

"Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah, pada keduanya 
itu terdapat dosa yang besar. " Kemudian Umar dipanggil dan dibacakan ayat 
itu kepadanya. Maka ia pun berdo'a lagi: "Ya Allah, terangkanlah kepada 
kami mengenai masalah khamr ini sejelas-jelasnya." Maka turunlah ayat yang 
terdapat dalam surat an-Nisaa': i c? *t>Ql i y'jh \ p\* ^ill L^fa \ "Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat sedang kamu dalam keadaan 
mabuk. " (QS. An-Nisaa': 43). Dan seorang muadzin Rasulullah 0 jika me- 
ngumandangkan iqamah shalat, ia mengucapkan: "Jangan sekali-kali orang 
yang dalam keadaan mabuk mendekati shalat." Kemudian Umar dipanggil 
dan dibacakan ayat tersebut, maka ia pun berdo'a pula: "Ya Allah, terangkanlah 
kepada kami mengenai khamr ini sejelas-jelasnya." Maka turunlah ayat yang 
terdapat dalam surat al-Maidah: 

"Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan ke- 
bencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi, serta menghalangi 
kamu dari mengingat Allah dan shalat. Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
perbuatan itu). " (QS. Al-Maidah: 91) Lalu Umar dipanggil dan dibacakan ayat 
tersebut, dan ketika bacaan itu sampai pada kalimat, 4 ^ (M £ "Maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan perbuatan itu), " Umar berkata, "Kami 
berhenti, kami berhenti." 

Demikian pula hadits yang diriwayatkan Imam Abu Dawud, Tirmidzi, 
dan Nasa'i. 

Ali bin al-Madini mengatakan, isnad hadits ini shaleh (bagus), shahih, 
dan dishahihkan oleh Tirmidzi. Dan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, ia me- 
nambahkan setelah kalimat, "Kami berhenti, kami berhenti," yaitu kalimat, 
"Karena ia dapat menghilangkan harta benda dan menghilangkan akal fikiran." 
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Hadits ini juga akan diuraikan lebih lanjut bersamaan dengan hadits yang 
diriwayatkan Imam Ahmad melalui jalan Abu Hurairah 4&>, pada pembahasan 
surat al-Maidah ayat 90 yang berbunyi: 

"Sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan meng- 
undi nasib dengan panah adalah perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. " (QS. Al-Maa-idah: 90). 

Firman Allah i j J*^\ J* ? "Mereka bertanya kepadamu 

tentang khamr dan judi " Sebagaimana dikatakan oleh Umar bin Khaththab 4&>, 
kamr adalah segala sesuatu yang dapat mengacaukan akal. Seperti yang akan 
diuraikan lebih lanjut dalam pembahasan ayat dalam surat al-Maa-idah. De- 
mikian juga dengan pengertian maisir yang berarti al-qimar (judi). 

Firman-Nya selanjutnya, i ^lJU ^ j^Tl*-* js £ "Katakanlah, 
pada keduanya itu terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia. " 
Dosanya itu menyangkut masalah agama, sedangkan manfaatnya berhubungan 
dengan masalah duniawi, yakni minuman itu bermanfaat bagi badan, membantu 
pencernaan makanan, dan mengeluarkan sisa-sisa makanan, mempertajam 
sebagian pemikiran, kenikmatan dan daya tariknya yang menyenangkan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Hassan bin Tsabit pada masa jahiliyahnya: 

Kami meminumnya hingga kami terasa sebagai raja dan singa. 
Yang pertemuan itu tidak menghentikan kami. 

Demikian juga menjualnya dan memanfaatkan uang hasil dari pen- 
jualannya. Dan juga keuntungan yang mereka dapatkan dari permainan judi, 
lalu mereka nafkahkan untuk diri dan keluarganya. Tetapi faedah tersebut 
tidak sebanding dengan bahaya dan kerusakan yang terkandung di dalamnya, 
karena berhubungan dengan akal dan agama. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
4 & ^4^b £ "Tetapi dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya. " 

Oleh karena itu, ayat ini diturunkan sebagai pendahulu untuk meng- 
haramkan khamr secara keseluruhan, tapi larangan itu masih dalam bentuk 
sindiran belum secara tegas. Karenanya, ketika dibacakan ayat ini kepada Umar 
bin Khaththab ia berdo'a: "Ya Allah, terangkanlah kepada kami mengenai 
khamr ini sejelas-jelasnya." Maka turunlah ayat yang terdapat dalam surat al- 
Maidah yang secara tegas mengharamkan khamr. 

Ibnu Umar, asy-Sya'bi, Mujahid, Qatadah, Rabi 1 bin Anas, Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Ayat-ayat yang pertama kali turun berkenaan 
dengan khamr, yaitu firman-Nya: i ffi J* ^IDl j J*k}\ Js> ^JsJLs £ 
Mereka bertanya kepadamu tentang minuman khamr dan judi. Katakanlah, Pada 
keduanya itu terdapat dosa yang besar. 3 Ayat yang terdapat dalam surat an-Nisa 5 , 
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kemudian yang terdapat dalam surat al-Maidah, hingga akhirnya secara tegas 
khamr tersebut diharamkan." 

Firman Allah \ J* o itfjliLjj f "D^rc mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: Yang lebih dari keperluan. "* 
Kata al-'afw dibaca manshub atau marfu* dan kedua-duanya baik, beralasan 
dan berdekatan. Ibnu Abi Hatim menceritakan, ayahku memberitahu kami, 
ia menuturkan bahwa Mu'adz bin Jabal dan Tsa'labah pernah mendatangi 
Rasulullah S seraya mengatakan: "Ya Rasulullah, sesungguhnya kami mem- 
punyai sejumlah budak dan keluarga, bagaimana kami menginfakkan harta 
kami?" Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat, i Oj^4 J^— ^ "^JSJjLSj ^ "Dan 
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. " 

Mengenai firman $| Ta'ala ini, al-Hakam menceritakan dari Muqsim, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Apa yang lebih dari (kebutuhan untuk) 
keluargamu." 

Hal senada juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, Mujahid, Atha', Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, Muhammad bin Ka'ab, Hasan al-Bashri, Qatadah, al-Qasim, 
Salim, Atha' Al-Khurasant, Rabi 1 bin Anas, dan ulama-ulama lainnya, mengenai 
firman Allah Ta'ala, i J* ^ mereka mengatakan: "Yaitu kelebihan." 

Diriwayatkan dari Thawus, "Yaitu bagian kecil dari segala sesuatu". 
Sedangkan menurut Rabi* bin Anas, "Yaitu sesuatu yang terbaik dan paling 
utama dari apa yang engkau miliki". 

Tetapi semuanya kembali kepada kelebihan. 

Dalam tafsirnya, Abd bin Humaidi meriwayatkan dari al-Hasan me- 
ngenai firman Allah iS, 4 J* ^ y»£ ^ i^jlLj ^ ia mengatakan: "Janganlah 
menginfakkan seluruh hartamu, lalu engkau duduk sambil meminta-minta 
kepada orang lain." Berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan Ibnu Jarir 
dari Abu Hurairah <^>, ia menceritakan: "Ada seseorang yang mengatakan: 
'Ya Rasulullah, aku mempunyai satu dinar.' Maka beliau bersabda: 'Nafkah- 
kanlah untuk dirimu sendiri.' Orang itu menjawab: c Aku masih punya yang 
lain lagi.' Dan beliau pun bersabda: 'Nafkahkanlah untuk keluargamu.' Orang 
itu masih berkata lagi: c Aku masih punya yang lain lagi, ya Rasulullah.' Beliau 
bersabda: 'Nafkahkanlah untuk anakmu.' 'Aku masih punya dinar yang lain 
lagi.' Dan Rasulullah $1 bersabda: 'Engkau lebih tahu (kepada siapa uang itu 
harus dinafkahkan).'" (Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Imam Muslim 
dalam kitab shahih). 

Firman Allah $H berikutnya: 
i LJuJl 'd/p£ oLjSfi 2bl 'J2 iJUSS* > "Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir tentang dunia dan 
akhirat " Artinya y sebagaimana Allah Ta'ala telah memberikan rincian dan men- 
jelaskan hukum-hukum ini kepada kalian sebagaimana Dia telah menjelaskan 
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ayat-ayat tentang hukum, janji, dan ancaman-Nya agar kalian memikirkan 
tentang dunia dan akhirat. 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, (makna ayat itu) 
yaitu tentang kefanaan dan sirnanya dunia serta datangnya negeri akhirat dan 
kekekalannya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sha'aq at-Tamimi, ia menuturkan, 
aku pernah menyaksikan al-Hasan sedang membaca ayat dari Surat al-Baqarah 
ini, 4 «Sr^ 1 j Jt & ^ ^ n * a mengatakan: "Demi Allah, barangsiapa 
memikirkannya, maka ia akan mengetahui bahwa dunia ini adalah tempat yang 
penuh cobaan dan ujian, serta tidak abadi. Sedangkan akhirat adalah tempat 
pemberian balasan dan kekal." Demikian dikemukakan oleh Qatadah, Ibnu 
Juraij, dan ulama lainnya. 

Abdur Razak meriwayatkan dari Mu'ammar, dari Qatadah, "Agar 
mereka mengetahui kelebihan akhirat atas dunia." Dan dalam riwayat lain 
dari Qatadah: "Maka hendaknya kalian lebih mengutamakan akhirat daripada 
dunia". 

Firman Allah 

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah: 'Mengurus 
urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka 
mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan 
dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia 
dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. " Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia menceritakan, ketika turun ayat, 4 Cr^ ^ J 1 —* 1 yJ*^ J £ 

"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim kecuali melalui cara yang lebih 
baik. 9 (QS. Al-An'am: 152). Dan ayat: 

4 \ja^ djL^j \j\5 p&Joj J> jjl^l^ UjI Life» J^O o jlTi; ^iJi o[ )> "Sesungguh- 
nya orang-orang yang memakan harta anak-anak yatim secara zhalim sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala. " (QS. An-Nisaa': 10). Maka (dengan turunnya ayat ter- 
sebut) orang yang mengasuh anak yatim langsung memisahkan makanan dan 
minumannya dari makanan dan minuman anak yatim yang diasuhnya. Lalu 
ia menyisakan sebagian dari makanannya dan ia simpan untuk si yatim, sampai 
si yatim memakannya, atau makanan itu jadi basi. Karena hal itu menyulitkan 
mereka (pengasuh anak yatim), lalu mereka melaporkan peristiwa itu kepada 
Rasulullah H, maka Allah Ta'ala pun menurunkan ayat: 
\ f+J*h** o\j J*- (4 1 c^M J 5 O* itfjli^j ^ "D^n mereka bertanya 

kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah: 'Mengukus urusan mereka secara 
patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudara- 
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mu. yyy Setelah itu mereka pun menggabung makanan dan minuman mereka 
dengan makanan dan minuman anak yatim. 

Kisah ini diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, 
Ibnu Mardawaih, al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak. Dan begitu juga yang 
disebutkan oleh banyak ulama berkenaan dengan turunnya ayat ini, baik dari 
kalangan ulama salaf maupun khalaf. 

Jadi firman-Nya, i £-!>C*i Ji £ "Katakanlah: 'Mengurus urusan 

mereka secara patut adalah baik, yakni secara terpisah. 4 f&'yrti '^jal\ZJ d\j £ 
"Dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu. " Artinya, 
kalian juga boleh menggabungkan makanan dan minuman kalian dengan 
makanan dan minuman mereka, karena mereka adalah saudara kalian seagama. 

Oleh karena itu Allah 3& berfirman, i plUlli ^ iJuJi p% %\j £ "Dan 
Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan per- 
baikan. " Artinya, Dia mengetahui orang yang berniat membuat kerusakan 
dari orang berniat melakukan perbaikan. 

Firman Allah *S, i jUP- j—i> & 01 Jl&Stf S»l % > "Dan jikalau 
Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Se- 
sungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " Maksudnya, seandainya 
Allah menghendaki, niscaya dapat mempersulit dan memberatkan kalian, tetapi 
Dia memberikan keleluasaan dan keringanan kepada kalian, serta memboleh- 
kan kalian menggabungkan makanan dan minuman kalian dengan makanan 
dan minuman mereka, dengan cara yang lebih baik. Allah M telah berfirman: 
i Cr^ [p ^ ^1 r^ 1 J 1 -^* 1 Jj^ ^ J ^ "Dan janganlah kamu mendekati harta 
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik. " (QS. Al-An'am: 152) Bahkan 
Allah M membolehkan makan dari harta anak yatim itu bagi orang yang 
membutuhkan, dengan cara yang baik, baik dengan syarat harus menggantinya 
bagi yang mampu atau secara cuma-cuma. Sebagaimana hal itu akan diuraikan 
lebih lanjut dalam pembahasan surat an-Nisaa', insya Allah. 
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Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka ber- 
iman. Sesungguhnya wanita budak yang mu'min lebih baik daripada wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka ber- 
iman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik daripada orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah) kepada manusia supaya mereka mengambil 
pelajaran. (QS. 2:221) 

Ini adalah pengharaman bagi kaum muslimin untuk menikahi wanita- 
wanita musyrik, para penyembah berhala. Jika yang dimaksudkan adalah 
kaum wanita musyrik secara umum yang mencakup semua wanita, baik dari 
kalangan ahlul kitab maupun penyembah berhala, maka Allah Ta'ala telah 
mengkhususkan wanita Ahlul Kitab, melalui firman-Nya: 

"(Dan dihalalkan menikahi) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, jika kamu telah membayar 
mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina 
dan tidak pula menjadikannya gundik." (QS. Al-Maa-idah: 5). 

Mengenai firman Allah Ta'ala, i c->l_ir Jj^J\ \ Sf j $ "Dan 
janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman, w Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Dalam hal ini, Allah dtl telah 
mengecualikan wanita-wanita Ahlul Kitab." 

Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, 
Makhul, Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, Rabi 1 bin Anas, dan 
ulama lainnya. 

Ada yang mengatakan: "Bahkan yang dimaksudkan dalam ayat itu 
adalah wanita musyrik dari kalangan penyembah berhala, sama sekali bukan 
wanita Ahlul Kitab. Dan maknanya berdekatan dengan pendapat yang pertama." 
Wallahu a f lam. 

Setelah menceritakan ijma' mengenai dibolehkannya menikahi wanita 
Ahlul Kitab, Abu Ja'far bin Jarir rahimahullahu mengatakan: "Umar melarang 
hal itu (menikahi wanita Ahlul Kitab) agar orang-orang tidak meninggalkan 
wanita-wanita muslimah atau karena sebab lain yang semakna." 

Imam Buhkari meriwayatkan, Ibnu Umar mengatakan: "Aku tidak 
mengetahui syirik yang lebih besar daripada seorang wanita yang mengaku 
'Isa sebagai Rabbnya." 
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mukmin lebih 



Firman Allah §1, i "Jj £ &y titi j £ "Sesungguhnya 

wanita budak yang beriman itu lebih baik daripada wanita musyrik, walaupun 
ia menarik hatimu. " As-Suddi mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan 
Abdullah bin Raw aliah yang mempunyai seseorang budak wanita berkulit 
hitam- Suatu ketika Abdullah marah dan menamparnya, lalu ia merasa takut 
dan mendatangi Rasulullah dan menceritakan peristiwa yang terjadi di 
antara mereka berdua (Abdullah dan budaknya). Maka Rasulullah bertanya: 
"Bagaimana budak itu?" Abdullah bin Rawahah menjawab: "Ia berpuasa, 
shalat, berwudhu' dengan sebaik-baiknya, dan mengucapkan syahadat bahwa 
tidak ada Ilah yang hak selain Allah dan engkau adalah Rasul-Nya." Kemudian 
Rasulullah bersabda: "Wahai Abu Abdullah, wanita itu adalah mukminah." 
Abdullah bin Rawahah mengatakan: "Demi Allah yang mengutusmu dengari 
hak, aku akan memerdekakan dan menikahinya." Setelah itu Abdullah pun 
melakukan sumpahnya itu, maka beberapa orang dari kalangan kaum muslimin 
mencelanya serta berujar: "Apakah ia menikahi budaknya sendiri?" Padahal 
kebiasaannya mereka ingin menikah dengan orang-orang musyrikin atau 
menikahkan anak-anak mereka dengan orang-orang musyrikin, karena meng- 
inginkan kemuliaan leluhur mereka. Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat, 
4 'J j & j^a J* J* iISja 'CSij $ "Sesungguhnya wanita budak yang beriman 

itu lebih baik daripada wanita musyrik walaupun ia menarik hatimu. " 
4 ^Sr^I Jj ^ *jA*y $ "Sesungguhnya budak yang mukm 

baik daripada orang musyrik walaupun dia menarik hatimu. " 

Dalam kitab shahih pun (al-Bukhari dan Muslim) telah ditegaskan dari 
Abu Hurairah dari Nabi H, beliau bersabda: 

y y y y ^ 

y 

.| ,/ y O y y 

y 

"Wanita itu dinikahi karena empat hal: karena harta, keturunan, kecantikan, 
dan agamanya. Pilihlah wanita yang beragama, niscaya engkau beruntung." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Hal senada juga diriwayatkan Imam Muslim, dari Jabir bin Abdullah, 
dari Umar, bahwa Rasulullah $1 bersabda: 

"Dunia ini adalah kenikmatan, dan sebaik-baik kenikmatan dunia adalah wanita 
shalihah." (HR. Muslim). 

Dan firman-Nya, 4 1 J^M <jh ^ 1 ^ "Dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman. "Artinya, janganlah kalian menikahkan laki-laki musyrik dengan 
wanita-wanita yang beriman. 
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Sebagaimana Allah Ta* ala juga berfirman: 4 o& ^jh^ r*^J Jr f 
"Mereka (wanita-wanita yang beriman) tidak halal bagi orang-orang kafir itu, dan 
orang-orang kafir itu tidak halal juga bagi mereka. " (QS. Al-Mumtahanah: 10) 

Setelah itu Allah $1 berfirman, i ^Xif 9 Jj dy£ £ ^ $ "Se- 

sungguhnya budak yang mukmin itu lebih baik daripada orang musyrik walaupun 
ia menarik hatimu. "Artinya, seorang budak laki-laki yang beriman meskipun ia 
seorang budak keturunan Habasyi (Ethiopia) adalah lebih baik daripada seorang 
laki-laki musyrik meskipun ia seorang pemimpin yang mulia. 

i j^t J\ & j*** £$J$ "Mereka mengajak ke neraka. "Maksudnya, bergaul 
dan berhubungan dengan mereka hanya akan membangkitkan kecintaan kepada 
dunia dan kefanaannya serta lebih mengutamakan dunia daripada akhirat dan 
hal ini berakibat buruk, i xfy «S^ 1 J 3^ JH 1 ^ "Sedang Allah mengajak 
ke surga dan ampunan dengan Uzin-Nya. "Yaitu melalui syari'at, perintah, dan 
larangan-Nya. i o ^iSU cti* ^ "Dan Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya (perintah-perintah) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran. w 



Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 
suatu kotoran 11 . Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang taubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri. (QS. 2:222) 
Isteri'isterimu adalah (seperti) lahan tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah lahan tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu ke- 
hendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 
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kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan 
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. (QS. 2:223) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwasanya jika wanita orang- 
orang Yahudi sedang haid, maka mereka tidak mau makan dan tidur bersama. 
Kemudian para sahabat Nabi S menanyakan tentang hal itu, maka Allah $1 
menurunkan firman-Nya: 

x ^ j*-^t {j-^ u* y'j^SJ**?^ ^ — ? ^ — ^ ' Ar*^ J* J* a*h^\ J* OjJjuJj £ 
"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: 'Haid itu adalah kotoran. ' 
Oleh sebab itu hendaklah kalian menjauhkan diri dari wanita pada waktu haid. 
Dan janganlah kalian mendekati mereka sehingga mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 
kepada kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri. >>y Kemudian Rasulullah H ber- 
sabda: "Lakukan apa saja selain berhubungan badan." Maka berita itu sampai 
kepada orang-orang Yahudi, lalu mereka pun berkata; "Orang ini (Muhammad) 
tidak meninggalkan satu perkara pun dari urusan kita kecuali menyelisihinya." 
Kemudian datanglah Usaid bin Hudhair dan Ubad bin Basyar, keduanya 
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi telah mengatakan 
begini dan begitu, apakah tidak kita campuri saja?" Maka berubahlah raut 
wajah Rasulullah H sehingga kami kira beliau sedang marah kepada keduanya. 
Selanjutnya kedua orang itu pergi, lalu datanglah hadiah berupa susu untuk 
beliau. Kemudian beliau mengutus utusan kepada keduanya dan memanggilnya 
untuk diberikan kepada keduanya. Akhirnya keduanya mengetahui bahwa 
beliau tidak marah kepada mereka. 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Hamad bin 
Zaid bin Salamah. 

Firman-Nya, i J^^^ ^ * ^ 1 ^ "Oleh sebab itu hendaklah kalian 
menjauhkan diri dari wanita pada waktu haid, " yaitu pada kemaluannya. Hal itu 
didasarkan pada sabda Rasulullah 

"Berbuatlah apa saja, kecuali berhubungan badan." 

Oleh karena itu banyak atau bahkan mayoritas ulama berpendapat, 
bahwasanya dibolehkan menggauli wanita yang sedang haid kecuali pada 
kemaluannya. 

Abu Dawud meriwayatkan dari Imarah bin Gharab, bahwa bibinya 
pernah memberitahukan kepadanya bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah 
radhiallahu 'anha, "Salah seorang dari kami sedang haid. Sementara ia dan 
suaminya tidak mempunyai tempat tidur kecuali hanya satu saja." Maka 
Aisyah pun berkata: "Akan kuberitahukan kepadamu tentang apa yang pernah 
dilakukan Rasulullah S. Suatu hari beliau memasuki rumah dan langsung 
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menuju ke masjidnya. " Abu Dawud mengatakan bahwa yang dimaksud masjid 
di sini adalah tempat shalat di rumahnya. Dan ketika beliau kembali aku telah 
tertidur lelap. Saat itu beliau tengah diserang rasa dingin (kedinginan), maka 
beliau berkata kepadaku: "Mendekatlah kepadaku." Lalu kukatakan kepada 
beliau: "Aku sedang haid." Dan beliau pun berucap: "Singkaplah kedua pahamu." 
Maka aku pun membuka pahaku, dan kemudian beliau meletakkan pipi dan 
dadanya di atas pahaku. Dan aku mendekapkan tubuh beliau sehingga terasa 
hangat, hingga beliau tertidur. 45 " 

Dan dalam hadits shahih disebutkan, juga dari Aisyah radhiallabu 'anha, 
ia mencernakan: 

*j> Zj 'gpu* cj*Lj 4Ul jb> 4^ap(i L-ilj (jT^Il &j& ) 

^ii gpTyA\ j> tifjuS L*r£j» ca^ ts&j ^ii 

"Aku pernah menggigit daging sedang aku dalam keadaan haid. Kemudian 
aku berikan daging itu kepada Nabi SI, maka beliau menggigit pada bagian 
yang telah aku gigit. Aku juga pernah minum, lalu aku berikan minuman itu 
kepada beliau, maka beliau pun meletakkan bibirnya pada bagian yang darinya 
aku minum." 

Sedang dalam riwayat Abu Dawud, juga dari Aisyah radhiallabu 'anha, 
ia berkata: 



"Jika aku haid, aku turun dari tempat tidur ke atas tikar. Maka dia tidak men- 
dekati Rasulullah H hingga dia suci dari haidh."^ 

Hal itu dipahami sebagai suatu upaya pencegahan dan kehati-hatian. 
Ulama lainnya berpendapat bolehnya seseorang mencumbui isteri yang sedang 
haid kecuali pada bagian di bawah kain. Sebagaimana hal itu telah ditegaskan 
dalam kitab Shabihain, dari Maimunah bin al-Harits al-Hilaliyah, ia mencerita- 
kan, jika Nabi 0 hendak mencumbui salah seorang dari isterinya yang sedang 
haid, maka beliau menyuruhnya mengenakan kain. 

Demikian lafazh yang disampaikan Imam al-Bukhari. Hadits senada 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim, dari Aisyah radhiallabu 
'anha. 



Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iifAbi Dawud (1/52)."^- 
Dha'if; Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani sebagaimana terdapat dalam kitab Dha'iifAbi 
Dawud (1/53).^ 
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Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan 
dari al-'Ala', dari Hizam bin Hakim, dari pamannya, Abdullah bin Sa'ad al- 
Anshari, bahwasanya ia pernah bertanya kepada Rasulullah A: "Apa yang 
boleh aku lakukan terhadap isteriku yang sedang haid?" Maka beliau pun 
menjawab: "Engkau boleh berbuat apa saja terhadapnya pada bagian di atas 
kain." 

Juga hadits yang diriwayatkan Abu Dawud, dari Mu'adz bin Jabal, ia 
menceritakan: 



"Aku pernah bertanya kepada Rasulullah A mengenai apa-apa yang boleh 
aku lakukan terhadap isteriku yang sedang haid. Maka beliau pun menjawab: 
'Engkau boleh berbuat apa saja terhadapnya pada bagian di atas kain, dan 
menghindari hal itu adalah tindakan yang lebih baik.'" v 

Hadits tersebut diriwayatkan dari Aisyah radbiallahu 'anha> Ibnu Abbas, 
Sa'id bin Musayyab, dan Syuraih. 

Hadits-hadits tersebut di atas dan yang senada dengannya merupakan 
hujjah bagi orang yang membolehkan mencumbui isteri yang sedang haidh 
sebatas pada bagian di atas kain saja. Ini merupakan salah satu dari dua pen- 
dapat dalam madzhab Syafi'i rahimahullahu. Dan ditarjih oleh banyak ulama 
Irak dan lain-lainnya. Mereka menyimpulkan bahwa daerah sekitar farji adalah 
haram, agar tidak terjerumus melakukan hal-hal yang diharamkan Allah 
sebagaimana disepakati oleh para ulama bahwa haram menggaulinya pada 
kemaluan. Barangsiapa yang melakukan hal itu, berarti ia telah berdosa. Maka 
hendaklah ia segera memohon ampunan dan bertaubat kepada Allah Ta'ala. 

Firman Allah $1, ^ oJ^4 {jr ^>- o* ss&j ^ "Dan janganlah kamu men- 
dekati mereka sehingga mereka suci. " merupakan penafsiran dari firman-Nya, 
ja^SJA y* allii i jJj^tf £ "Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita pada waktu haid. "Allah Ta'ala melarang mencampuri wanita selama ia 
masih menjalani haid. Pengertiannya adalah halal melakukan hal itu jika haidnya 
telah berhenti. 

Firman-Nya, ^ ^ ftyt ot J* ^ ^ "Apabila mereka telah 

suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. " 
Dalam ayat tersebut terdapat anjuran dan bimbingan untuk mencampuri isteri 
setelah mereka mandi. 

Ibnu Hazm berpendapat, wajib melakukan hubungan badan setiap usai 
haid. Hal itu didasarkan pada firman Allah $1, 4 ^ fefi ^4*- o* 'J* ojfe \fy ^ 
"Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintah- 



Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba'iif Abi Dawud (36).' ed - 



432 



Tafsir Ibnu Kats 




kan Allah kepada kamu. " Dalam hal ini Ibnu Hazm tidak mempunyai sandaran, 
karena hal itu merupakan perintah setelah larangan. 

Dalam hal ini terdapat banyak pendapat para ulama ushul fiqih. Di 
antara pendapat mereka ada yang mewajibkan sebagaimana perintah mutlak, 
dan mereka ini memerlukan jawaban yang sama dengan Ibnu Hazm. Ada 
juga yang berpendapat, ayat itu untuk membolehkan hubungan badan setelah 
haid. Mereka beralasan dengan didahulukannya larangan atas perintah maka 
hukum perintah itu tidak wajib. Namun pendapat ini masih perlu dipertimbang- 
kan. Adapun pendapat yang didukung oleh dalil ialah yang menyatakan 
bahwa hukum itu dikembalikan kepada hukum sebelumnya, yaitu sebelum 
adanya larangan, jika wajib maka wajiblah hukumnya, seperti misalnya firman 
Allah £)§ berikut ini: i 'Jg 1 J&\* j^iJ }&>\ \fy f "Apabila sudah habis 
bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu."(QS. At- 
Taubah: 5). Atau mubah, jika berhukum mubah, seperti misalnya firman 
Allah W yang berbunyi: i ij^U^U j^U£ ISI j $ "Dan jika kamu telah menyelesai- 
kan ibadah haji, maka kamu boleh berburu/' (QS. Al-Maa-idah: 2). Dan juga 
firman-Nya: J> b^r^ *^ a!i 9^?* ^ "Apabila telah ditunaikan shalat, 

maka bertebaranlah kalian di muka bumi." (QS. Al-Jumu'ah: 10). Pendapat 
inilah yang diperkuat oleh banyak dalil. Hal ini telah dikemukakan oleh al- 
Ghazali dan juga yang lainnya, dan menjadi pilihan sebagian imam muta'akhirin, 
dan itulah yang shahih. 

Para ulama telah sepakat, jika seorang wanita telah selesai menjalani 
masa haid, maka tidak dibolehkan mencampurinya hingga ia mandi atau 
bertayamum jika ada alasan yang membolehkan bertayamum. Namun Abu 
Hanifah rahimahullahu berpendapat lain, jika darah haid seorang wanita telah 
berhenti pada hari maksimal haid, yaitu 10 hari, maka menurutnya, boleh 
mencampurinya hanya dengan terhentinya darah tersebut, dan tidak perlu 
mandi terlebih dahulu. Wallahu a f lam. 

Ibnu Abbas mengatakan, 4 ^j&l ^ ^ "Sehingga mereka suci, " dari darah 
haid. 4 v ^ £ "Jika mereka telah bersua, " dengan air. 

Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Hasan al-Bashri, 
Muqatil bin Hayyan, al-Laits bin Sa'ad, dan ulama lainnya. 

Firman-Nya, 4 ^ *^J^ o* ¥ "Di tempat yang diperintahkan Allah 
kepada kamu. " Ibnu Abbas, Mujahid, dan ulama lainnya mengatakan: "Yaitu 
kemaluan." 

Mengenai firman-Nya, 4 *»' f "Di tempat yang diperintah- 

kan Allah kepada kamu, " Ibnu Abbas, Mujahid, dan Ikrimah juga mengatakan: 
"(Artinya) hendaklah kalian menjauhi mereka." Pada saat yang sama, ayat ini 
mengandung dalil yang menunjukkan diharamkannya melakukan hubungan 
dari dubur, yang mana pembahasannya secara tuntas akan dikemukakan 
selanjutnya, insya Allah. 
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